JURNAL BUDIDAYA TANAMAN

KULTIVASI

PENASIHAT/ ADVISOR
Ketua Peragi Komda Jawa Barat
Dekan Fakultas Pertanian

PENANGGUNG JAWAB
Kepala Departemen Budidaya Pertanian Universitas Padjadjaran
Cucu Suherman

DEWAN REDAKSI/ EDITORIAL BOARD

Ketua
Tati Nurmala
(IImu Produksi Tanaman / Crop Production)
Agus Wahyudin, Ruminta
(IImu Tanaman Pangan / Food Crop Production)
Cucu Suherman, Santi Rosniawaty
(IImu Tanaman Perkebunan / Crop Production)
Dedi Widayat
(IImu Gulma / Weed Science)
Anne Nuraini, Erni Suminar
(IImu Teknologi Benih / Seed Science and Technology)
Jajang Sauman Hamdani, Wawan Sutari
(Hortikultura / Horticulture)
Ade Ismail, Warid Ali Qosim
(Pemuliaan Tanaman/ Breeding Science)

STAF TEKNIS (TECHNICAL STAFF)
Aep Wawan Irwan
Yudithia Maxiselly

Fiky Yulianto Wicaksono

DITERBITKAN OLEH / PUBLISHED BY :
Departemen Budidaya Pertanian UNPAD

Terbit Dua Kali Setahun
Setiap Bulan Maret dan Oktober

ALAMAT REDAKSI & PENERBIT/ EDITORIAL & PUBLISHER’S ADDRESS
“KULTIVASI”
Jurnal Budidaya Tanaman
Departemen Budidaya Pertanian
Fakultas Pertanian Universitas Padjadjaran
Gedung Budidaya Pertanian Lt. 3
J1. Raya Jatinangor KM 21 - Ujungberung Bandung - 40600
Telp. (022) 7796320
website : kultivasi.faperta.unpad.ac.id



Volume 14 Nomor 1, Maret 2015 Halaman

Wahyudin, A - Ruminta - D.C. Bachtiar
Pengaruh jarak tanam berbeda pada berbagai dosis pupuk organik terhadap
pertumbuhan dan hasil jagung hibrida P-12 di Jatinangor 1-8

Ismail, A. - N. Wicaksana - Z. Daulati

Heritabilitas, variabilitas dan analisis kekerabatan genetik pada 15 genotip

pisang (Musa paradisiaca) varietas ambon asal Jawa Barat berdasarkan

karakter morfologi di Jatinangor 9-16

Widayat, D. - C.O. Purba

Produktivitas tanaman dan kehilangan hasil tanaman padi (Oryza sativa L.)
kultivar Ciherang pada kombinasi jarak tanam dengan frekuensi penyiangan 17-24
berbeda

Anjarsari, |.R.D. - S. Rosniawaty - C. Suherman

Rekayasa ekofisiologis tanaman teh belum menghasilkan klon GMB 7 melalui
pemberian asam humat dan pupuk hayati konsorsium 25-32

Rosniawaty, S. - R. Sudirja - H. Afrianto
Pemanfaatan urin kelinci dan urin sapi sebagai alternatif pupuk organik cairpada
pembibitan kakao (Theobroma cacao L.) 33-37

Onggo, T.M. - Sumadi - R. Fauziah
Pertumbuhan, hasil dan kualitas tomat cv. Marta-9 pada berbagai sistem
budidaya dalam rumah plastik di dataran medium Jatinangor
. 38-43
Umiyati, U - D. Kurniadie - A. F. Pratama
Herbisida campuran Imazapic 262,5 G.L™" dan Imazapir 87,5 G.L™ sebagai
pengendali gulma umum pada budidaya tanaman tebu (Saccharum officinarum

L.) 44-49

Yuwariah, Y. - A. Ismail - I. N. Hafhittry
Pertumbuhan dan hasil kacang hijau kultivar Kenari dan No. 129 dalam
tumpangsari bersisipan di antara padi gogo 50-59

Rubiyanti, N. - Y. Rochayat
Pengaruh konsentrasi paklobutrazol dan waktu aplikasi terhadap mawar batik
(Rosa hybrida L.) 60-65

Rochayat, Y. - V.R. Munika
Respon kualitas dan ketahanan simpan cabai merah (Capsicum annuum L.)
dengan penggunaan jenis bahan pengemas dan tingkat kematangan buah 66-72



PETUNJUK PENULISAN NASKAH
UNTUK JURNAL BUDIDAYA TANAMAN KULTIVASI

Persyaratan Umum
Jurnal Budidaya Tanaman Kultivasi terbit
berkala dua kali dalam setahun Maret dan
Oktober. Jurnal ini memuat hasil-hasil kegiatan
penelitian, penemuan dan buah pikiran di
bidang produksi dan manajemen tanaman,
agronomi, fisiologi tanaman, ilmu gulma, ilmu
benih dan pemuliaan tanaman dari para peneliti,
staf pengajar serta pihak-pihak lain yang terkait
Tulisan yang memenuhi persyaratan ilmiah da-
pat diterbitkan. Naskah asli dikirimkan kepada
redaksi sesuai dengan ketentuan penulisan
seperti tercantum di bawah. Redaksi berhak
mengubah dan menyarankan perbaikan-per-
baikan seuai dengan norma-norma ilmu penge-
tahuan dan komunikasi ilmiah. Redaksi tidak
dapat menerima makalah yang telah dimuat di
media publikasi lain.
Naskah ditik pada kertas HVS ukuran kuarto
(28,5 x 21,5) dengan jarak 1,5 spasi dan panjang
tulisan berkisar antara 6-15 halaman. Tulisan di
dalam Jurnal Budidaya Tanaman Kultivasi dapat
ditulis dalam bahasa Indonesia atau bahasa
Inggris dengan gaya bahasa efektif dan
akademis.
Naskah lengkap dikirimkan ke redaksi Jurnal
Kultivasi disertai surat pengantar dari penulis atau
via email ke: kultivasi@unpad.ac.id. Jumlah
naskah yang dikirim sekurang-kurangnya dua
eksemplar, salah satu diantaranya berupa naskah
asli disertai soft file. Gambar dan foto hitam putih
asli (bukan fotokopi) harus disertakan. Naskah
yang diterima redaksi akan mendapatkan bukti
penerimaan naskah. Untuk penulis yang
naskahnya dimuat akan dikenakan biaya cetak Rp
100.000,- per makalah yang dananya harus
ditransfer ke Rekening BNI Cabang Unpad No
0293244770 atas nama Yudithia Maxiselly.

Persyaratan Khusus

Artikel Kupasan (Review):

Artikel harus mengupas secara kritis dan
komprehensif perkembangan suatu topik yang
menjadi public concern aktual berdasarkan
temuan-temuan baru dengan didukung oleh
kepustakaan yang cukup dan terbaru. Sebelum
menulis artikel, disarankan agar penulis
menghubungi Ketua Dewan Redaksi untuk
Kklarifikasi topik yang dipilih.

Sistematika penulisan artikel kupasan terdiri
dari : Judul, nama penulis serta alamat
korespondensi; Abstract dengan keywords; Sari
dengan kata kunci; Pendahuluan (Introduction)
berisi justifikasi mengenai pentingnya topik
yang dikupas; Pokok bahasan; Simpulan
(Conclusion); Ucapan Terimakasih (Acknowledg-
ment); dan Bahan Bacaan (References).

Artikel Penelitian (Research):
Naskah asli penelitian disusun berdasarkan
bagian-bagian berikut:

JUDUL harus singkat dan menunjukkan
identitas subyek, tujuan studi dan memuat kata-
kata kunci dan ditulis dalam bahasa Indonesia
dan bahasa Inggris. Judul berkisar antara 6-20
kata, dibuat dengan huruf kapital kecuali nama
latin yang ditulis miring (italic).

NAMA PENULIS ©para penulis harus
mencantumkan nama tanpa gelar, profesi,
instansi dan alamat tempat kerja dan email
penulis dengan jelas sesuai dengan etika yang
berlaku. Apabila ditulis lebih dari seorang
penulis, hendaknya penulisan urutan nama
disesuaikan dengan tingkat besarnya kontribusi
masing-masing penulis. Penulisan nama penulis
pertama ditulis suku kata terakhir terlebih
dahulu (walaupun bukan nama keluarga),
sedangkan penulis selanjutnya suku kata awal
disingkat dan suku kata selanjutnya ditulis
lengkap. Contoh : Tati Nurmala dan Yudithia
Maxiselly maka ditulis menjadi Nurmala, T. dan
Y. Maxiselly

ABSTRACT merupakan tulisan informatif yang
merupakan uraian singkat yang menyajikan
informasi tentang latar belakang secara ringkas,
tujuan, metode, hasil dan kesimpulan penelitian.
Abstract ditulis dalam bahasa Inggris mak-
simum 250 kata dilengkapi dengan keywords.

SARI merupakan abstract versi bahasa Indonesia,
ditulis dalam bahasa Indonesia maksimum 250
kata dilengkapi dengan kata kunci.

PENDAHULUAN (Introduction) menyajikan
latar belakang pentingnya penelitian, hipotesis
yang mendasari, pendekatan umum dan tujuan
penelitian serta tinjauan pustaka terkait.



BAHAN DAN METODE (Materials and Method)
berisi penjelasan mengenai bahan-bahan dan alat-
alat yang digunakan, waktu, tempat, teknik dan
rancangan percobaan serta analisis statistika.
Harus detail dan jelas sehingga repeatable dan
reproduceable. Jika metode yang digunakan sudah
diketahui sebelumnya maka pustakanya harus
dicantumkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN (Result and
Discussion) diuraikan secara singkat dibantu
dengan tabel, grafik dan foto-foto yang
informatif. Pembahasan merupakan tinjauan
hasil penelitian secara singkat dan jelas serta
merujuk pada tinjauan pustaka terkait.
Keterangan Tabel atau Gambar ditulis dalam
bahasa Indonesia atau bahasa Inggris.
Keterangan dalam bahasa Inggris ditulis dengan
huruf miring (italic).

KESIMPULAN DAN SARAN (Conclusion and
Suggestion) merupakan keputusan dari penelitian
yang dilakukan dan saran tindak lanjut untuk
bahan pengembangan penelitian selanjutnya.

UCAPAN TERIMA KASIH (Acknowledgment)
kepada sponsor ataupun pihak-pihak yang
mendukung penelitian secara singkat.

DAFTAR PUSTAKA (Literature Cited) men-
cantumkan semua pustaka terkait berikut semua
keterangan yang lazim dengan tujuan memu-
dahkan penelusuran bagi pembaca yang mem-
butuhkan. Hanya mencantumkan pustaka yang
sudah diterbitkan baik berupa textbook ataupun
artikel ilmiah. Menggunakan sistem penulisan
nama penulis artikel yang berlaku internasional
(nama belakang sebagai entri meskipun nama
tersebut bukan menunjukan nama keluarga).

Di dalam teks, pustaka harus ditulis sebagai berikut:

Dua penulis : Tati Nurmala dan Yudithia

Maxiselly maka ditulis Nurmala dan Maxiselly

(2014) atau (Nurmala dan Maxiselly, 2014).

Tiga penulis atau lebih : Nurmala, dkk. (2014)

atau (Nurmala dkk., 2014).

Gunakan et al. untuk pustaka berbahasa Inggris

dan dkk. untuk pustaka berbahasa Indonesia.

Contoh penulisan daftar pustaka :

Buku : Judul buku semua huruf awal berupa

huruf kapital kecuali kata hubung/sambung

(pada, dari, of, on)

Sastrosupadi, A. 2000. Rancangan Percobaan
Praktis Bidang Pertanian (Edisi Revisi).
Kanisius. Yogyakarta.

Jika merupakan bagian dari halaman buku:

Chandrasekaran, B., K. Annadurai, and E.
Somasundaram. 2010. Seasons and Systems
of Farming. Pp 279-282 in A Textbook of
Agronomy. New Age International Pub-
lishers. New Delhi.

Artikel Jurnal/majalah: pada judul artikel hanya

huruf awal dan nama diri saja yang kapital.

Penyingkatan nama jurnal mengikuti anjuran

jurnal yang disitir.

Yang, Y.K, S.O. Kim., HS. Chung., and Y.H. Lee.
2000. Use of Colletotrichumgramini-cola KA001
to control barnyard grass. Plant Dis. 84: 55-59

Versi elektronik :

Malik, V.S. and M .K. Sahora. 1999. Marker gene
controversy in transgenic plants. USDA-
APHIS internet site and J.Plant Biochemistry
& Biotechnology 8 : 1-13. Available online at
http:/ /www.agbios.com/articles/2000186-
A htm (diakses 22 Oktober 2002)

Dari CD-ROM/e-book:

Agronomy Journal, Volume 17-22. 1925-1930 (CD-
ROM Computer file). ASA, Madison, WL and
natl. Agric. Libr. Madison, W1 (Nov, 1994)



PENGANTAR REDAKSI

Puji syukur kami ucapkan kepada Allah SWT yang hanya lewat-Nya ilmu mampu teresonansi,
dengan semangat mengkaji ilmu maka kami sajikan naskah-naskah artikel ilmiah melalui Jurnal
Kultivasi Vol. 14 No 1 Maret 2015 ini. Edisi ini merupakan edisi fresh di tahun 2015 dengan sedikit
perbedaan konsep. Kami melakukan sedikit perombakan pada petunjuk penulisan yang diharapkan
dapat menyempurnakan format edisi-edisi sebelumnya. Selain itu kami juga tampil lebih padat
dengan jumlah artikel lebih banyak sehingga diharapkan lebih banyak ilmu yang dapat diterima
pembaca dan khalayak ilmiah.

hanya menerbitkannya 2 kali dalam setahun (Maret dan Oktober). Hal ini diharapkan redaksi lebih
fokus dan konten jurnal lebih menarik dan bervariasi. Kami dari dewan redaksi masih sangat
mengharapkan artikel hasil penelitian dari para peneliti untuk dapat saling berbagi ilmu dan

informasi dalam bentuk tulisan terutama untuk edisi Oktober 2015.

Edisi kali ini memuat sepuluh artikel dari bidang pangan, hortikultura, perkebunan, ilmu
gulma, dan pemuliaan tanaman. Semoga perjuangan-perjuangan para peneliti pertanian dapat selalu
memicu kemajuan Indonesia terutama di bidang pertanian. Pertanian Indonesia...Jaya!!

Selamat membaca

Redaksi






Jurnal Kultivasi Vol. 14(1) Maret 2015

Wahyudin, A - Ruminta * D.C. Bachtiar

Pengaruh jarak tanam berbeda pada berbagai dosis pupuk organik
terhadap pertumbuhan dan hasil jagung hibrida P-12 di Jatinangor

Effect of different plant spacing with various dosages of organic
fertilizer on growth and yield of maize hybrid P-12 in Jatinangor

Diterima : Januari 2015/ Disetujui : Februari 2015 / Dipublikasikan : Maret 2015

©Department of Crop Science, Padjadjaran University

Abstract The objective of this experiment was to
get the best of plant spacing and dosage of
organic fertilizer from sheep manure which gave
the best effect on growth and yield of P-12hybrid
maize. The experiment was conducted in Cipa-
ranje Experimental Land, Faculty of Agriculture,
Padjadjaran University, Jatinangor, Sumedang,
with altitude + 750 meter above sea level, from
March to July 2013. The experimental methods
used Randomized Block Design that consisted of
9 treatments with 3 replications. The treatments
were : spacing of 75 x 25 ¢cm + 2 t/ha manure,
spacing of 75 x 25 cm + 1 t/ha manure, spacing
of 75 x 25 cm + 3 t/ha manure, spacing of 75 x 40
cm + 2 t/ha manure, spacing of 75 x 40 cm + 1
t/ha manure, spacing of 75 x 40 cm + 3 t/ha
manure, spacing 80 x 20 cm + 2 t/ha manure,
spacing of 80 x 20 cm + 1 t/ha of manure, and
spacing of 80 x 20 cm + 3 t/ha manure. The
result showed had an effect on Leaves Area
Index, number rows of seeds per cob, weight of
driedseeds in each plot, yield in hectare, and
harvest index. Treatment of spacing 75 x 25 cm +
1 t/ha manure gave 7.66 t/ha of yield and that
better than spacing of 75 x 25 ¢cm + 3 t/ha
manure.

Keywords : Corn - Plant spacing - Sheep manure

Sari Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh
jarak tanam dan dosis pupuk organik kandang
domba yang memberikan pengaruh terbaik
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman
jagung Hibrida P-12. Percobaan dilaksanakan di

Dikomunikasikan oleh Tati Nurmala

Wahyudin A? - Ruminta® - D.C. Bachtiar?

1Staf Pengajar Program Studi Agroteknologi Fakultas
Pertanian Unpad

2 Alumni Fakultas Pertanian Unpad

Korespondensi: agus.wahyudin@unpad.ac.id

Kebun Percobaan Ciparanje, Fakultas Pertanian,
Universitas Padjadjaran, Jatinangor, Kabupaten
Sumedang, dengan ketinggian tempat =750
meter di atas permukaan laut, dari bulan Maret
sampai Juli 2013. Metode percobaan yang
digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok
yang terdiri dari 9 perlakuan dan diulang tiga
kali. Perlakuannya adalah sebagai berikut : Jarak
tanam 75 x 25 cm + 2t/ha pupuk kandang, jarak
tanam 75 x 25 cm + 1t/ha pupuk kandang, jarak
tanam 75 x 25 cm + 3t/ha pupuk kandang, jarak
tanam 75 x 40 cm + 2 t/ha pupuk kandang, jarak
tanam 75 x 40 cm + 1t/ha pupuk kandang, jarak
tanam 75 x 40 cm + 3t/ha pupuk kandang, jarak
tanam 80 x 20 cm + 2 t/ha pupuk kandang, jarak
tanam 80 x 20 cm + 1t/ha pupuk kandang, dan
jarak tanam 80 x 20 cm + 3t/ha pupuk kandang.
Hasil percobaan menunjukkan terdapat penga-
ruh terhadap Indeks Luas Daun, Jumlah Baris
Biji per tongkol, Bobot biji pipilan kering per
petak, bobot biji pipilan kering per hektar, dan
Indeks Panen. Perlakuan jarak tanam 75 x 25 cm
+ 1t/ha pupuk kandang memberikan hasil lebih
baik dari perlakuan jarak tanam 75 x 25 cm +
3t/ha, yaitu 7,66 t/ha, tetapi tidak berbeda
dengan perlakuan lainnya.

Kata kunci : Jagung - Jarak tanam - Pupuk
kandang domba

Pendahuluan

Jagung (Zea mays L.) merupakan salah satu
komoditas strategis dan memiliki potensi yang
sangat besar dalam perekonomian dan kebu-
tuhan pangan, pakan, bahan baku industri, dan
kerajinan tangan. Menurut Zubachtirodin dkk
(2007), pada tahun 2000 kontribusi jagung dalam
perekonomian nasional mencapai Rp 9,4 trilyun

Wahyudin, dkk: Pengaruh jarak tanam berbeda pada berbagai dosis pupuk organik
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dan pada tahun 2003 meningkat menjadi Rp 18,2
trilyun.

Berdasarkan data BPS (2014), pada tahun
2009-2013, rata-rata luas areal panen jagung di
Indonesia sekitar 3,9 juta ha/tahun dan terus
menurun dengan laju penurunan 1,82 % per
tahun. Luas areal pertanaman jagung men-
duduki urutan kedua setelah padi sawah. Jika
dibandingkan dengan komoditas padi, luas
pertanaman jagung hanya sebesar 30 %
(Zubachtirodin dkk., 2007).

Produktivitas jagung di Indonesia pada
tahun 2009-2013 masih sangat rendah, dengan
rata-rata 4,58 t/ha, namun cenderung meningkat
dengan laju 3,36 % per tahun. Masih rendahnya
produktivitas menggambarkan bahwa pene-
rapan teknologi produksi jagung belum optimal.
Pada tahun 1990-2006, rata-rata laju pertum-
buhan produksi jagung di Indonesia 4,17 % per
tahun (Zubachtirodin dkk., 2007). Menurut BPS
(2014), pada periode 2009-2013, produksi jagung
di Indonesia rata-rata 18,3 juta ton dengan rata-
rata laju pertumbuhan 2,27% per tahun. Hal ini
menunjukan bahwa produksi terus menurun
dalam kurun waktu 20 tahun terakhir.

Menurut Balai Penelitian Tanaman Serealia
(2014), volume impor jagung tahun 2011 hingga
2013 terus meningkat, bahkan pada tahun 2012-
2013 peningkatan impor mencapai 72,3 %.
Besarnya impor komoditas jagung ini meng-
indikasikan bahwa produksi jagung di Indo-
nesia masih belum memenuhi kebutuhan
konsumen.

Menurut Bakhri (2007), usaha peningkatan
produksi jagung di Indonesia dapat dilakukan
melalui dua program utama yakni: (1) Eksten-
sifikasi (perluasan areal) dan (2) intensifikasi
(peningkatan produktivitas). Dalam peningkat-
an hasil tanaman jagung juga diperlukan benih
yang berkualitas, sehingga diperlukan varietas
jagung yang memiliki sifat unggul (Pusat Pene-
litian dan Pengembangan Tanaman Pangan,
2012). Kualitas biji yang baik akan menjamin
harga jual yang tinggi, sehingga pendapatan
petani akan maksimal (Hariyadi, 2013)

Pengaturan populasi tanaman dengan
mengatur jarak tanam yang sesuai merupakan
salah satu program intensifikasi untuk
meningkatkan laju produksi tanaman. Secara
tidak langsung, pengaturan jarak tanam dapat
mempengaruhi intensitas cahaya matahari yang
dapat diterima tanaman. Cahaya matahari
merupakan sumber energi bagi proses foto-
sintesis.
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Selain pengaturan jarak tanam, faktor
kesuburan tanah merupakan salah satu faktor
produksi yang mempunyai sumbangan cukup
besar (sekitar 55 %) terhadap keberhasilan pro-
duksi (Deptan, 2013). Pemberian pupuk organik
merupakan salah satu upaya dalam mening-
katkan kesuburan tanah.

Menurut Sutanto (2002), pemberian pupuk
organik, selain dapat meningkatkan produksi
dan produktivitas tanaman, juga akan mem-
perbaiki kemampuan tanah menyimpan air,
meningkatkan kapasitas infiltrasi dan memper-
baiki drainase tanah. Salah satu bahan organik
seperti pupuk kandang domba paling sering
digunakan petani sebagai asupan bahan organik
untuk tanah dan tanaman. Menurut Adianto
(1993), pupuk organik yang berasal dari kotoran
hewan disebut sebagai pupuk kandang. Unsur-
unsur hara makro seperti nitrogen (N), fosfor
(P), dan kalium (K) membuat yang terkandung
dalam pupuk kandang dapat berperan penting
untuk  pertumbuhan dan perkembangan
tanaman.

Menurut Las dan Setyorini (2010), pupuk
kotoran domba mengandung unsur N, K, dan
Ca yang lebih tinggi dibanding kotoran sapi,
sedangkan kandungan P pada kotoran domba
masih tergolong rendah. Hasil penelitian dari
Balai Penelitian Ternak (Balitnak) Bogor (2010),
kotoran ternak domba mengandung bahan
kering dan nitrogen berturut-turut 40 - 50 % dan
1,2 - 2,1 %, bergantung pada komposisi pakan.
Penambahan atau efisiensi pupuk anorganik
dapat menghasilkan kombinasi yang lebih baik
untuk budidaya tanaman jagung.

Maka dari itu perlu dilakukan penelitian
untuk meningkatkan hasil tanaman jagung
dengan pengaturan jarak tanam dan penam-
bahan bahan organik berupa pupuk kandang
kotoran domba di lahan Inceptisols Jatinangor.

Bahan dan Metode

Percobaaan dilakukan di kebun percobaan
Ciparanje, Fakultas Pertanian Universitas
Padjadjaran, Jatinangor, Kabupaten Sumedang,
Jawa Barat dengan ketinggian tempat +750
meter di atas permukaan laut dan tanah
Inceptisols, tipe curah hujan C3 menurut
Oldeman (1975). Percobaan ini dimulai dari
Maret-Juli 2013. Bedasarkan hasil analisis, nilai
pH tanah yaitu 6,12 dengan rata-rata suhu
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harian selama percobaan berlangsung berkisar
antara 22,23 - 26,47 °C.

Bahan yang digunakan pada percobaan ini
antara lain adalah Benih Jagung Hibrida
Pioneer-12, Pupuk kotoran domba, Pupuk urea
(45%), Pupuk SP-18 (18% P»Os), KCl (60% K20),
Insektisida Curacron, Fungisida Dithane, dan
Furadan 3G. Alat yang digunakan pada perco-
baan ini antara lain adalah cangkul, tugal, kored,
alat penyiraman, tali rapia, meteran, pisau, seng,
cat, label, plastik, jangka sorong, timbangan
analitik, timbangan, oven listrik, leaf area meter
dan alat tulis.

Metode percobaan yang digunakan adalah
Rancangan Acak Kelompok (RAK), terdiri dari
sembilan perlakuan dan diulang tiga kali untuk
tiap perlakuan. Plot percobaan berukuran 3 m x
4 m. Perlakuan yang diberikan adalah dengan
pemberian berbagai perlakuan jarak tanam dan
dosis pupuk kandang domba dengan rincian
perlakuan sebagai berikut: A = kontrol (Jarak
tanam 75 x 25 cm + 2 t/ha pupuk kandang), B =
Jarak tanam 75 x 25 cm + 1 t/ha pupuk kandang,
C =Jarak tanam 75 x 25 cm + 3 t/ha pupuk
kandang, D = Jarak tanam 75 x 40 cm + 2 t/ha
pupuk kandang, E = Jarak tanam 75 x 40 cm + 1
t/ha pupuk kandang, F = Jarak tanam 75 x 40
cm + 3 t/ha pupuk kandang, G = Jarak tanam 80
x 20 cm + 2 t/ha pupuk kandang, H = Jarak
tanam 80 x 20 cm + 1 t/ha pupuk kandang, I =
Jarak tanam 80 x 20 cm + 3 t/ha pupuk kandang.
Pengujian hipotesis pertama menggunakan uji
Fhit dengan taraf nyata 5 % apabila hasil ujinya
nyata, maka dilanjutkan dengan uji antar
perlakuan melalui uji jarak berganda Duncan
pada taraf 5%.

Pelaksanaan percobaan dilakukan dengan
beberapa tahap yaitu terdiri dari persiapan
lahan, aplikasi perlakuan, penanaman, pemu-
pukan, pemeliharaan, dan pemanenan. Penga-
matan yang dilakukan meliputi pengamatan
penunjang dan pengamatan utama terhadap
pertumbuhan tanaman. Komponen hasil, dan
hasil tanaman jagung.

Pengamatan penunjang tidak dianalisis
secara statistik dan meliputi: analisis tanah
sebelum percobaan, keadaan lingkungan, ting-
kat serangan hama, penyakit, dan gulma yang
tumbuh, serta umur berbunga dan umur panen
jagung. Pengamatan utama meliputi pertum-
buhan tanaman (tinggi tanaman dan Indeks
Luas Daun), komponen hasil (panjang tongkol,
diameter tongkol, jumlah biji per tongkol,
jumlah baris biji per tongkol, dan bobot 100 biji

kering) dan hasil tanaman jagung (bobot biji
pipilan kering per tanaman, bobot biji pipilan
kering per petak, bobot biji pipilan kering per
hektar, dan indeks panen).

Hasil dan Pembahasan

Pengamatan Penunjang Berdasarkan hasil
analisis Laboratorium Kesuburan Tanah dan
Nutrisi Tanaman Fakultas Pertanian Unpad,
tanah ini mengandung pasir 6 %, debu 42 %, dan
liat 52 %, sehingga termasuk kriteria tanah liat
berdebu. Tanah yang paling ideal untuk tana-
man jagung adalah yang bertekstur liat berdebu
(Purwono dan Purnamawati, 2007). Tanah ini
memiliki pH tanah yaitu 6,12 termasuk agak
masam dan memiliki kadar C/N ratio yang
termasuk Kkarakteristik sedang, yaitu 11,12.
Kandungan unsur hara makro N-total 0,17 %
termasuk kategori rendah, P,Os 136,77 % ter-
masuk kategori sangat tinggi, dan KO 68,33 %
termasuk kategori sangat tinggi.

Menurut hasil analisis Stasiun Pengamat
Dirgantara Pusat Pemanfaatan Sain dan
Antariksa LAPAN Tanjungsari (2013) jumlah
curah hujan di Jatinangor selama percobaan
berkisar antara 149,5 - 358,5 mm. Rata-rata suhu
harian selama percobaan berlangsung berkisar
antara 22,23 - 26,47 °C. Selama percobaan rata-
rata kelembaban nisbi berkisar 89 - 92,6 %.

Hama yang menyerang selama percobaan
antara lain adalah belalang (Valanga nigricornis
Burn.) dan hama ulat penggulung daun atau
biasa juga disebut ulat pelipat daun (Cnaphalo-
crosis medinalis Guen.) keduanya menyerang
tanaman pada saat 3-7 MST. Larva kumbang
tanduk (Chalcosoma atlas) atau biasa disebut
ku'uk dan uret, juga merupakan salah satu
hama yang menyerang pada percobaan ini.
Larva ini banyak ditemukan di dalam tanah
dekat perakaran jagung dan memakan akar serta
pangkal batang tanaman.

Penyakit yang menyerang selama masa
percobaan adalah penyakit karat (Pucciniashorgi)
dan hawar daun jagung (Helminthosporium-
turticum). Gulma yang menyerang selama perco-
baan tidak terlalu banyak dan tidak terlalu
mempengaruhi tanaman jagung. Gulma yang
muncul adalah kecambah kemiri (Aleuritesmo-
luccana), hal ini disebabkan sebelum ditanami
jagung, lahan ini terdapat pohon kemiri yang
akhirnya ditebang jauh sebelum pembukaan

Wahyudin, dkk: Pengaruh jarak tanam berbeda pada berbagai dosis pupuk organik
terhadap pertumbuhan dan hasil jagung hibrida P-12 di Jatinangor



dan persiapan lahan. Selain itu, terdapat pula
gulma dominan pada percobaan ini yaitu
rumput teki (Cyperusrotundus), putri malu
(Mimosa pudica), dan babandotan (Ageratum
conyzoides).

Pada percobaan ini, tanaman jagung mulai
berbunga pada 9 MST dan seluruh tanaman
sudah berbunga seluruhnya pada 11 MST serta
panen dilakukan pada saat tanaman jagung
berumur 108 HST. Hal ini menunjukkan panen
dilakukan pada waktu yang tepat dan masa
generatif tanaman sesuai dengan deskripsi.

Pengamatan Utama

Tinggi Tanaman. Berdasarkan Tabel 1,
tinggi tanaman jagung pada 4, 6, dan 8 MST
menunjukkan pengaruh yang tidak berbeda
nyata dari semua perlakuan.

Tabel 1. Pengaruh Jarak Tanam Berbeda pada
Berbagai Dosis Pupuk Organik terhadap Tinggi
Tanaman Jagung pada 4, 6, dan 8 MST.

Perlakuan 4 MST 6 MST 8 MST
A 73,95 a 153,50 a 218,29 a
B 82,49 a 160,90 a 221,87 a
C 80,79 a 167,40 a 229,33 a
D 85,48 a 170,81 a 236,04 a
E 78,47 a 148,83 a 206,07 a
F 83,23 a 164,11 a 22892 a
G 82,27 a 158,60 a 221,01 a
H 76,33 a 156,33 a 219,96 a
1 77,54 a 160,50 a 223,04 a

Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti huruf
yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda
nyata menurut Uji Jarak Duncan pada taraf 5%

Perlakuan D (jarak tanam 75 x 40 cm + 2
t/ha pupuk kandang) memiliki kecenderungan
tinggi tanaman yang lebih tinggi bila diban-
dingkan perlakuan lainnya, yaitu mencapai
236,04 cm. Hal ini menunjukkan bahwa
pertumbuhan sudah cukup baik jika diban-
dingkan dengan deskripsi jagung hibrida P-12
yang hanya mencapai + 211 cm.

Menurut Kuyik dkk. (2012), fotosintesis
adalah proses dasar pada tanaman untuk
menghasilkan makanan. Makanan yang dihasil-
kan akan menentukan ketersediaan energi untuk
pertumbuhan dan perkembangan tanaman.
Cahaya merupakan faktor penting terhadap
berlangsungnya fotosintesis, sementara fotosin-
tesis merupakan proses yang menjadi kunci
dapat berlangsungnya proses metabolisme yang
lain di dalam tanaman.
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Indeks Luas Daun. Indeks Luas Daun
(ILD) merupakan parameter yang menunjukkan
potensi tanaman dalam melakukan fotosintesis
yang secara langsung mempengaruhi pertum-
buhan dan perkembangan tanaman. Pada daun
yang lebih luas, maka lebih maksimal pula
penyerapan cahayanya.

Tabel 2. Pengaruh Jarak Tanam Berbeda pada
Berbagai Dosis Pupuk Organik terhadap Indeks
Luas Daun.

Perlakuan Indeks Luas Daun (ILD)
A 5,05 bc
B 4,88 b
C 4,98 bc
D 3,21 a
E 3,00a
F 2,98 a
G 5,28 bc
H 5,58 bc
1 6,18 ¢
Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti huruf

yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda
nyata menurut Uji Jarak Duncan pada taraf 5%

Menurut Gardner dan Pearce (1991)
kisaran indeks luas daun yang optimal bagi
tanaman budidaya antara lain 3 sampai 5. Pada
percobaan ini, indeks luas daun terendah
terdapat pada perlakuan D, E, dan F. Ketiga
perlakuan ini menggunakan perlakuan jarak
tanam yang samayaitu 75 x 40 cm. Hal ini
menunjukkan bahwa pada jarak tanam 75 x 40
cm dengan dosis pupuk kandang mana pun
tidak memberikan hasil yang baik pada indeks
luas daun.

Indeks luas daun tertinggi terdapat pada
perlakuan I yaitu dengan indeks luas daun
mencapai 6,18 yaitu diatas indeks luas daun
tanaman budidaya pada umumnya. Perlakuan I
menggunakan jarak tanam 80 x 20 cm dengan
pemberian dosis pupuk kandang 3 t/ha. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa jarak tanam
yang lebih sempit, yaitu jarak tanam 80 x 20 cm
memberikan indeks luas daun lebih tinggi
dibandingkan yang lainnya.

Menurut Goldsworthy dan Fischer (1992)
yang dikutip Agrita (2012), faktor yang dapat
mempengaruhi besarnya indeks luas daun
antara lain adalah jarak tanam dan penyediaan
unsur hara nitrogen. Jarak tanam secara
langsung dapat mempengaruhi kerapatan
populasi suatu tanaman. Nitrogen adalah salah
satu unsur hara makro esensial bagi tanaman
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yang diperlukan dalam pembentukan dan
pertumbuhan vegetatif tanaman dan sebagai
bahan dasar penyusunan protein serta pemben-
tukan klorofil. Pupuk kandang domba mengan-
dung unsur N, K, dan Ca yang lebih tinggi
dibanding bahan organik lainnya (Las dan
Setyorini, 2010).

Panjang dan Diameter Tongkol Per Tana-
man. Berdasarkan Tabel 3, panjang tongkol dan
diameter tongkol tanaman jagung menunjukkan
pengaruh yang tidak berbeda nyata dari semua
perlakuan. Pada percobaan ini, panjang tongkol
memiliki rata-rata yang hampir seragam yaitu
berkisar antara 20-21 cm.

Diameter tongkol per tanaman juga memi-
liki rata-rata yang hampir seragam yaitu ber-
kisar 4,4-4,6 cm. Pada percobaan ini mayoritas

tongkol terbentuk sempurna, akan tetapi
terdapat sebagian kecil yang kurang terbentuk
sempurna.

Pembentukan tongkol merupakan salah
satu tahap penting dalam hasil tanaman jagung.
Berdasarkan penelitian Adisarwanto (1999) yang
dikutip Suhendar (2011) pembentukan tongkol
yang kurang atau tidak sempurna dapat
disebabkan oleh kurangnya unsur P. Pemben-
tukan tongkol tidak sempurna bisa mengakibat-
kan tongkol yang berukuran kecil, barisan biji
tidak beraturan serta biji kurang berisi.
Pembentukan tongkol dapat mempengaruhi
produksi jagung yang berupa pipilan kering.

Tabel 3. Pengaruh Jarak Tanam Berbeda pada
Berbagai Dosis Pupuk Organik terhadap Panjang
Tongkol dan Diameter Tongkol Per Tanaman.

Panjan, Diameter
Perlakuan Ton]gk(;gl Tongkol
A 21,26 a 4,69 a
B 20,45 a 4,63 a
C 21,24 a 4,66 a
D 21,73 a 4,60 a
E 21,02 a 4,55 a
F 21,94 a 4,61 a
G 20,87 a 4,58 a
H 20,53 a 4,48 a
1 21,63 a 4,60 a
Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti huruf

yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda
nyata menurut Uji Jarak Duncan pada taraf 5%

Menurut Suhendar (2011), fungsi P bagi
tanaman sangat berguna bagi pembentukan biji
dan dapat merangsang pertumbuhan akar yang
berperan penting dalam penyerapan air dan

unsur hara itu sendiri Unsur P sangat
dibutuhkan sejak awal pertumbuhan, yaitu pada
fase vegetatif bahkan hingga fase generatif.

Jumlah Biji Per Tongkol dan Jumlah Baris
Biji Per Tongkol. Pada percobaan ini, seluruh
perlakuan mencapai kriteria yang baik dalam
jumlah baris biji per tongkol, yaitu dengan
kisaran 14 samapai 15 baris. Perlakuan yang
terbaik pada percobaan ini adalah pada
perlakuan C, yaitu jarak tanam 75 x 25 cm + 3
t/ha pupuk kandang. Jarak tanam pada
perlakuan ini merupakan jarak tanam anjuran
Balai Tanaman Serealia. Melihat hasil terendah
dan tertinggi jumlah baris, maka dosis pupuk
kandang tidak terlalu berpengaruh, tetapi jarak
tanam yang berperan dalam kerapatan populasi
dan kompetisi antar tanaman.

Gardner dan Pearce (1991) mengemukakan
bahwa unsur P merupakan komponen penting
penyusun senyawa untuk transfer energi (ATP
dan nukleoprotein), informasi genetik (RNA dan
DNA), membran sel, dan fosfoprotein. Hal ini
juga dipertegas oleh Poerwowidodo (1993)
bahwa kekurangan unsur P menjadikan tana-
man tidak dapat bereproduksi secara normal.

Tabel 4. Pengaruh Jarak Tanam Berbeda pada
Berbagai Dosis Pupuk Organik terhadap Jumlah
Biji Per Tongkol dan Jumlah Baris Biji Per Tongkol.

Perlakuan Jumlah Biji Jumlah Baris
Per Tongkol  Biji Per Tongkol

A 467,90 a 14,62 ab
B 443,43 a 14,62 ab
C 463,05 a 15,24 b

D 467,01 a 14,54 ab
E 441,27 a 14,46 ab
F 470,69 a 14,13 a

G 434,63 a 14,63 ab
H 422,17 a 14,54 ab
I 455,13 a 14,71 ab

Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti huruf

yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda
nyata menurut Uji Jarak Duncan pada taraf 5%

Menurut Pracaya (2008) secara visual
defisinsi unsur P dapat terlihat dari gejala daun
yang berwarna biru tua hingga keunguan. Pada
penelitian ini, tanaman menunjukkan daun yang
berwarna keunguan tetapi hanya terdapat satu
gejala pada satu tanaman yang terdapat pada
perlakuan jarak tanam 80 x 20 cm + 1 t/ha
pupuk kandang. Gejala defisiensi unsur P yang
hanya terdapat pada satu tanaman tidak
mempengaruhi hasil tanaman.
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Bobot 100 Kering Biji. Berdasarkan Tabel
5, bobot 100 biji menunjukkan pengaruh yang
tidak berbeda nyata dari semua perlakuan.
Bobot 100 biji kering pada percobaan kali ini
berkisar antara 25-28 g, sedangkan menurut
deskripsi Jagung hibrida P-12, kisaran bobot 100
biji kering £ 28,9 g.

Tabel 5. Pengaruh Jarak Tanam Berbeda pada
Berbagai Dosis Pupuk Organik terhadap Bobot
100 Biji Kering (g).

Perlakuan Bobot 100 Biji Kering (g)
A 2747 a
B 27,20 a
C 26,47 a
D 25,63 a
E 27,33 a
F 27,50 a
G 2543 a
H 25,47 a
I 28,00 a
Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti huruf

yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda
nyata menurut Uji Jarak Duncan pada taraf 5%

Bobot 100 biji kering secara tidak langsung
dapat mempengaruhi hasil tanaman berupa
bobot kering. Bobot 100 biji merupakan para-
meter yang menunjukkan besar endosperm
pada biji Endosperm adalah bagian terbesar
dari biji yang merupakan tempat menyimpan
cadangan makanan (Kusnadi, 2000).

Menurut Agrita (2012) komponen bobot
100 biji juga dapat dipengaruhi oleh faktor
genotip dan lingkungan. Ukuran biji maksi-
mum dapat tercapai pada suhu rata-rata 25 °C.
Pada penelitian ini yang berlangsung mulai
bulan Maret-Juli 2013, saat pengisian biji (bulan
Juni-Juli), suhu rata-rata berada dibawah 25 °C
yaitu kisaran 23,7 - 24,5 °C. Gardner dan Pearce
(1991) mengemukakan bahwa menurunnya per-
sediaan air bagi tanaman jagung pada tiga
minggu setelah penyerbukan dapat mempe-
ngaruhi jumlah biji dan menurunkan bobot biji.

Bobot Biji Pipilan Kering per Tanaman,
Bobot Biji Pipilan Kering per Petak, dan Bobot
Biji Pipilan Kering per Hektar.Berdasarkan
Tabel 6, hasil percobaan ini tidak memberikan
hasil yang berbeda nyata pada semua perlakuan.
Pada parameter bobot biji pipilan keringper
petak (kg/m?) dan bobot biji pipilan kering per
hektar (t/ha), menunjukkan bahwa hasil teren-
dah adalah perlakuan C, yaitu perlakuan yang
menggunakan jarak tanam 75 x 25 ¢cm dengan
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pemberian dosis pupuk kandang sebesar 3t/ha.
Sedangkan hasil terbaik terdapat pada per-
lakuan B, yaitu perlakuan yang menggunakan
jarak tanam 75 x 25 cm dengan pemberian
pupuk kandang sebesar 1t/ha

Tabel 6. Pengaruh Jarak Tanam Berbeda pada
Berbagai Dosis Pupuk Organik terhadap Bobot
Biji Pipilan Kering per Tanaman, Bobot Biji
Pipilan Kering per Petak, Bobot Biji Pipilan
Kering per Hektar.

Bobot Biji Pipilan Kering

er er
Perlakuan Tarll)aman pel;li’e)tak Hle)ktar
(8) & (Ton)
A 122,09 a 8,40 ab 7,00 ab
B 117,83 a 919Db 7,66 b
C 119,10 a 7,83 a 6,53 a
D 113,10 a 8,70 ab 7,25 ab
E 112,73 a 8,62 ab 7,18 ab
F 122,40 a 8,51 ab 7,09 ab
G 112,69 a 9,30Db 7,75b
H 99,08 a 932Db 7,76 b
I 122,65 a 935Db 7,79Db
Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti huruf

yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda
nyata menurut Uji Jarak Duncan pada taraf 5%

Menurut Soepardi (1983) dikutip Agrita
(2012), defisiensi unsur hara dapat mengakibat-
kan pertumbuahan dan perkembangan tanaman
menjadi terganggu, hingga mempengaruhi
ukuran biji menjadi lebih kecil yang berakibat
pada bobot 100 biji dan bobot biji pipilan kering
per tanaman. Defisiensi unsur hara N pada masa
vegetatif dapat mempengaruhi kemampuan
tanaman untuk menyerap unsur P (Pracaya,
2008).

Rata-rata hasil produksi jagung hibrida P-
12 menurut deskripsi adalah 8,1 t/ha,
sedangkan menurut hasil penelitian ini
didapatkan rata-rata tertinggi pipilan kering
sebesar 7,79 t/ha. Hasil pipilan kering yang
tidaksesuaideskripsi ini berkaitan dengan
rendahnya bobot 100 biji yang diakibatkan oleh
kurangnya asupan P dari pupuk kandang
domba yang memiliki kandungan P rendah.

Indeks Panen. Pada parameter indeks
panen yang terlampir pada Tabel 7, menun-
jukkan bahwa hasil terendah adalah perlakuan
H, yaitu perlakuan yang menggunakan jarak
tanam 80 x 20 cm dengan pemberian dosis
pupuk kandang sebesar 1 t/ha. Sedangkan hasil
terbaik terdapat pada perlakuan A, vyaitu
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perlakuan yang menggunakan jarak tanam 75 x
25 c¢m dengan pemberian pupuk kandang
sebesar 2 t/ha.

Indeks panen adalah rasio hasil bobot
kering biji dengan hasil bobot kering total
tanaman. Menurut Goldsworthy dan Fisher
(1992) nilai indeks panen optimal dapat ber-
variasi dari 0,15 samapai 0,52 dan nilai indeks
panen dapat dipengaruhi oleh lama dan laju
pertumbuhan. Berdasarkan hasil penelitian Balai
Penelitian Tanaman Pangan Bogor (Suhendar,
2011), nilai indeks panen untuk tanaman jagung
pada daerah tropis sekitar 0,39. Besar nilai
indeks panen dapat ditentukan oleh indeks luas
daun, bobot 100 biji, dan total hasil pipilan
kering.

Tabel 7. Pengaruh Jarak Tanam Berbeda pada
Berbagai Dosis Pupuk Organik terhadap Indeks
Panen.

Perlakuan Indeks Panen

A 0,36 Db

B 0,33 ab
C 0,32 ab
D 0,31 ab
E 0,35 ab
F 0,31 ab
G 0,31 ab
H 0,29 a

I 0,32 ab

Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti huruf

yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda
nyata menurut Uji Jarak Duncan pada taraf 5%

Hasil penelitian pada semua perlakuan
menunjukkan hasil dibawah kisaran indeks
panen. Hal ini disebabkan oleh bobot 100 biji
yang rendah hingga mempengaruhi rasio bobot
biji dan total bobot kering tanaman.

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan

1. Pemberian berbagai dosis pupuk kandang
domba pada jarak tanam berbeda mem-
berikan pengaruh terhadap Indeks Luas
Daun, Jumlah Baris Biji per tongkol, Bobot
biji pipilan kering per petak, bobot biji
pipilan kering per hektar, dan Indeks Panen

2. Perlakuan dengan jarak tanam 75 x 25 cm +
1 t/ha pupuk kandang memberikan hasil

yang lebih baik dari perlakuan 75 x 25 cm +
3 t/ha pupuk kandang, yaitu 7,66 t/ha.

Saran

1. Analisis tanah sebaiknya dilakukan sebelum
dan setelah percobaan agar mendapatkan
informasi lebih lengkap mengenai kriteria
dan perubahan kandungan tanah sebelum
dan sesudah percobaan.

2. Untuk mendapatkan hasil yang lebih baik,
pemberian pupuk kandang diinkubasi terle-
bih dahulu sebelum diaplikasikan.
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Abstract Heritability, variability, and genetic
relationship of a population are very important in
the assembly of superior cultivars of bananas. The
genetic parameters are the first step on the
selection activities of ambon bananas. The purpose
of this study is to estimate the value hertitability,
variability, and genetic relationship of 15 genotype
banana. The research method was used an
experimental method with spatial randomized
block design (RBD) with two replications. This
research was conducted at the experimental field
Ciparanje, Jatinangor, with a height of 753 m above
sea level (asl). The research was conducted in May
2013 to February 2014. The results showed that the
value of heritability in all 15 genotypes of
ambonbanana character have a low value, which
means that the environment is a major impact on
the growth and development of the banana plant,
while genetic has a small effect. Extensive genetic
variability had seen in the wide leaves and
rhizomes character. While the narrow genetic
variability present in petiole length character. Wide
character leaves and rhizomes (puppies) can
facilitate an effective selection. In the analysis of
genetic relationships of the 15 genotypes ambon
bananas from West Java, only genotype AB13 who
has a genetic kinship away from the other
genotypes, based on Euclidian distance coefficient
in the qualitative character.
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Sari Heritabilitas, variabilitas, dan kekerabatan
dari suatu populasi sangat penting dalam pera-
kitan kultivar unggul pisang. Parameter genetik
tersebut merupakan langkah awal dalam suatu
kegiatan seleksi pada populasi pisang ambon ini.
Tujuan dari penelitian ini adalah mengestimasi
nilai hertitabilitas, variabilitas, dan hubungan
kekerabatan 15 genotip pisang ambon. Adapun
metode penelitian yang digunakan merupakan
metode eksperimen dengan tata ruang Rancangan
Acak Kelompok (RAK) dengan ulangan dua kali.
Penelitian ini dilakukan di Kebun Percobaan
Ciparanje, Unpad Jatinangor, dengan ketinggian
753 m di atas permukaan laut (dpl). Waktu
penelitian dilaksanakan pada bulan Mei 2013
sampai dengan bulan Februari 2014. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa nilai heritabilitas
pada semua karakter 15 genotip pisang ambon
memiliki nilai yang rendah yang artinya bahwa
lingkungan berpengaruh besar terhadap pertum-
buhan dan perkembangan tanaman pisang,
sedangkan pengaruh genetiknya kecil. Variabilitas
genetik yang luas terlihat pada karakter lebar helai
daun dan rhizoma (anakan). Sedangkan variabilitas
genetik yang sempit terdapat pada karakter
panjang petiole. Karakter lebar helai daun dan
rhizoma (anakan) dapat mempermudah efektifnya
program seleksi. Kemudian pada analisis
kekerabatan genetik dari ke-15 genotip pisang
ambon asal Jawa Barat, hanya genotip AB13 yang
memiliki kekerabatan genetik yang jauh dari
genotip lain, berdasarkan jarak koefisien Euclidian
dalam karakter kualitatif.

Ismail, dkk: Heritabilitas, variabilitas dan analisis kekerabatan genetik pada 15 genotip pisang (Musa paradisiaca)
varietas ambon asal Jawa Barat berdasarkan karakter morfologi di Jatinangor



10

Kata kunci: Analisis kekerabatan genetik -
Heritabilitas - Jawa Barat - Pisang ambon -
variabilitas

Pendahuluan

Pisang sebagai salah satu komoditi buah-buahan
yang memiliki peran dan manfaatn dalam
pemenuhan gizi masyarakat. Selain sebagai
buah yang dikonsumsi segar, pisang juga
dimanfaatkan sebagai bahan baku untuk diolah
menjadi produk lainnya. Pisang (Musa
paradisiaca) varietas ambon memiliki banyak
manfaat dalam bidang kesehatan. Salah satunya
bermanfaat untuk melancarkan pencernaan,
karena memiliki kandungan serat yang tinggi.
Selain itu, tidak hanya bermanfaat dalam
buahnya, tetapi getah tanaman pisang ambon
juga berguna sebagai penutup luka, karena
memiliki kandungan kimia berupa tannin
(Robinson, 1991). Tanin adalah sejenis kandu-
ngan tumbuhan yang bersifat fenol dan
berfungsi untuk pertahanan diri atau sebagai
antiseptik pada luka yang dapat mencegah
terjadinya infeksi (Robinson, 1991).

Produksi pisang Indonesia, menempati
urutan keenam setelah India, Ekuador, Brazil,
Filipina dan Cina. Produksi pisang yang
dihasilkan di Indonesia, 90% untuk konsumsi
dalam negeri, sedangkan untuk ekspor hanya
10% (Direktorat Jendral Hortikultura, 2007). Di
Jawa Barat, pisang termasuk komoditas
unggulan nasional yang dibudidayakan secara
lokal (Dinas Pertanian Jawa Barat, 2012).

Menurut Stover (1964), kendala utama
pengembangan tanaman pisang komersial
adalah penyakit Fusarium. Penyakit ini pernah
menyerang hampir semua pisang komersial
jenis Gross Michael di Amerika Latin, yang
menyebabkan  musnahnya 50.000 hektar
tanaman pisang sampai pertengahan abad 20.
Bila hal ini dibiarkan terus-menerus, dapat
diperkirakan dunia ataupun suatu daerah akan
kehilangan sebagian genetik yang diperlukan
untuk menghasilkan varietas unggul.

Untuk menghasilkan varietas unggul yang
diinginkan, diperlukan keanekaragaman yang
tinggi dan evaluasi terhadap plasma nutfah
yang ada. Salah satu langkah awal untuk
mengetahui lebih jauh besarnya keragaman
hayati tersebut adalah dengan melakukan
identifikasi keragaman genetik (Simmonds dan
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Shepherd, 1955). Informasi yang telah diperoleh,
selanjutnya digunakan sebagai materi perbaikan
karak termelalui program pemuliaan tanaman.

Sejak tahun 2011 Laboratorium Pemuliaan
Tanaman Fakultas Pertanian, Universitas Padja-
djaran telah memulai penelitian mengenai
keragaman jenis pisang di Indonesia, terutama
di Jawa Barat (Rifiantara dkk.,2012). Menurut
skema penelitian, telah dilakukan tahap pertama
yaitu eksplorasi, evaluasi dan karakteristik
tanaman pisang di beberapa titik daerah Jawa
Barat.Hasil penelitian menunjukkan terdapat 35
jenis tanaman pisang di daerah Jawa Barat.
Berdasarkan hasil analisis vegetasi, jenis pisang
ambon merupakan varietas pisang yang paling
mendominasi dengan nilai INP (Indeks Nilai
Penting) sebesar 55,61 % dari semua lokasi
pengamatan (Prayoga dkk., 2011).

Eksplorasi tanaman pisang varietas ambon di
66 titik lokasi yang ada di Jawa Barat diantaranya
Garut, Sumedang, Sukabumi, Banjar, Ciamis,
Cirebon, Kuningan, dan Bandung Barat. Hasil
pengamatan menunjukkan bahwa terdapat 46
genotip pisang ambon yang terbagi menjadi empat
kelompok, yaitu kelompok pisang ambon lumut,
ambon jepang, ambon putih, dan ambon yang
belum diketahui nama jenisnya secara spesifik.
Ambon yang belum diketahui nama jenisnya
secara spesifik itu terdiri dari ambon hijau,
ampeang, ambon ragog, dan ambon ujung, yang
dianalisis melalui analisis diskriminan (Purdianty
dkk, 2012). Selanjutnya diambil dari 46 genotip
menjadi 15 genotip bibit tanaman pisang (Musa
paradisiaca) varietas ambon dari berbagai daerah
tersebut, dan dijadikan sebagai koleksi plasma
nutfah tanaman pisang, yang ditanam di Kebun
Percobaan Ciparanje, Unpad, Jatinangor. Selan-
jutnya dalam penelitian ini, akan dilakukan
identifikasi karakter morfologi vegetatif pada 15
genotip pisang (Musa paradisiaca) varietas ambon
asal Jawa Barat sebagai langkah awal dari tahap
seleksi.

Menurut Balitbu (1996), pisang ambon
lumut, ambon putih, ambon jepang dan
ampeang merupakan varietas pisang yang
termasuk kelompok pisang dengan susunan
genom triploid AAA. Varietas tersebut dihasil-
kan dari persilangan pedigre alami antara Musa
acuminata x Musa acuminata.

Tujuan dari penelitian ini adalah meng-
estimasi nilai hertitabilitas, variabilitas, dan
hubungan kekerabatan 15 genotip pisang ambon
dan harapan kedepan bahwa hasil penelitian
yang telah dilaksanakan, diharapkan dapat
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menjadi acuan program pemuliaan tanaman
pisang (Musa paradisiaca) varietas ambon
selanjutnya. Maka dari itu, pengamatan terha-
dap morfologi vegetatif tanaman pisang (Musa
paradisiaca) varietas ambon dengan berbagai
jenis (ambon lumut, ambon jepang, ambon
putih, ampeang dan ambon) serta asal tempat
bibit tanaman yang berbeda dapat membantu
penelitian ini untuk mengetahui keragaman
genetik dan hubungan kekerabatan diantara ke-
15 genotip pisang (Musa paradisiaca) varietas
ambon asal Jawa Barat.

Bahan dan Metode

Penelitian ini dilakukan di Kebun Percobaan
Ciparanje, Unpad Jatinangor, dengan ketinggian
753 m di atas permukaan laut (dpl).Waktu
penelitian dilaksanakan pada bulan Mei 2013
sampai dengan bulan Februari 2014. Bahan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah 15
genotip tanaman pisang ambon (Tabel 1).

Tabel 1. Daftar Genotip yang Digunakan.

No. Kode Jenis Ambon Asal
Genotip
1 AB1 Ambon Sukabumi
2 AB2 Ambon Sukabumi
3 AB3 Ambon Sukabumi
4 AB4 Ambon lumut  Rancakalong
5 AB5 Ambon lumut Lembang
6 AB6 Ambon jepang Ranca Kalong
7 AB7 Ambon jepang Ranca Kalong
8 ABS8 Ambon jepang Cianjur
9 AB9 Ambon putih Cianjur
10 AB10 Ambon putih  Tasikmalaya
11 AB11 Ampeang Garut
12 AB12 Ampeang Garut
13 AB13 Ambon lumut Ciamis
14 AB 14 Ambon lumut Ciamis
15 AB15 Ambon lumut Ciamis

Sumber : Lab. Pemuliaan Tanaman Unpad 2013.

Alat-alat yang digunakan antara lain
meteran, form pengamatan populasi pisang
ambon, deskriptor pisang berdasarkan Interna-
tional Union for the Protection of New Varieties of
Plants (UPOV), alat tulis, alat hitung, alat ukur
dan kamera digital untuk dokumentasi. Metode
penelitian yang digunakan merupakan metode
eksperimen dengan tata ruang Rancangan Acak
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Kelompok (RAK) dengan ulangan dua Kkali.
Metode linier dari RAK dalah sebagai berikut:
Yi=p+ti+1+e;

Keterangan :

Yjj : nilai pengamatan (respon) dari perlakuan
ke-i dan kelompok ke-j

p : nilai tengah populasi

ti : pengaruh aditif dari perlakuan ke-i (i =

1,2,3,...t)
rj : pengaruh aditif dari ulangan ke-j (j =
1,2,3,...r)

g : pengaruh galat percobaan dari perlakuan
ke-i kelompok ke-j

Analisis varians dilakukan terhadap karakter
yang diamati untuk menduga nilai keragaman
genetik, fenotip, dan lingkungan berdasarkan
Singh dan Chaudhary, (1979) (Tabel 2).

Tabel 2. Analisis Varians dan Komponen Varians
Harapan.

Sumber Db KT KTH
Ragam
Ulangan r-1 KT uangan
Genotip g-1 KT genotip 0_62 +r O_;
Galat (r"l)(g"l) KT galat o 2

e
Total rg-1 KT total

Keterangan : db = derjat bebas, r=banyaknya
ulangan, g=banyaknya perlakuan, KT=kuadrat
tengah,KTH=kuadrat tengah harapan.

Berdasarkan analisis varians, komponen
varians menurut Singh dan Chaudhari (1979)
adalah sebagai berikut:

, _ KT, — KT,
0fg=
0%, = KT,
o?p= 0%+ 0%,
Keterangan: = 02 4= varians genetik

02 .= varians lingkungan
02¢= varians fenotip

Analisis tingkat keragaman dapat diten-
tukan oleh nilai koefisien keragaman genetik
(KKG) dan nilai koefisien keragaman fenotipe
(KKF) dengan menggunakan metode yang
dikemukakan menurut Burton dan De Vane
(1953) pada setiap karakter dengan rumus
sebagai berikut:
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Jo’g
KKG = 7 X 100%

Voif
KKF = Z X 100%

Keterangan: = 02 4= varians genetik
#= rata-rata nilai sifat
02¢= varians fenotip

Nilai koefisien keragaman genetik dan
fenotipe yang telah diperoleh dapat diklasifi-
kasikan menjadi 4 kriteria, yaitu rendah (0-25%
dari KKG dan KKF yang terbesar), agak rendah
(25-50% dari KKG dan KKF yang terbesar),
cukup tinggi (50-75% dari KKG dan KKF yang
terbesar), dan tinggi (75-100% dari KKG dan
KKF yang terbesar). Pendugaan nilai herita-
bilitas dalam arti luas (H2) menurut Fehr (1987),

dihitung dengan rumus:
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Kriteria nilai heritabilitas menurut (Kar-
mana, 1990), dapat diklasifikasikan menjadi
heritabilitas rendah (H2 < 0,30), heritabilitas agak
rendah (0,30 < H2< 0,50), heritabilitas agak tinggi
(0,50 < H2< 0,70) dan heritabilitas tinggi (H2>
0,70). Analisis kekerabatan genetik dilihat de-
ngan menggunakan program NTSYSpc versi
2.10q yang akan menghasilkan analisis berupa
dendogram dan biplot PCA (Principal Component
Analysis) (Rohlf, 2001). Analisis dendogram
menunjukkan keragaman dalam kelompok dan
analisis PCA bertujuan untuk mengetahui
karakter-karakter mana yang dapat mempe-
ngaruhi keragaman genetik terhadap hasil dari
15 genotip yang diuji.

Tabel 3.Hasil Pengamatan Karakter Kualitatif 15 Genotip Tanaman Pisang (Musa parasidiaca) Varietas
Ambon.

Genotip Karakter Kualitatif
WP WbdPP BDHd KP PAP SMT PT

AB1 Hijau Hijau kekuning-  Tipe B Tidak Medium  Medium Menyebar ke
kuningan Lonjong samping
AB2 Hijau Hijau kekuning-  Tipe B Medium  Medium  Medium  Ke bawah

kuningan

AB3 Ungu Merah Tipe B Medium  Medium  Medium Menyebar ke
samping

AB4 Hijau kemerah- Merah Tipe B Tidak Medium  Medium Menyebar ke
merahan Lonjong samping

AB5 Ungu Ungu Tipe B Medium Kuat Medium Menyebar ke
samping

AB6 Ungu Ungu Tipe A Medium  Medium  Medium Menyebar ke
samping

AB7  Hijau kekuning- Merah Tipe B Medium Kuat Medium Menyebar ke
kuningan samping

AB8 Hijau kemerah- Merah Tipe B Medium Kuat Medium Menyebar ke
merahan samping
AB9 Setegah Hijau Ungu Tipe B Tidak Medium  Medium  Ke bawah

Lonjong
AB10 Hijau Hijau Tipe B Medium  Medium  Medium  Ke bawah
AB11  Hijau kekuning- Hijau Tipe B Medium  Medium  Medium  Ke bawah
kuningan
AB12 Ungu Merah Tipe B Medium  Medium  Medium  Ke bawah
AB13  Hijau kemerah- Merah Tipe B Medium  Medium  Medium  Ke bawah
merahan

AB14  Hijau kemerah- Merah Tipe B Medium  Medium  Medium Menyebar ke
merahan samping

AB15 Ungu Ungu Tipe A Medium Kuat Medium Menyebar ke
samping

Keterangan : WP= Warna Pseudostemn; WbdPP= Warna bagian dalam Pelepah Pseudostern; BDHd= Bentuk Dasar
Helai daun; Tipe A= Bentuk dasar helai daun, kedua samping berbentuk lancip; Tipe B= Bentuk dasar helai daun,
salah satu samping membulat dan samping lain berbetuk lancip;

KP= Kelonongan Pseudostern; PAP= Pewarnaan Anthocyanin Pseudostem; SMT= Susunan dari Mahkota Tanaman;
PT= Pertumbuhan Tanaman
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Gambar 1. Perbedaan Karakter Warna Gambar 2. Perbedaan Karakter Warna Bagian
Pseudotem. Dalam dari Dasar Pelepah Pseudotem.

Gambar 3. Perbedaan Karakter Bentuk Dasar Gambar 4. Perbedaan Karakter Susunan
Helai Daun. Mahkota Tanaman.

Tabel 4. Nilai Variabilitas Genetik dan Variabilitas Fenotip pada Karakter-karakter yang Diamati.

Karakter Variabilitas Genetik Variabilitas Fenotipe
0% KKG (%) Kriteria o’ KKF (%) Kriteria
Panjang pseudostem 256,07 11,55  CukupTinggi 259191 36,75  Cukup Tinggi
Diameter pseudostem 2,51 14,92  Cukup Tinggi 15,72 37,39  Cukup Tinggi
Panjang petiole 0 0 Rendah 12,21 15,92  Agak Rendah
Panjang helai daun 320,36 13,42  Cukup Tinggi  2685,49 38,86  Cukup Tinggi
Lebar helai daun 83,89 18,06 Tinggi 479,99 43,19 Tinggi
Rhizoma (anakan) 0,47 19,54 Tinggi 3,63 54,28 Tinggi
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Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil pengamatan karakter kuali-
tatif (Tabel 3) yang terdiri dari warna pseudostem,
warna bagian dalam pelepah pseudostern, bentuk
dasar helai daun, kelon-jongan pseudostem,
pewarnaan anthocyanin, susunan dari mahkota
tanaman, dan pertum-buhan tanaman terdapat
keragaman pada seluruh karakter. Keragaman
ini dapat ditunjukan oleh Gambar 1 warna
pseudotem, Gambar 2 warna bagian dalam dari
dasar pelepah pseudotem, Gambar 3 bentuk dasar
helai daun dan Gambar 4 susunan mahkota
tanaman.

Hasil perhitungan nilai variabilitas genetik
dan fenotip dapat dilihat pada Tabel 4. Dari
Tabel 4 terlihat variabilitas genetik yang sempit
terdapat pada karakter panjang petiole. Sedang-
kan variabilitas genetik yang luas terdapat pada
karakter lebar helai daun dan rhizoma (anakan).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai
heritabilitas terhadap semua karakter yang di-
amati menghasilkan nilai yang termasuk kriteria
rendah (Tabel 5). Meskipun terdapat nilai nega-
tif maka dianggap nol. Nilai haritabilitas yang
rendah ini mengartikan bahwa lingkungan
berpengaruh besar terhadap pertumbuhan dan
perkembangan tanaman pisang ambon asal
Jawa Barat ini, sedangkan pengaruh genetiknya
kecil.

Tabel 5. Nilai Heritabilitas pada Karakter-
karakter yang Diamati.

Karakter H? Kriteria
Panjang pseudostem 0,19 Rendah
Diameter pseudostern 0,16 Rendah
Panjang petiole 0 Rendah
Panjang helai daun 0,11 Rendah
Lebar helai daun 0,18 Rendah
Rhizoma (anakan) 0,13 Rendah

Selanjutnya berdasarkan analisis keragam-
an genetik menggunakan software NTSYS versi
21.0g menunjukkan keragaman genetik luas
dengan jarak Euclidian 0,00-18 pada karakter
kualitatif dan 0,00-7 pada karakter kuantitaif
(Gambar 5 dan 6). Pada Gambar 5dan 6 terlihat
dendogram terbagi ke dalam tiga klaster yakni
klaster IA, IB dan klaster II.

Pola penyebaran diantara 15 genotip
pisang ambon asal Jawa Barat berdasarkan
karakter kualitatif ditunjukkan pada Gambar 7.
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Grafik terbagi menjadi 4 kuadran.Kuadran I
terdiri dari genotip AB10 dan AB13 dengan
kontribusi karakter bentuk helai daun, warna
pseudostem dan pertumbuhan tanamanyang
mempengaruhi adanya variasi. Kuadran II
terdapat genotip AB1, AB4, AB7 dan AB9
dengan kontribusi karakter pewarnaan antho-
cyanin pseudostern yang mempengaruhi adanya
variasi. Di kuadran III terdiri dari genotip AB3,
AB6, AB8, dan AB15 dengan kontribusi karakter
warna helai daun dan susunan mahkota
tanaman yang mempengaruhi adanya variasi.Di
kuadran IV terdapat genotip AB2, AB5, AB11,
AB12 dan AB14 dengan kontribusi karakter
warna bagian dalam pelepah pseudostern dan
kelonjongan pseudostem yang mempengaruhi
adanya variasi.
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AB 13
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AB 10
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AB9
0 10 20 30 40
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Gambar 5. Dendogram Keragaman Genetik 15
Genotip Tanaman Pisang Ambon Asal Jawa Barat
Berdasarkan Karakter Kualitatif.
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Gambar 6. Dendogram Keragaman Genetik 15
Genotip Tanaman Pisang Ambon Asal Jawa Barat
Berdasarkan Karakter Kuantitaif.
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Pola penyebaran diantara 15 genotip
pisang ambon asal Jawa Barat berdasarkan
karakter kuantitatif ditunjukkan pada Gambar 8.
Grafik terbagi menjadi 3 kuadran.Kuadran I
terdiri dari genotip AB3, AB4, AB10 dan AB15
dengan kontribusi karakter panjang petiole dan
lebar helai daun yang mempengaruhi adanya
variasi.Kuadran II terdapat genotip AB5, AB6,
AB9 dan AB13 dengan kontribusi karakter
diameter pseudostem yang mempengaruhi ada-
nya variasi. Di kuadran III terdiri dari genotip
AB7, AB8, AB11 dan AB14 dengan kontribusi
karakter panjang pseudostem, panjang helai daun
dan rhizoma (anakan) yang mempengaruhi
adanya variasi.

Biplot (axes F2 and F3: 40.29 %)

ST

F3[15.88%)]
=

AB13

F2(24.40 %)

Gambar 7. Pola Penyebaran 15 Genotip Pisang
Ambon Lokal Jawa Barat Berdasarkan 14
Karakter Kualitatif.
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Gambar 8. Pola Penyebaran 15 Genotip Pisang
Ambon Lokal Jawa Barat Berdasarkan 14
Karakter Kuantitaif.
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Kesimpulan dan Saran

Semua karakter yang diamati memiliki nilai
heritablitas rendah. Variabilitas genetik yang
luas terlihat pada karakter lebar helai daun dan
rhizoma (anakan). Berdasarkan jarak koefisien
euclidian yang dihasilkan oleh analisis keke-
rabatan genetik dalam karakter morfologi,
genotipAB13 memiliki hubungan kekerabatan
yang jauh dengan genotip lain.
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Produktivitas tanaman dan kehilangan hasil tanaman padi (Oryza
sativa L.) kultivar Ciherang pada kombinasi jarak tanam dengan

frekuensi penyiangan berbeda

Productivity and lossing yield of Ciherang cultivar rice plant (Oryza
sativa L.) on plant spacing combination and different weeding

frequency

Diterima : Januari 2015/ Disetujui : Februari 2015 / Dipublikasikan : Maret 2015

©Department of Crop Science, Padjadjaran University

Abstract The purpose of this study was to
determine the effect of the combination of plant
spacing and weeding frequency different on the
productivity and lost yield of lowland rice
cultivars Ciherang. The experiment was con-
ducted in Studio Training Research and
Development (SPLPP) Faculty of Agriculture,
University of Padjadjaran Ciparay units from
November 2010 to February 2011. The experi-
mental design was used a randomized block
design (RBD) consists of twelve treatments, with
three replications. The treatments used were as
follows: A (spacing 25 x 25 cm with no
weeding), B (spacing of 25 x 25 cm with one time
weeding), C (spacing of 25 x 25 cm with, twice
time weeding), D (spacing of 25 x 25 cm with
three times weeding), E (spacing of 28 x 28 cm
with no weeding), F (spacing of 28 x 28 cm with
one time weeding), G (Spacing 28 x 28 cm with
twice time weeding), H (spacing of 28 x 28 cm
with three times weeding), I (spacing of 30 x 30
cm with no weeding), ] (spacing of 30 x 30 cm
with one time weeding), K (spacing of 30 x 30
cm with twice time weeding), L (spacing of 30 x
30 cm with three times weeding). The experi-
mental results showed that with a spacing of 30
x 30 cm with three times weeding will give the
best results for the rice crop cultivars Ciherang
and increase yields compared with plant spacing
25 x 25 cm with three times weeding.

Keywords: Rice productivity - Lost yield -
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Sari Tujuan penelitian ini adalah untuk menge-
tahui pengaruh kombinasi jarak tanam dan
frekuensi penyiangan gulma yang berbeda
terhadap produktivitas dan kehilangan hasil padi
sawah kultivar Ciherang. Percobaan ini dilak-
sanakan di lahan sawah Sanggar Penelitian
Latihan dan Pengembangan Pertanian (SPLPP)
Fakultas Pertanian Universitas Padjadjaran unit
Ciparay dari bulan November 2010 sampai
Februari 2011. Rancangan percobaan yang
digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok
(RAK) terdiri dari dua belas perlakuan, dengan
tiga kali ulangan. Adapun perlakuan yang
digunakan adalah sebagai berikut : A (jarak tanam
25 x 25 cm dengan tanpa penyiangan), B (jarak
tanam 25 x 25 cm dengan disiang satu kali), C
(jarak tanam 25 x 25 cm dengan, disiang dua kali),
D (jarak tanam 25 x 25 cm dengan disiang tiga
kali), E (jarak tanam 28 x 28 cm dengan tanpa
penyiangan), F (jarak tanam 28 x 28 cm dengan
disiang satu kali), G (jarak tanam 28 x 28 cm
dengan disiang dua kali), H (jarak tanam 28 x 28
cm dengan disiang tiga kali), I (jarak tanam 30 x 30
cm dengan tanpa penyiangan), J (jarak tanam 30 x
30 cm dengan disiang satu kali), K (jarak tanam 30
x 30 cm dengan disiang dua kali), L (jarak tanam
30 x 30 cm dengan disiang tiga kali). Hasil per-
cobaan menunjukkan bahwa dengan jarak tanam
30 x 30 cm, disiang tiga kali akan memberikan
hasil yang paling baik terhadap hasil panen padi
kultivar Ciherang dan akan meningkatkan hasil
panen dibanding dengan jarak tanam standar,
yaitu 25 cm x 25 cm, disiang tiga kali. Kehilangan
hasil tertinggi diperoleh pada perlakuan jarak
tanam 30 x 30 cm dengan tanpa penyiangan.
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Kata kunci : Produktivitas padi - Kehilangan
hasil - Kultivar Ciherang - Jarak tanam -
Prekuensi penyiangan

Pendahuluan

Padi (Oryza sativa L.) merupakan komoditas
tanaman pangan yang sangat penting dan
banyak diusahakan di Indonesia, karena
menghasilkan bahan makanan pokok yang
dikonsumsi sebagian besar penduduk Indonesia
sebagai sumber karbohidrat.

Gulma pada pertanaman merupakan salah
satu masalah penting karena dapat menurunkan
produksi tanaman baik secara kuantitas maupun
kualitas. Besarnya penurunan hasil akibat per-
saingan dengan gulma bagi berbagai tanaman
budidaya berbeda tergantung pada daya saing
masing-masing jenis tanaman. Kemampuan ber-
saing suatu spesies tanaman banyak ditentukan
oleh ruang yang dapat dikuasai pada awal
pertumbuhannya (Spitter dan Van der Bergh,
1982). Tanaman yang lambat menguasai ruang
tumbuh menyebabkan gulma tumbuh lebih pesat
sehingga kemampuan tanaman bersaing menurun
jika tidak dilakukan pengendalian gulma
secepatnya.

Madkar, dkk (1986), mengemukakan pena-
naman dengan jarak tanam yang sangat jarang
memberikan kesempatan pada gulma untuk
tumbuh secara leluasa, sebaliknya jarak tanam
yang sempit pertumbuhan gulma tertekan tetapi
memungkinkan tanaman budidaya memberikan
hasil kurang baik dikarenakan terjadinya kom-
petisi di antara tanaman budidaya. Sebaiknya
tanaman ditanam pada jarak yang optimal.

Untuk mendapatkan produktivitas yang
tinggi terhadap suatu tanaman budidaya
diharapkan pengaruh jarak tanam dapat mem-
berikan hasil yang optimal dan pengendalian
gulma melalui penyiangan yang rendah. Sehingga
dengan demikian, dapat dicapai suatu produksi
atau hasil yang optimal dan tidak menimbulkan
kerugian baik dari segi hasil dan segi biaya dalam
pengolahan dan pengendalian gulma tersebut.

Bahan dan Metode

Penelitian dilaksanakan di lahan sawah Sanggar
Penelitian Latihan dan Pengembangan Pertanian
(SPLPP) Fakultas Pertanian Universitas Padjajaran
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Unit Ciparay. Ketinggian tempat penelitian sekitar
600 - 700 m di atas permukaan laut dengan jenis
tanah Inceptisol dan tipe curah hujan C atau agak
basah menurut kriteria dari Schmidt Forguson.
Penelitian dilakukan dari bulan November 2010
sampai dengan bulan Februari 2011.

Penelitian menggunakan metode eksperi-
men dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
yang terdiri dari dua belas perlakuan dan tiga
kali pengulangan sehingga terdapat 36 petak
percobaan.

Perlakuan-perlakuan tersebut adalah seba-
gai berikut: (A) Jarak tanam 25 x 25 cm, dengan
tanpa penyiangan; (B) Jarak tanam 25 x 25 cm
dengan penyiangan satu kali; (C) Jarak tanam 25
x 25 cm dengan penyiangan dua kali; (D) Jarak
tanam 25 x 25 cm dengan penyiangan tiga kali;
(E) Jarak tanam 28 x 28 cm dengan tanpa
penyiangan; (F) Jarak tanam 28 x 28 cm dengan
penyiangan satu kali; (G) Jarak tanam 28 x 28
cm dengan penyiangan dua kali; (H) Jarak
tanam 28 x 28 cm dengan penyiangan tiga kali;

(I) Jarak tanam 30 x 30 cm dengan tanpa
penyiangan; (J) Jarak tanam 30 x 30 cm dengan
penyiangan satu kali; (K) Jarak tanam 30 x 30 cm
dengan penyiangan dua kali; (L) Jarak tanam 30
x 30 cm dengan penyiangan tiga kali.

Variabel pengamatan utama dilakukan
terhadap : Bobot kering gulma per golongan dan
bobot kering gulma total, komponen pertum-
buhan dan hasil tanaman padi yang meliputi :
tinggi tanaman, jumlah anakan peproduktif,
bobot kering tanamanjumlah malai per
rumpun, bobot butir per rumpun, bobot 1000
butir dan hasil gabah per petak. Pengamatan
penunjang dilakukan terhadap Jenis-jenis gulma
yang terdapat sebelum percobaan, serangan
hama dan penyakit selama percobaan, dan
persentase penutupan gulma.

Hasil dan Pembahasan

Bobot Kering Gulma Berdaun Lebar. Hasil
analisis terhadap bobot berat kering gulma
golongan daun lebar terlihat bahwa pada awal
pengamatan (2 MST) semua perlakuan tidak
menunjukkan perbedaan yang nyata, namun
seiring dengan bertambahnya umur tanaman,
bobot kering gulma pada semua perlakuan jarak
tanam dan tidak disiangi lebih tinggi dan
berbeda nyata dengan perlakuan semua jarak
tanam yang disiangi (Tabel 1).

Widayat dan Purba: Produktivitas tanaman dan kehilangan hasil tanaman padi (Oryza sativa L.)
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Hal tersebut terjadi karena lama hidup dari
gulma pada perlakuan yang ada, berbeda-beda
sesuai dengan saat penyiangan. Hal ini sesuai
dengan pendapat Christin Juliana (2010) yang
menyatakan bahwa semakin lama gulma tum-
buh bersama tanaman pokok, semakin besar
persaingannya, pertumbuhan tanaman pokok
semakin terhambat, dan hasilnya semakin
menurun.

Tabel 1. Pengaruh Perlakuan terhadap Bobot
Kering Gulma Berdaun Lebar.

Perlakuan Rata-rata Bobot Kering Gulma
Berdaun Lebar (g) pada Umur
2MST 4MST 6MST 8MST
A 2,74 a 713Db 987b 10,61 de
B 1,69 a 0,66 a 1,30 a 2,54 ab
C 2,68 a 1,07 a 211a 3,33ab
D 2,40 a 0,96 a 2,30 a 241 a
E 2,40 a 553 Db 7,57 b 9,93 de
F 3,12 a 1,56 a 2,99 a 5,73 bc
G 291 a 1,45 a 3,88 a 4,87 abc
H 222 a 1,10 a 1,16 a 221 a
I 2,38 a 6,11b 854b 11,80e
] 322 a 1,93 a 3,81 a 7,57 cd
K 1,91 a 114 a 1,46 a 4,38 ab
L 241 a 1,44 a 3,04 a 1,75 a
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Tabel 2. Pengaruh Perlakuan terhadap Bobot

Kering Gulma Rumput.
Perlakuan Rata-rata Bobot Kering Gulma
Rumput (g) pada Umur
2MST 4MST 6MST 8 MST
A 0,93 a 1,96 a 2,84 a 4,15 a
B 1,14 a 0,34 a 1,45 a 1,31 a
C 1,55 a 0,47 a 0,46 a 0,44 a
D 1,22 a 0,37 a 1,92 a 0,96 a
E 0,98 a 2,16 a 0,14 a 0,90 a
F 1,27 a 0,51 a 1,02 a 1,74 a
G 1,18 a 0,47 a 1,16 a 1,27 a
H 0,14 a 0,06 a 0,24 a 0,24 a
I 0,99 a 2,37 a 3,73 a 3,33 a
] 1,16 a 0,58 a 1,22 a 1,20 a
K 1,18 a 0,59 a 0,83 a 0,95 a
L 0,56 a 0,28 a 1,54 a 1,41 a

Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf
yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
menurut uji Duncan pada taraf 5%

Pada perlakuan semua jarak tanam dengan
penyiangan tiga kali tidak terdapat perbedaan
nyata bobot kering gulma pada semua umur
pengamatan, hal ini dikarenakan frekuensi
penyiangan yang paling optimal dilakukan,
sehingga gulma tersebut hampir tidak ada.

Bobot Kering Gulma Rumput. Dari Tabel 2
dapat diketahui bahwa rata-rata bobot kering
gulma rumput pada pengamatan 2 MST dan 4
MST tidak menunjukkan perbedaan nyata pada
seluruh perlakuan. Hal ini dimungkinkan terjadi
karena rendahnya gulma rumput yang tumbuh.
Rendahnya gulma rumput yang tumbuh dapat
disebabkan karena biji-biji gulma rumput masih
dalam keadaan dorman pada awal fase vegetatif
padi.

Pada pengamatan 6 MST dan 8 MST juga
tidak terdapat perbedaan nyata pada setiap
perlakuan yang berbeda. Hal ini juga dapat
disebabkan karena sedikitnya jumlah gulma
rumput yang tumbuh pada masa generatif,
sehingga persaingan tanaman dengan gulma
juga tidak begitu berarti.

Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf
yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
menurut uji Duncan pada taraf 5%

Bobot Kering Gulma Teki. Dari Tabel 3 dapat
diketahui bahwa rata-rata bobot kering gulma
teki pada pengamatan 2 MST dan 4 MST tidak
menunjukkan perbedaan nyata pada seluruh
perlakuan. Hal ini dimungkinkan terjadi karena
rendahnya gulma teki yang tumbuh di area
percobaan.

Tabel 3. Pengaruh Perlakuan terhadap Bobot
Kering Gulma Teki.

Perlakuan Rata-Rata Bobot Kering Gulma Teki

(g) pada Umur

2MST 4MST 6MST 8 MST
A 017a 052a 087h 1,30h
B 018a 018a 036g 070g
C 0,13 a 0,15a 0,00 a 0,00 a
D 0,54 a 0,32 a 0,00 a 0,00 a
E 0,09a 09a 1441 2,60 i
F 0,24 a 0,14 a 0,21 e 0,30 e
G 0,19 a 0,11 a 0,00 a 0,00 a
H 0,26 a 0,16 a 0,15 ¢ 0,20 ¢
I 0,15a 047a 1,66 j 2,50
] 0,19a 0/1a 0,24 f 0,50 f
K 060a 036a 010b 0,10Db
L 0,15a 009a 019d 040d

Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf
yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
menurut uji Duncan pada taraf 5%

Pada pengamatan 6 MST dan 8 MST setiap
perlakuan memberikan pengaruh yang sama.
Hal ini dikarenakan gulma teki lebih banyak
tumbuh pada umur tanaman tersebut. Seiring
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dengan bertambahnya umur tanaman padi,
daun tanaman semakin tinggi dan membesar
sehingga terjadi efek naungan, sedangkan gulma
golongan teki merupakan salah satu jenis
tumbuhan yang tidak tahan terhadap naungan
(Nasution, 1986).

Bobot Kering Gulma Total. Pada umur 2 MST
bobot kering gulma total pada setiap perlakuan
tidak berbeda nyata pada setiap perlakuan
(Tabel 4). Hal ini dikarenakan persai-ngan
antara gulma dengan tanaman masih dapat
bersaing untuk mendapatkan hara. Lalu pada
umur 4 MST, pada petak A, E, dan I, yaitu
dengan perlakuan tanpa penyiangan bobot
gulma total lebih banyak. Hal ini dikarenakan
gulma tumbuh lebih banyak. Pada pengamatan
6 MST dan 8 MST, jumlah bobot gulma total
menunjukkan masih lebih tinggi pada perlakuan
dengan tanpa penyiangan, dibanding dengan
perlakuan lainnya. Relatif sedikitnya gulma
yang tumbuh menjadikan bobot gulma total
yang rendah. Selain oleh efektifnya penyiangan
hal ini juga dapat ditunjang dari tingginya
kemampuan kompetisi tanaman padi terhadap
gulma sehingga gulma tidak dapat tumbuh
optimal karena tidak mampu bersaing mem-
perebutkan faktor tumbuh dengan tanaman
padi. Tertekannya pertumbuhan gulma tersebut,
memberikan pengaruh yang baik terhadap
pertumbuhan dan hasil produksi tanaman padi.
Unsur hara, air, cahaya, udara dan ruang
tumbuh yang tersedia dapat dimanfaatkan
seoptimal mungkin oleh tanaman padi.

Tabel 4. Pengaruh Perlakuan terhadap Bobot
Kering Gulma Total.

Perlakuan Rata-Rata Bobot Kering Gulma Total

(g) pada Umur

2MST 4MST 6MST 8MST
A 384a 962b 1360d 16,05c
B 2,99 a 1,19 a 3,12ab 4,57 a
C 4,37 a 1,69 a 257ab 3,77 a
D 4,16 a 1,65 a 423 ab 3,38a
E 348a 8,69b 915c 1343 Dbc
F 4,65 a 222 a 422 ab 7,80 ab
G 4,29 a 2,04 a 504b 6,15a
H 2,63 a 1,32 a 1,55 a 2,60 a
I 352a 89b 1394d 17,60c
] 457a 262a 527b 9,28ab
K 3,69 a 2,09 a 239ab 543 a
L 3,12 a 1,82 a 478ab 3,87 a

Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf
yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
menurut uji Duncan pada taraf 5%
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Tinggi Tanaman. Hasil analisis data
terhadap tinggi tanaman pada Tabel 5 menun-
jukkan bahwa setiap perlakuan memberikan
pengaruh yang tidak berbeda nyata terhadap
tinggi tanaman padi. Hal ini dapat disebabkan
karena pada tiap perlakuan unsur-unsur utama
yang dibutuhkan oleh tanaman dan pada awal
pertumbuhan unsur-unsur tersebut sudah
tercukupi sehingga tidak terlihat perbedaan
yang nyata antar perlakuan. Tinggi tanaman 2
MST sampai 8 MST tidak berbeda nyata pada
setiap perlakuan dikarenakan gulma yang
tumbuh tidak lebih tinggi dari tanaman padi.

Tabel 5. Pengaruh Penyiangan dan Jarak Tanam
terhadap Tinggi Tanaman Padi Kultivar Ciherang
pada Umur 2 MST, 4 MST, 6 MST, dan 8 MST.

Perlakuan Rata-Rata Bobot Tinggi Tanaman (cm)

pada Umur

2MST 4MST 6MST 8MST
A 43,80 a 5733a 5793a 7483a
B 46,00a 5941la 62,02a 7633a
C 45,33a 5925a 63,72a 74,75a
D 46,66 a 6050a 63,35a 74,50a
E 46,26a 5983a 61,29a 7250a
F 47,06a 5941la 60,67a 7250a
G 4720a 59,08a 61,13a 71,25a
H 49,06a 61,08a 6650a 73,08a
I 49,66 a 6391a 6512a 70,58a
J 49,13a 63,16a 64,77a 74,75a
K 48,73a 60,08a 628la 7500a
L 4940a 61,83a 64,40a 73,75a

Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf
yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
menurut uji Duncan pada taraf 5%

Hal tersebut dapat terjadi karena gulma
ternaungi oleh tanaman padi. Gulma yang
ternaungi tidak dapat tumbuh dengan baik,
karena tidak mendapat cukup sinar matahari
untuk proses perkembangbiakannya. Hal ini
sesuai dengan hasil penelitian Nalwida Rozen
dkk, (2006) yang menyatakan bahwa tinggi
tanaman padi varietas Ciherang yang diper-
saingkan dengan gulma tingginya tidak sama,
yaitu antara 64,83 - 80,83 cm tergantung jenis
gulma yang menyainginya. Selain itu Yandianto
(2003) juga menyatakan bahwa gulma akan
menyerap mineral dan hara yang diperlukan
oleh tanaman padi, karena hampir semua gulma
golongan rumput menurut Nouriwan dan
Nourizal (2004) mempunyai perakaran yang
melekat kuat pada tanah dan sangat kompetitif
serta sangat efisien dalam penyerapan unsur
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hara sehingga pertumbuhan tanaman padi yang
berkompetisi dengan gulma akan terhambat
karena gulma lebih banyak menyerap unsur
hara dibandingkan dengan tanaman padi.
Tinggi tanaman merupakan indikator pertum-
buhan yang digunakan untuk mengukur
pengaruh lingkungan atau perlakuan yang
diterapkan, karena tinggi tanaman merupakan
ukuran pertumbuhan yang paling mudah dilihat
(Sitompul dan Guritno, 1995).

Jumlah Anakan Produktif. Hasil analisis
data pada Tabel 6 menunjukkan bahwa pada
umur 2 MST rata-rata jumlah anakan pada
setiap perlakuan tidak berbeda nyata. Hal ini
disebabkan adanya suplai hara nitrogen dari
tanah yang masih mencukupi untuk pertum-
buhan tanaman. Begitu juga rata-rata jumlah
anakan pada umur 6 MST tidak berbeda nyata
satu dengan yang lainnya, karena pada umur ini
suplai unsur hara masih baik dan belum terjadi
kompetisi yang terlalu besar antara tanaman
padi dengan gulma. Pada umur 6 MST dan 8
MST memberikan pengaruh yang berbeda nyata
terhadap jumlah anakan tanaman padi sawah
kultivar Ciherang.

Tabel 6. Pengaruh Penyiangan dan Jarak Tanam
terhadap Jumlah Anakan kultivar Ciherang pada
umur 2 MST, 4 MST, 6 MST, dan 8 MST.
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tumbuh sempurna, sehingga apabila ada gulma
tidak mempengaruhi jumlah anakan. Ruang
tumbuh yang cukup luas menyebabkan persai-
ngan antara tanaman padi dan gulma masih
leluasa untuk tumbuh dan menyerap unsur hara
yang dibutuhkan tanaman. Sejalan dengan itu
daun yang berada di atas tanah masih bebas
untuk menyerap cahaya matahari guna
keperluan fotosintesis, sehingga tanaman padi
masih dapat tumbuh dengan baik, hal ini
berakibat rata-rata jumlah total anakan tiap
rumpun yang dihasilkan pada perlakuan tidak
berbeda nyata.

Pada pertumbuhan awal tanaman padi,
adanya gulma dalam jumlah yang sedikit tidak
akan dapat menurnkan hasil panen. Menurut
Sastroutomo (1990), jenis tanaman yang lambat
menguasai lahan tempat tumbuhnya akan
mengakibatkan gulma dapat tumbuh lebih cepat
dan menyebabkan kematian bagi tanaman
pokok. Oleh karena itu, pada jenis tanaman
budidaya yang penguasaan ruangnya lambat,
kompetisi dapat terjadi sejak awal pertum-
buhannya.

Tabel 7. Pengaruh Penyiangan dan Jarak Tanam
terhadap BobotKering Tanaman Padi kultivar
Ciherang pada umur 2 MST, 4 MST, 6 MST, dan 8
MST.

Perlakuan  Rata-Rata Bobot Jumlah Anakan Perlakuan  Rata-Rata Bobot Kering Tanaman
pada Umur Padi pada Umur

2MST 4MST 6MST 8MST 2MST 4MST 6MST 8MST
A 1342 a 21,50a 2558a 23,75a A 16,25a 43,82a 91,59a 14440a
B 16,58a 3033a 28,08a 26,25ab B 19,67a 53,12a 111,03a 17529a
C 1558a 2858a 31,00a 29,17 abc C 2212a 60,73a 12693a 141,11a
D 14,75a 36,67a 30,67a 28,83 bcd D 21,6la 5947a 12429a 186,12a
E 1592a 26,75a 2425a 22,42bcd E 21,64a 56,22a 117,51a 13290a
F 16,92a 26,67a 27,08a 2517cd F 20,16a 47,34a 108,72a 158,88a
G 1550a 23,17a 29,17a 27,50d G 1713a 4718a 90,08a 160,12a
H 17,00a 2550a 30,08a 2842d H 18,40a 4329a 109,67a 13529a
I 16,58a 21,83a 2825a 26,58d 1 21,54a 53,70a 106,05a 167,25a
J 16,83a 2992a 3058a 2892d J 30,99a 6597a 13857a 162,25a
K 1758a 28,83a 3217a 3425e K 16,09a 44,01a 8849a 14137a
L 16,00a 30,67a 3408a 33,67e L 1749a 46,71a 12045a 147,82a

Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf
yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
menurut uji Duncan pada taraf 5%.

Pada umur 2 MST dan 4 MST rata-rata
jumlah anakan tidak berbeda nyata pada setiap
perlakuan disebabkan karena jarak tanam yang
dipakai dalam pertanaman padi sawah cukup
lebar yaitu 25 x 25 cm, 28 x 28 cm, dan 30 x 30
cm, dan pada umur ini, tanaman padi belum

Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf
yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
menurut uji Duncan pada taraf 5%

Bobot kering Tanaman. Dari Tabel 7
menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan nyata
antar perlakuan terhadap bobot kering tanaman.
Hal ini dikarenakan pada setiap perlakuan gulma
sudah dapat diatasi. Walau tanpa penyiangan dan
jarak tanam yang kecil ataupun tidak optimal,
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gulma tidak begitu mempengaruhi bobot kering
tanaman padi tersebut dikarenakan tanaman dan
gulma sudah dapat memenuhi akan kebutuhan
hara yang masing-masing.

Komponen Hasil Tanaman Padi. Perlakuan
yang paling menghasilkan jumlah malai per
rumpun yang paling baik adalah perlakuan L
dengan penyiangan tiga kali dan jarak tanam
paling lebar diantara perlakuan lainnya. Hal ini
memungkinkan tingkat persaingan gulma dan
tanaman sangat rendah, sehingga tanaman dapat
menghasilkan jumlah malai yang baik. Demikian
sebaliknya, jumlah malai yang paling sedikit
dihasilkan ditunjukkan oleh perlakuan A, karena
pengaruh tanpa penyiangan dan jarak tanam yang
paling kecil diantara perlakuan lainnya.

Tabel 8. Komponen Hasil Tanaman Padi Kultivar
Ciherang Yang Diberi Perlakuan Jarak Tanam
dan Penyiangan Yang Berbeda.

Perlakuan  Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah
Malai Per Bobot Bobot Bobot
Rumpun KeringPer 1000 Bernas

Rumpun  Butir (%)
(8 (8
A 17,33 a 51,18 a 25,387 a 78,00 a
B 20,06 ab 53,64ab 27,664a 78,20 a
C 21,06 bc 56,61 abc 25,868 a 80,50 a
D 2233bcd  57,08abc 25,72a 81,20a
E 20,20 ab 56,94 abc 25,851 a 83,80b
F 23,00 bcde 57,76 bc  27,218a 76,90 a
G 23,76 cde 61,54 ¢ 27,102a 74,90 a
H 23,30bcde 60,12bc 26,161 a 78,70 a
I 21,30 be 6243 cd 27,432a 89,80b
J 24,63 de 68,14 d 28,419a 79,80 a
K 26,06 ef 75,05 e 26,481 a 79,50 a
L 28,06 f 82,25 f 26,558 a 89,90 b

Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf
yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
menurut uji Duncan pada taraf 5%

Bobot 1000 butir gabah kultivar Ciherang
berdasarkan deskripsi adalah 28 g (Badan
Penelitian dan Pengembangan Pertanian, 2010).
Tabel 8 menunjukkan hasil bobot 1000 butir
yang baik, karena memenuhi syarat dari
deskripsi varietas padi Ciherang tersebut.

Jumlah bobot kering gabah per rumpun
juga dapat dilihat pada Tabel 8 bahwa dengan
perlakuan jarak tanam 25 x 25 cm tanpa
penyiangan menghasilkan jumlah gabah yang
sedikit dibanding dengan perlakuan jarak tanam
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30 x 30 cm dengan penyiangan maksimal atau
tiga kali penyiangan. Adapun antar perlakuan
lain memberikan pengaruh yang berbeda sedikit
satu dengan yang lain dikarenakan hasil
kompetisi yang terjadi antara tanaman padi
dengan gulma. Tetapi tidak begitu memberikan
pengaruh perbedaan yang nyata terhadap hasil
jumlah bobot gabah kering per rumpun.

Hasil tanaman padi ditentukan oleh jumlah
malai pertanaman atau per satuan luas,
kepadatan malai, gabah bernas, dan berat 1000
butir. Umumnya jumlah malai pertanaman
ditentukan fase vegetatif, kepadatan malai,
gabah isi dan berat 1000 butir pertanaman
ditentukan pada fase pemasakan.Faktor-faktor
kesuburan tanah dan jarak tanam juga mempe-
ngaruhi jumlah anakan yang menghasilkan
malai. Jumlah gabah permalai tergantung
kegiatan fotosintesi tanaman selama fase
reproduktif. Kondisi tanaman yang baik akan
memaksimalkan proses pengisian bulir melalui
kecukupan hara, cahaya, dan air, hal tersebut
ditunjang oleh pendapat Cassanova (2002) yang
menyatakan bahwa periode pertumbuhan
tanaman pada stadia pengisian bulir sangat
menentukan hasil akhir dan temperatur sangat
berperan penting dalam hal ini, karena menurut
Takai dkk., (2006) tingginya radiasi surya selama
periode pengisian bulir dapat meningkatkan
produksi biomass yang berakibat terhadap
tingginya bulir yang masak yang selanjutnya
akan meningkatkan hasil tanaman padi

Pengamatan Hasil Tanaman Padi dan
Kehilangan Hasil. Dari Tabel 9 dapat dilihat
bahwa setiap perlakuan yang berbeda mem-
berikan pengaruh yang berbeda terhadap hasil
panen tanaman padi. Hasil yang tertinggi tetap
terjadi pada perlakuan L yaitu penyiangan tiga
kali dengan jarak tanam paling lebar yaitu 30 x
30 cm. Jarak tanam yang lebar memungkinkan
persaingan antara gulma dengan tanaman itu
sedikit, sehingga tanaman dapat mengambil
unsur hara untuk mencukupi kebutuhannya.

Hasil gabah panen per ton padi kultivar
Ciherang berdasarkan deskripsi adalah 6 ton/ha
dan memiliki potensi hasil sebesar 8,5 ton/ha.
Berdasarkan percobaan yang dilakukan hasil
tertinggi diperoleh * 6,28 ton/ha. Dalam hal ini,
hasil percobaan memiliki nilai yang baik, dan
hasilnya tidak jauh berbeda dengan deskripsi
tanaman padi tersebut.
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Tabel 9. Pengaruh Perlakuan terhadap Hasil Gabah
Kering Panen Per Petak (kg) dan Per Hektar (ton)
Tanaman Padi Sawah Kultivar Ciherang

Perlakuan Hasil Gabah Hasil Kehilangan
Panen (g/petak) Gabah Hasil (%)

Panen
(ton/ha)

A 26184,83 b 5,23 -15,4

B 30086,21 cd 6,01 -2,8

C 31304,66 d 6,26 1,14

D 30952,53 d 6,19 0

E 24068,78 ab 4,81 -22,24

F 25151,46 ab 5,03 -18,74

G 27050,67 be 5,41 -12,61

H 25653,53 b 5,13 -17,12

I 21636,79 a 4,32 -30,1

] 27025,01 be 54 -12,69

K 27745,72 be 5,54 -10,36

L 31414,36 d 6,28 1,49

Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf
yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
menurut uji Duncan pada taraf 5%

Tanaman padiumumnya ditanam dengan
jarak tanam standar yaitu 25 x 25 cm. Jarak
tanam ini dijadikan sebagai kontrol untuk
melihat kehilangan hasil yang terjadi pada
setiap perlakuan. Pada penelitian ini, perlakuan
D dijadikan sebagai kontrol, dimana perlakuan
D tersebut adalah perlakuan dengan jarak tanam
25 x 25 cm dengan disiang tiga kali. Setiap
perlakuan dibandingkan dengan perlakuan ini,
sehingga dapat dilihat apakah terjadi kehilangan
hasil atau tidak. Hasil perbandingan memper-
lihatkan bahwa hanya perlakuan C (jarak tanam
25 x 25 cm dengan disiang tiga kali) dan
perlakuan L (jarak tanam 30 x 30 cm dengan
disiang 3 kali) kehilangan hasilnya kurang dari 3
%. Kehilangan hasil tertinggi didapatkan pada
perlakuan jarak tanam 30 x 30 cm dengan tanpa
penyiangan dan perlakuan jarak tanam 28 x 28
cm dengan tanapa penyiangan. Hal ini bisa
difahami karena dengan jarak tanam yang agak
lebar maka gulma akan tumbuh dengan leluasa,
sehingga jika tidak dilakukan penyiangan maka
kompetisi yang terjadi akan semakin tinggi dan
akan menyebabkan kehilangan hasil tanaman
padi menjadi tinggi.
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Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan

1. Jarak tanam dan frekuensi penyiangan ber-
pengaruh terhadap penekanan gulma, pro-
duktivitas dan kehilangan hasil padi sawah
kultivar Ciherang.

2. Jarak tanam 30 x 30 cm dengan penyiangan
tiga kali mampu memberikan produktivitas
yang tinggi yaitu 6,28 ton/ha dan mening-
katkan hasil sebesar 1,49 % dibandingkan
dengan jarak tanam standar, yaitu 25 x 25
cm dengan tiga kali penyiangan.

3. Kehilangan hasil yang tinggi yaitu sebesar
30, 1% diperoleh dari perlakuan jarak tanam
30 x 30 cm dengan tanpa penyiangan.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan
serta kesimpulan maka disarankan :

a. Perlakuan yang paling baik untuk menda-
patkan hasil yang tinggi ialah menanam
tanaman padi dengan jarak 30 x 30 cm
dengan frekuensi penyiangan tiga kali.

b. Untuk memantapkan penelitian ini, diharap-
kan dilakukan penelitian selanjutnya yaitu
produktivitas tanaman padi pada jarak
tanam dengan pengendalian gulma meng-
gunakan herbisida.
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Abstract Tea is the one of important commo-dities
in Indonesia. Ecological engineering to increase the
productivity generally is done by fertilization.
Accordingthe principle of sustain-able agriculture
is now the estate are using eco-friendly inputs,
such as like using humic acid and consortium
biofertilizers (CB). Currently humic acid has been
used as a fertilizer complement which can improve
the utilization of fertilizers and enhanced plant
growth . In addition to humic acid, one of the
alternatives to improve the growth of tea plants are
not produced by giving biofertilizer consortium of
phosphate solubilizing bacteria, nitrogen-fixing
bacteria and potassium solubilizing bacteria.The
purpose of research is to determined the effect of
humic acid and biofertilizers consortium can
optimize immature tea plant nutrients in order to
improve the efficiency of fertilization. The experi-
mental design was using randomized block design
(RBD) with the control treatment, 10 mL of humic
acid, 20 mL of humic acid 30 mL Humic acid, 1.0 g
of/plant, 2.0 g /plant and a combination of both
that there are nine treatment were repeated three
times. The experimental results showed that there
was effect of humic acid and consortium biofer-
tilizers on the growth of tea immature plant of
GMB 7 clone and the combination of 1.0 g of
biofertilizer/plant + 10 ml of Humic Acid/plant
showed the higher nett asimilation rate, leaf width
and area index than other treatments.

Keywords : Tea - Humic acid - Consortium
biofertilizers
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Sari Teh merupakan komoditas perkebunan
penting di Indonesia. Rekayasa ekologis yang
dilakukan untuk meningkatkan produktivitas
tanaman teh di perkebunan adalah melalui
tindakan pemupukan. Sejalan dengan prinsip
pertanian berkelanjutan kini pihak pekebun pada
umumnya menggunakan input yang lebih ramah
lingkungan, diantaranya dengan menggunakan
asam humat dan pupuk hayati konsorsium. Saat
ini asam humat telah dimanfaatkan sebagai
pelengkap pupuk yang dapat meningkatkan
pemanfaatan pupuk dan meningkatkan pertum-
buhan tanaman. Selain asam humat, salah satu
alternatif untuk meningkatkan pertumbuhan
tanaman teh belum menghasilkan adalah dengan
pemeberian pupuk hayati konsorsium yang terdiri
dari bakteri pelarutf posfat, bakteri penambat
nitrogen dan bakteri pelarut kalium.

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui
sampai sejauh mana pemberian asam humat dan
pupuk hayati konsorsium dapat mengoptimalkan
nutrisi tanaman teh belum menghasilkan guna
meningkatkan efisiensi pemupukan pada teh di
fase TBM. Penelitian ini dimenggunakan ran-
cangan acak kelompok (RAK) dengan perlakuan
yakni kontrol, 10 mLasam humat, 20 mL asam
humat, 30 mL Asam Humat, 1,0 g PHK/tanaman,
2,0 g PHK/tanaman dan kombinasi keduanya
sehingga terdapat sembilan perlakuan yang
diulang 3 kali. Hasil percobaan menunjukkan
bahwa Terdapat pengaruh pemberian asam humat
dan pupuk hayati konsorsium terhadap pertum-
buhan tanaman teh belum menghasilkan klon
GMB 7 serta pada kombinasi 1,0 g PHK/ tanaman
+ 10 mL Asam humat menunjukkan kecen-
derungan nilai laju asimilasi bersih, luas daun,
nisbah luas daun yang lebih tinggi dibandingkan
perlakuan lainnya.

Kata kunci : Teh - Asam humat - Pupuk hayati
konsorsium

Anjarsari, dkk: Rekayasa ekofisiologis tanaman teh belum menghasilkan klon GMB 7

melalui pemberian asam humat dan pupuk hayati konsorsium
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Pendahuluan

Pada umumnya tindakan budidaya yang dila-
kukan untuk meningkatkan produktivitas tana-
man teh di perkebunan adalah melalui tindakan
pemupukan. Sejalan dengan prinsip pertanian
berkelanjutan kini pihak pekebun pada umum-
nya menggunakan input yang lebih ramah
lingkungan, diantaranya dengan menggunakan
asam humat dan pupuk hayati konsorsium.
Penggunaan pupuk anorganik pada tanah tidak
semuanya terserap secara optimal oleh tanaman
karena unsur hara tersebut mengalami pencu-
cian, penguapan, atau terikat oleh tanah. Hal ini
menyebabkan rendahnya efisiensi pemupukan,
berpotensi menyebabkan pencemaran lingkung-
an, dan akumulasi residu pupuk dapat meng-
akibatkan menurunnya kualitas tanah baik fisik,
kimia maupun biologinya. Penggunaan pupuk
organik atau suplemen hara lain seperti asam
humat (humic acid) saat ini banyak dilakukan,
selain didasarkan alasan keamanan produk juga
dapat memperbaiki kesuburan tanah.

Saat ini asam humat telah dimanfaatkan
sebagai pelengkap pupuk yang dapat mening-
katkan pemanfaatan pupuk dan meningkatkan
pertumbuhan tanaman. Turan et al. (2011)
melaporkan bahwa asam humat sebagai peleng-
kap pupuk dapat meningkatkan pertumbuhan
tanaman jagung pada tanah dengan kadar
garam tinggi (soil-salinity condition). Chen dan
Aviad (1990), Varanini dan Pinton (1995) juga
telah meneliti efek positif humat pada perke-
cambahan benih, pertumbuhan semai bibit,
inisiasi dan pertumbuhan akar, perkembangan
tunas dan pengambilan nutrisi makro dan mikro
tanaman. Humat sebagi komponen utama bahan
organik tanah mempunyai efek langsung dan
tidak langsung pada pertumbuhan tanaman,
meliputi peningkatan sifat-sifat tanah seperti
aggregasi, aerasi, permeabilitas, kapasitas mena-
han air, transport dan ketersediaan mikro-
nutrien (Tan K.H., 2003).

Pupuk hayati konsorsium merupakan
pupuk hayati yang terdiri dari beberapa jenis
mikroba yang membantu meningkatkan keter-
sediaan hara tanah seperti menambat nitrogen
(N) oleh bakteri penambat N non simbiotik,
melarutkan fosfat (P) oleh bakteri pelarut fosfat
(P) dan menghasilkan fitohormon. Rekomendasi
dosis pupuk hayati konsorsium nuntuk tanaman
perkebunan adalah 1000-2000 g/ha tanaman
menghasilkan. Jenis bakteri Azotfobacter sp. non
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simbiotik dikenal mampu memfiksasi N bebas
di udara sehingga langsung dapat dimanfaatkan
oleh tanaman. Dengan demikian, maka peman-
faatan bakteri pelarut fosfat dan bakteri
penambat nitrogen secara konsorsium diharap-
kan dapat meningkatkan suplai unsur hara N
dan P bagi tanaman, sedangkan untuk peme-
nuhan unsur hara makro kalium (K) akan
diperoleh tanaman dari pupuk dasar.

Tujuan penelitian adalah untuk menge-
tahui sampai sejauh mana pemberian asam
humat dan pupuk hayati konsorsium dapat
mengoptimalkan nutrisi tanaman teh belum
menghasilkan guna meningkatkan efisiensi
pemupukan pada teh di fase TBM.

Bahan dan Metode

Percobaan dilaksanakan di Kebun Percobaan
Ciparanje Fakultas Pertanian Universitas Padja-
djaran Pelaksanaan dimulai bulan Juni 2014
sampai dengan Oktober 2014. Kebun percobaan
mempunyai ketinggian tempat 700 meter di atas
ermukaan laut, jenis tanah ordo Inceptisol
dengan tipe iklim berdasarkan curah hujan
termasuk tipe C (Schmidt dan Ferguson,1951).

Bahan tanaman yang akan digunakan pada
penelitian ini tanaman teh belum menghasilkan
(TBM) klon GMB 7 sejumlah 135 tanaman
dengan jarak tanam 110 x 90 cm. Pupuk Urea
(N), KClI (K20), SP-36 (P20s), Kiserit (MgO), dan
pupuk hayati konsorsium diperoleh dari PT
Artha Ully, asam humat dari Balai Penlitian
Kehutanan Cimanggu Bogor.

Rancangan percobaan yang digunakan
adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) pola
sederhana dengan 9 perlakuan dan diulang tiga
kali untuk setiap perlakuan. Terdapat 27 satuan
percobaan. Setiap satuan percobaan terdiri dari 5
tanaman. Jumlah seluruh tanaman 135 tanaman.

Perlakuan yang diberikan sebagai berikut :

>

: Tanpa pupuk hayati konsorsium (PHK)
dan asam humat

: 2 g PHK/Tanaman

: 30 mL As Humat

: 30 mL Asam Humat +1,0 g PHK/tan

: 20 mL Asam Humat + 1,0 g PHK/tan

: 10 mL Asam Humat + 1,0 g PHK/tan

: 30 mL Asam Humat + 2,0 g PHK/tan

: 20 mL asam humat + 1,0 g PHK/tan

: 10 mL asam humat + 1,0 g PHK/tan

“moOTmmgnNw
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Untuk mengetahui respon perlakuan
antara asam humat dengan PHK dilakukan
pengamatan terhadap variabel respon meliputi
laju pertumbuhan tanaman rata-rata (LPT), laju
asimilasi bersih rata-rata (LAB), nisbah luas
daun (NLD), jumlah klorofil daun. Untuk data
penunjang, dilakukan analisis tanah sebelum
dan sesudah percobaan, hama penyakit, gulma
dan data curah hujan selama percobaan.
Pengamatan untuk komponen dilakukan setiap
1 minggu sekali dan datanya digabung per satu
bulan sekali. Analisis statistik menggunakan
nilai means

Meliputi penyiapan media tanam berisi
tanah inceptisol jatinangor dimasukkan ke
dalam polibeg ukuran 55 x 22 c¢cm yang telah
dianalisis dulu sebelumnya. Pemberian cam-
puran PHK dan asam humat hanya dilakukan
satu kali, yaitu diawal penelitian. PHK yang
berbentuk serbuk dicampur terlebih dahulu
dengan kompos halus sesuai perlakuan. Cam-
puran diberikan di sekitar tanaman lalu ditutup
untuk menghindari hilangnya PHK akibat
percikan air hujan. Pemberian asam humat
diberikan sekali di awal kepada tanaman
dengan cara menyemprotkan ke tanah. Peme-
liharaan dilakukan pada pertanaman teh dari
gulma, hama dan penyakit selama percobaan.

Hasil dan Pembahasan

Pengamatan Penunjang

Analisis Tanah, Hama Penyakit dan
Gulma. Hasil analisis tanah Inceptisol Jati-
nangor menunjukkan bahwa tanah bereaksi
masam dengan pH 4,86. Hal ini menunjukkan
bahwa keadaan tersebut sesuai dengan persya-
ratan yang dibutuhkan untuk pertanaman teh,
yaitu pada kisaran 4,5 - 6,0. Kandungan C-
organik rendah (1,40 %) dan kandungan N-total
termasuk sedang (0,29 ) dengan rasio C terhadap
N (C/N) 4,83 (sangat rendah). Rasio C terhadap
N yang sangat rendah rendah menunjukkan
bahwa tanah memiliki unsur hara yang cukup
dan siap digunakan oleh tanaman karena proses
pendekomposisian bahan di dalam tanah telah
terjadi (Asosiasi Penelitian dan Pengembangan
Perkebunan Indonesia, 2002). Kandungan P>Os
total yang tinggi 52,50 mg/100g sedangan P>Os
tersedia yang sangat rendah (1,89) menunjukkan
bahwa tanah yang digunakan sebagai media
memiliki beberapa sifat kimia yang kurang baik.
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Perbaikan sifat kimia ini dapat diperbaiki
dengan pemberian pupuk hayati dan pupuk
organik.

Hasil pengamatan di lapangan menun-
jukkan bahwa serangan hama lebih dominan
pada bulan pertama, tetapi serangan penyakit
selama percobaan tidak dijumpai. Terdapat
hama yang menyerang tanaman teh, dian-
taranya belalang (Valanga nigricornis). Hama ini
menyerang tanaman khususnya bagian daun
dengan ditandai adanya bekas gigitan pada
pinggiran daun. Pada bulan pertama percobaan
intensitas serangan hama ringan dan tidak
menimbulkan kerusakan yang berarti sehingga
pengendaliannya hanya dilakukan dengan cara
mekanis tanpa pengendalian secara kimia.
Memasuki bulan kedua dan ketiga intensitas
serangan belalang cukup tinggi ditandai dengan
banyaknyya populasi teh yang dimakan
daunnya. Sebagai langkah akhir digunakan
insektisida berbahan aktif insektisida berbahan
aktif Abamectin 18 g.L1. Insektisida bersifat
kontak berwarna coklat kehitaman berbentuk
pekatan yang diemulsikan untuk mengenda-
likan hama pada tanaman teh 0,5 - 1 mL.L1 air.

Gulma yang tumbuh selama percobaan
berlangsung antara lain teki (Cyperus rotundus),
babadotan (Ageratum conyzoides), lampuyangan
(Panicum repens) dan alang-alang (Imperata cylin-
drica). Pengendalian gulma dilakukan secara
manual pada bulan pertama sampai dengan
akhir percobaan.

Analisis Asam Humat. Hasil analisis asam
humat di Balai Penelitian Tanah Bogor menun-
jukkan bahwa pH H>O sebesar 10,1 (basa), C
organik 4 %, asam humat 6,16 %, kandungan N
total 0,16% (NH4 0,11 %, NO3 0,04 %). Parameter
C/N rasio asam humat ini sebesar 25, hal ini
sudah sesuai dengan standar persyaratan teknis
minimal bahan pembenah organik 25-35.

Pengamatan Utama

Laju Pertumbuhan Tanaman (LPT). Laju
pertumbuhan tanaman (LPT) merupakan
penimbunan berat kering per satuan waktu.
Laju pertumbuhan tanaman (LPT) pada bulan
ke-1 dapat dilihat pada Tabel 1.

Diduga kombinasi asam humat dan pupuk
hayati konsorsium dapat meningkatkan laju
pertumbuhan tanaman teh 1 BST sampai dengan
3 BST. Asam humat adalah ekstrak bahan
organik yang secara tidak langsung dapat
mempengaruhi pertumbuhan tanaman dengan
meningkatkan kesuburan tanah melalui perbai-
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kan kondisi tanah sehingga pertumbuhan tana-
man menjadibaik. Oleh karena itu pemberian
asam humat dapat memacu pertumbuhan
tinggitanaman. Menurut Tan (2003), pemberian
asam humat dapat menjaga ketersedianhara
makro dan mikro di dalam tanah menjadi lebih
banyak sehingga lebih mudah diserap akar
tanaman. Selain itu asam humat juga dapat
memperbaiki kesuburan tanah dengan memacu

Jurnal Kultivasi Vol. 14(1) Maret 2015

fotosintesis daun dalam suatu tanaman
(Gardner dkk., 1991). Laju asimilasi bersih (LAB)
pada bulan ke-1 dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Pengaruh Pemberian Asam Humat dan
Pupuk Hayati Konsorsium terhadap Laju Asimi-
lasi Bersih (LAB) (g m bulan)

Laju Asimilasi Bersih (LAB)

Perlakuan (g m2bulan?)

pertumbuhan mikroorganisme tanah dan
meningkatkan kapasitas tukar kation (KTK) hara 1 2 3
di dalam tanah. A 0,019 0,036 0,044
B 0,003 0,562 0,099
Tabel 1. Pengaruh Pemberian Asam Humat dan C 0,105 0,339 0,020
Pupuk Hayati Konsorsium terhadap Laju Pertum- D 0,039 0,027 0,113
buhan Tanaman (LPT) 1-3 BSP (g m2 bulan) E 0,177 0,081 0,091
F 0,155 2,009 0,003
Laju Pertumbuhan Tanaman G 0,078 0,420 0,007
Perlakuan (LPT) (g m?bulan?) H 0,038 0,602 0,003
1 2 3 1 0,079 0,177 0,036
A 4,39 8,88 15,51
B 0,49 64,88 24,39
C 25,85 48,73 6,29 Berdasarkan data perkembangan LAB
D 11,71 8,44 43,76 menunjukkan bahwa pemberian pupuk hayati
E 42,44 13,76 38,44 konsorsium dan asam humat belum menun-
F 24,88 59,46 0,93 jukkan pengaruh yang nyata. Pada dasarnya,
G 15,12 50,73 2,44
adanya senyawa humat dalam tanah yang
H 7,32 64,15 0.73 bersifat bioregulator agent dan memiliki
I 24,88 42,83 13,76

Dari Tabel 1 di atas terlihat bahwa nilai
LPT mengalami kecenderungan peningkatan
terjadi pada bulan kedua setelah perlakuan
kemudian menurun kembali di bulan ketiga.
Seperti terlihat pada Gambar 1.

Laju Pertumbuhan Tanaman
(LPT) (g m2 bulan-)

A B C D E F G H |
Perlakuan

Gambear 1. Laju Pertumbuhan Tanaman (LPT) (g m?
bulan?!) Tanaman Teh Akibat Pemberian Asam
Humat dan Pupuk Hayati Konsorsium pada Bulan
1, 2 dan 3 Bulan Setelah Perlakuan (BSP).

Laju Asimilasi Bersih (LAB). Laju asimi-
lasi bersih (LAB) mengekspresikan efisiensi

kapasitas penukar ion tinggi dapat menginduksi
terjadinya disintegrasi bertahap dari mineral
silikat dan aluminosilikat). Akibatnya pelarutan
makro dan mikro nutrisi tanaman, dan garam-
garam lain yang kelarutannya cukup rendah
sehingga unsur-unsur hara tersebut berubah
menjadi bentuk tersedia yang mudah diserap
tanaman. Selain itu senyawa humat sendiri
merupakan sumber utama makro dan mikro
nutrisi tanaman diatas dan unsur yang paling

dibutuhkan bagi tanaman seperti nitrogen
(Winner, 1985)
Ada kecenderungan nilai LAB kian

menurun, laju asimilasi bersih tidak konstan
terhadap waktu, tetapi mengalami penurunan
dengan bertambahnya umur tanaman (Gardner
et al., 1991). Nilai LAB tertinggi pada saat tajuk
tanaman teh belum menutup, hal ini dapat
dilihat pada bulan pertama, kemudian menurut
hingga bulan ketiga pada sebagian besar perdu,
karena sebagian besar daunnya tidak terkena
sinar matahari langsung seperti terlihat pada
Gambar 2.

Semakin tumbuhnya tanaman dan dengan
meningkatnya indeks luas daun, maka semakin
banyak daun yang terlindung, yang menye-
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babkan penurunan laju asimilasi bersih. Menurut
Gardner et al. (1991), laju asimilasi bersih meru-
pakan ukuran efisiensi daun menghasilkan bahan
kering dan secara langsung dipengaruhi oleh
kemampuan daun dalam menyerap radiasi
matahari dan hara. Selanjutnya Gardner menya-
takan bahwa luas daun mempunyai kaitan yang
erat dengan laju asimilasi bersih. Daun yang
semakin luas akan menurunkan laju asimilasi
bersih karena antara daun satu dengan daun
lainnya saling menaungi. Hal tersebut berakibat
daun-daun di bagian bawah tidak bisa melakukan
fotosintesis secara maksimal. Kondisi tersebut
dapat menyebabkan luas daun yang berbeda nyata
belum tentu mempengaruhi laju asimilasi bersih.

1,00 -

0,50 -

Laju Asimilasi Bersih (LAB) (g m-2
bulan-1)Axis Title

0,00 -

Perlakuan

Gambar 2. Laju Asimilasi Bersih (LAB) (g m?
bulan?) Tanaman Teh Akibat Pemberian Asam
Humat dan Pupuk Hayati Konsorsium pada
Bulan 1, 2 dan 3 BSP.

Luas Daun (LD). Luas daun juga
berhubungan erat dengan kemampuan tanaman
menerima cahaya/radiasi matahari yang sangat
dibutuhkan dalam proses fotosintesis untuk
menghasilkan karboohidrat yang akan diguna-
kan sebagai sumber energi bagi pertumbuhan
tanaman. Kemampuan daun untuk menghasil-
kan fotosintat dapat dilihat dari produktivitas
persatuan luas daun.

Dari Tabel 3 terlihat bahwa luas daun
semakin meningkat dengan semakin bertambah-
nya umur tanaman. Kemampuan daun untuk
menghasilkan produk fotosintat ditentukan oleh
produktivitas per satuan luas daun dan total
luas daun (Fahn, 1992). Pada Gambar 3 berikut
ini terlihat bahwa ada kecenderungan pening-
katan luas daun pada bulan ketiga setelah
perlakuan.
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Tabel 3. Pengaruh Pemberian Asam Humat dan
Pupuk Hayati Konsorsium terhadap Luas Daun
(LD) (cm?) 1-3 BSP.

Luas Daun (LD) (cm?)

Perlakuan

1 2 3

A 250,40 510,80 664,01
B 261,67 473,09 648,93
C 209,05 493,73 736,85
D 258,65 620,96 732,71
E 188,60 464,84 828,97
F 254,87 422,85 850,88
G 290,55 502,40 817,70
H 259,87 473,09 692,24
1 263,37 648,93 858,08
1000

"‘g 800

= 600

T 400

8 200

3 0

A B C D E F G H |
Perlakuan
Gambar 3. Luas Daun (LD) (cm? ) tanaman teh
akibat pemberian asam humat dan pupuk hayati
konsorsium pada bulan 1, 2 dan 3 BSP.

Pemberian PHK dan asam humat diduga
dapat meningkatkan ketersediaan hara yang
dibutuhkan tanaman teutama hara yang dibu-
tuhkan untuk perkembangan daun, yaitu N dan
Mg. Peningkatan total luas daun erat kaitannya
dengan unsur hara terutama unsur N, P, dan Mg.
Sesuai dengan pendapat Lakitan (2001), bahwa
unsur N sangat mempengaruhi pertumbuhan dan
perkembangan daun. Konsentrasi nitrogen tinggi
umumnya menghasilkan total luas daun yang
lebih besar. Sutejo (2002) juga menyatakan bahwa
nitrogen merupakan unsur utama dalam pertum-
buhan tanaman untuk pembentukan bagian
vegetatif tanaman seperti daun, sedangkan fosfor
berfungsi sebagai penyusun protein dan magne-
sium sebagai penyusun molekul klorofil berperan
dalam proses fotosintesis sehingga fotosintat yang
dihasilkan dapat ditranslokasikan untuk men-
dukung pertambahan pertumbuhan daun.

Peran asam humat yang lain dalam tanah
membantu penataan liat dan pembenahan
tanah, memegang dan mentransfer unsur mikro
dari tanah ke tanaman, meningkatkan daya
pegang air, dan merangsang perkembangan
populasi mikroflora dalam tanah.
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Luas daun tanaman ditentukan pertama
tama oleh jumlah karbohidrat yang dialokasikan
ke dbagian daun, sehingga pembagian karbo-
hidrat ke daun sangat menentukan perkem-
bangan tanaman. Menurut Goldsworthy dan
Fisher (1992) bahwa faktor yang mempengaruhi
besarnya indeks luas daun adalah kerapatan
tanam dan penyediaan hara nitrogen.

Nisbah Luas Daun (NLD). Nisbah luas
daun merupakan nisbah antara luas daun
dengan berat kering daun. Nisbah luas daun
mencakup pembagian dan translokasi fotosintat
ke tempat sintesa bahan daun dan efisiensi
penggunaan substrat dalam pembentukan luas
daun (Sitompul dan Guritno, 1995).

Tabel 4. Pengaruh Pemberian Asam Humat dan
Pupuk Hayati Konsorsium terhadap Nisbah
Luas Daun (NLD) (m2 g?) 1-3 BSP.

Nisbah Luas Daun (NLD) (m g?)

Perlakuan 1 ) 3
A 16,69 19,28 25,06
B 16,99 13,44 18,44
C 17,00 12,56 18,75
D 17,13 17,59 20,76
E 16,99 13,92 24,82
F 16,99 14,89 29,96
G 16,99 14,86 24,19
H 17,32 14,16 20,73
I 16,99 19,14 25,31

Keterangan : Nilai Rata-rata perlakuan yang tidak
ditandai huruf yang pada kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji F

Pada Gambar 4 berikut ini terlihat bahwa
ada kecenderungan nisbah luas daun pada
bulan pertama hingga bulan ketiga setelah
perlakuan. Bila dilihat dari Gambar 4 menun-
jukkan bahwa perlakuan F (1,0 g PHK /tan +
10 mL Asam Humat memberikan kecen-
derungan nisbah luas daun lebih tinggi
dibandingkan perlakuan yang lain.

Nilai NLD sangat bergantung pada
besarnya luas daun serta bobot kering daun,
sedangkan besar kecilnya bobot kering daun
akan sangat bergantung pada bobot basah daun.
Bobot basah tanaman berkaitan dengan trans-
portasi fotosintat ke daerah pemanfaatan seperti
daun dan batang. Jumlah daun mempengaruhi
jumlah fotosintat yang dihasilkan. Selain itu,
kadar air dalam tanaman sendiri sangat
mempengaruhi bobot basah tanaman karena
lebih dari 70% penyusun tanaman adalah air.
Akar merupakan penunjang pertumbuhan tajuk
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tanaman, sehingga potensi pertumbuhan akar
harus dicapai optimal untuk mencapai potensi
pertumbuhan tajuk yang optimal pula (Sitompul
dan Guritno, 1995).

35,00
30,00
25,00
20,00
15,00
10,00

5,00

0,00

Nisbah Luas Daun (NLD)
(m?2g?)

A B C D E F G H |
Perlakuan

Gambar 4. Nisbah Luas Daun (NLD) (m2 g?)
Tanaman Teh Akibat Pemberian Asam Humat
dan Pupuk Hayati Konsorsium pada Bulan 1, 2
dan 3 BSP.

Kadar Klorofil Daun. Pengukuran
karakter fisiologi seperti kandungan klorofil,
merupakan salah satu pendekatan untuk
mempelajari pengaruh kekurangan air terhadap
pertumbuhan dan hasil produksi, karena
parameter ini berkaitan erat dengan laju
fotosintesis (Li et al., 2006).

Klorofil berperan penting dalam reaksi
fotosintesis. Menurut Curtis dan Clark (1950)
dikutip Hendriyani dan Setairi (2009), pemben-
tukan klorofil daun bergantung pada berbagai
faktor, seperti temperatur, cahaya, unsur nitro-
gen (N), magnesium (Mg), besi (Fe), mangan
(Mn), tembaga (Cu), seng (Zn), Sulfur (S) dan
oksigen (O). Pada klorofil, nitrogen merupakan
unsur yang digunakan untuk mengikat Mg pada
gugus karbon. Kadar klorofil daun selama
percobaan dapat dilihat pada Tabel 5.

Data kadar klorofil daun selama percobaan
menunjukkan tidak berbeda nyatahal ini
dimungkinkan karenapenyerapan unsur hara
dari tanah oleh akar berjalan dengan baik,
sehingga mempengaruhi ketersediaan unsur N
dan Mg yang berperan penting dalam sintesis
klorofil (Syafi 2008). Kandungan klorofil dapat
dipakai sebagai indikator yang terpercaya untuk
mengevaluasi ketidakseimbangan metabolisme
antara fotosintesis dan hasil produksi pada saat
kekurangan air (Li et al.,2006).

Namun bila dilihat dari Gambar 5 di
bawah ini ada kecenderungan bahwa kadar
klorofil daun semakin meningkat seiiring
bertambahnya umur tanaman.
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Tabel 5. Pengaruh Pemberian Asam Humat dan
Pupuk Hayati Konsorsium terhadap Kadar
Klorofil Daun (cci) 1-3 BSP.

Kadar Klorofil Daun (cci) (BSP)

Perlakuan 1 > 3
A 106,55 108,43 101,73
B 99,24 123,57 132,33
C 104,13 106,57 164,13
D 103,01 104,39 150,40
E 97,64 103,13 162,60
F 104,17 105,59 156,47
G 106,31 113,87 162,70
H 106,07 101,37 162,93
I 92,80 115,47 155,33

Keterangan : Nilai Rata-rata perlakuan yang tidak
ditandai huruf yang pada kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji F
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Perlakuan

Gambar 5. Kadar Klorofil Daun (cci) Tanaman
Teh Akibat Pemberian Asam Humat dan Pupuk
Hayati Konsorsium pada Bulan 1, 2 dan 3 BSP.

Kesimpulan dan Saran

Simpulan

1. Terdapat pengaruh pemberian asam humat
dan pupuk hayati konsorsium terhadap
pertumbuhan tanaman teh belum meng-
hasilkan klon GMB 7

2. Pelakuan 10 mL Asam Humat + 1,0 g
PHK/tan memberikan kecenderungan nilai
laju asimilasi bersih, luas daun, nisbah luas
daun yang lebih tinggi dibandingkan
perlakuan lainnya

Saran

Dianjurkan untuk menggunakan asam
humat dan pupuk hayati konsorsium untuk
meningkatkan pertumbuhan tanaman teh belum
menghasilkan.
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Pemanfaatan urin kelinci dan urin sapi sebagai alternatif pupuk
organik cairpada pembibitan kakao (Theobroma cacao L.)

Utilizing of rabbit and cow urine as organic fertilizer liqiud alternative
on cocoa (Theobroma cacao L.) seedling
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Abstract Seedling is the beginning of plant
growth. Good seedling will produce high yields.
Fertilization is one of the important things in
obtaining good seeds. Utilization of rabbit urine
and cow urine is expected to be an alternative
fertilizer for cocoa seedling. The experiments
wereconducted in April-August 2013 at the
experimental Ciparanje Padjadjaran University
Faculty of Agriculture, with the order Inceptisol
and precipitation type C according to the
classification of Schmidt Ferguson. The treat-
ment used was some concentration of rabbit
urine, cow urine and urine combination with
inorganic fertilizer. Rabbit urine and cow urine
each fermented were usedbefore. The experi-
mental design wasused a randomized block
design, there are 15 treatment repeated 3 times.
The results were showed that there significant
effect of rabbit urine and cow urine that had
been fermented for leaf area, root volume and
dry weight of cocoa seedlings at the age of 16
MST. The used of cow wurine with 25 %
concentration did not differ with the use of
inorganic fertilizers on cocoa seedling.

Keywords: Rabbit urine - Cocoa seedling - cow
urine - Liquid organic fertilizer

Sari Pembibitan merupakan awal dari pertum-
buhan tanaman. Bibit yang baik akan menghasil-
kan tanaman yang berproduksi baik pula.
Pemupukan merupakan salah satu hal penting
dalam menghasilkan bibit yang baik. Peman-
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faatan urin kelinci dan urin sapi diharapkan
dapat menjadi pupuk alternatif untuk pembi-
bitan kakao. Percobaan telah di laksanakan pada
bulan April-Agustus 2013 di Kebun Percobaan
Ciparanje fakultas Pertanian Unpad, dengan
ordo Inceptisol dan tipe curah hujan menurut
klasifikasi Schmidt Ferguson. Perlakuan yang
digunakan adalah beberapa konsentrasi urin
kelinci, konsentrasi urin sapi dan kombinasi urin
dengan pupuk anorganik. Urin kelinci dan urin
sapi difermentasikan terlebih dahulu sebelum
digunakan. Rancangan percobaan yang diguna-
kan adalah Rancangan Acak Kelompok, terdapat
15 perlakuan yang di ulang 3 kali. Hasil perco-
baan menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
penggunaan urin kelinci dan urin sapi yang
telah difermentasi terhadap luas daun, volume
akar dan bobot kering bibit kakao pada umur 16
mst. Penggunaan urin sapi dengan konsentrasi
25 % dapat menyamai penggunaan pupuk
anorganik pada pembibitan kakao.

Kata kunci : Urin kelinci - Pembibitan kakao -
Urin sapi - Pupuk organik cair

Pendahuluan

Tanaman Kakao merupakan salah satu tanaman
perkebunan yang merupakan komoditas stra-
tegis Jawa Barat. Komoditas kakao yang
dikembangkan di Jawa Barat, pada umumnya di
tanam di lahan dengan kelas kesesuaian S2,
sehingga produksi dan produktivitas belum
tercapai (Siti Purnama, 2015). Produksi kakao
pada tahun 2013 di Jawa Barat pada umumnya
berikisar antara 200-950 kg/ha (Dinas Perke-
bunan Jawa Barat, 2015), padahal potensi
produktivitas kakao unggul bisa mencapai 2500
kg/ha/tahun. Peningkatan produksi kakao
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dapat dilakukan mulai dari pembibitan meng-
gunakan kultivar unggul dan pemeliharaan bibit
kakao agar dapat berproduksi sesuai potensi di
lapangan.

Salah satu kultivar unggulan yang dilepas
berdasarkan SK Mentan No. 1694/Kpts/SR.120/
12/2008 adalah kultivar Sulawesi 1. Kultivar
Sulawesi 1 memiliki potensi produksi 1.800-2500
kg/ha/tahun, tahan terhadap penyakit Vascular
Streak Dieback (VSD) (Direktorat Perlindungan
Perkebunan, 2013)

Kultivar unggul dapat tumbuh dengan
baik apabila tindakan pemeliharaan dilakukan
dengan benar. Tindakan pemeliharaan yang
penting dilakukan adalah pemupukan. Pemu-
pukan perlu dilakukan karena tanah atau media
tanam tidak dapat menyediakan hara sesuai
dengan kebutuhan bibit kakao. Pembibitan
kakao memerlukan media tanam berupa cam-
puran tanah, pupuk kandang dan pasir (2:1:1)
dan ditambah dengan pupuk ZA 1g/tanaman
atau NPK 2g/tanaman atau 10g urea dilarutkan
pada satu liter air (Wahyudi, dkk., 2008) atau
menggunakan pupuk 1 g Urea, 2 g TSP, 2 g KCl
dan pupuk daun 0,3% (Balai Pengembangan
Benih Tanaman Perkebunan Provinsi Jawa
Barat, 2010).

Penggunaan pupuk anorganik secara terus
menerus akan menyebabkan kerusakan fisik
pada tanah. Kelangkaan dan tingginya harga
pupuk anorganik pun merupakan masalah yang
dihadapi dalam pembibitan kakao. Perlu dicari
alternatif pupuk yang dapat diperoleh dengan
mudah, tidak mengganggu lingkungan dan
pengaruhnya baik untuk pertumbuhan bibit
kakao.

Alternatif pupuk yang dapat digunakan
adalah urin kelinci dan urin sapi. Kelinci dan
sapi merupakan hewan peliharaan yang dapat
menghasilkan urin setiap harinya. Urin meru-
pakan limbah dari hewan, sehingga apabila
tidak dimanfaatkan dapat mencemari lingku-
ngan. Sapi akan lebih banyak menghasilkan urin
apabila dibandingkan dengan kelinci. Namun
demikian urin kelinci memiliki kelebihan
dibandingkan dengan urin sapi. Hasil penelitian
Rinekso dkk (2011) urin sapi asal Jatibarang
yang telah difermentasi selama 15 hari
mengadung C organik 4,49 %, N 0,7 %, P 0,16 %,
K 0,62 % serta C/N 6,41. Berdasarkan hasil
penelitian Badan Penelitian Ternak (Balitnak)
tahun 2005 dikutip Setyanto, dkk (2014), kotoran
urine kelinci memiliki kandungan unsur N, P, K
yang lebihtinggi (2,72 %, 1,1 %, dan 0,5 %)
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dibandingkan dengan kotoran dan urine ternak
lainnya seperti kuda, kerbau, sapi, domba, babi
dan ayam.

Beberapa penelitian menunjukan adanya
pengaruh yang baik dari penggunaan urin
kelinci dan urin sapi. Hasil penelitian C de
Oliveira, dkk (2009) aplikasi urin sapi 1,25 % ke
daun dan 1 % ke tanah direkomendasikan untuk
tanaman lettuce (Lactuca sativa).Hasil Penelitian
Nugraheni dan Paiman (2010) pada tanaman
tomat bahwa konsentrasi urin kelinci 3000 ppm
dapat meningkatkan pertumbuhan vegetatif
tanaman yaitu berat segar tanaman, berat kering
tanaman, berat kering daun dan berat kering
batang, tetapi tidak berpengaruh pada pertum-
buhan generatif tanaman.

Penelitian penggunaan urin kelinci dan
urin sapi yang telah difermentasi pada pem-
bibitan tanaman perkebunan masih jarang
dilakukan. Oleh karena itu perlu dilakukan
penelitian aplikasi urin kelinci dan urin sapi
yang telah difermentasi pada pembibitan kakao.

Bahan dan Metode

Percobaan dilaksanakan di Kebun Percobaan
Fakultas Pertanian Unpad, dengan ketinggian
tempat 750 m dpl, tipe curah hujan C menurut
klasifikasi Schmidt Ferguson (1951) dan ordo
tanah Inceptisol. Percobaan dilaksanakan pada
Bulan April sampai Agustus 2013.

Benih kakao kultivar Sulawesi 1 (dari
Puslitkoka Jember) di tanam pada polibeg ber-
ukuran 25 x 30 cm setelah disemaikan pada
karung goni terlebih dahulu. Media tanam pada
polibeg adalah campuran tanah dengan pupuk
kandang ayam (2:1). Urin sapi dan urin kelinci
di fermentasikan menggunakan EM4 selama 3
minggu di tempat yang tidak terkena cahaya
matahari. Penggunaan urin kelinci 25 %
dilakukan dengan cara melarutkan 250 ml urin
ke dalam 750 ml air, begitu pula dengan
perlakuan lainnya. Pupuk anorganik yang
digunakan berupa urea, SP-36 dan KCl. Pupuk
daun yang digunakan banyak tersedia di toko
pertanian mempuyai kandungan N-total 11%,
P>Os5 8 % dan KoO 6 %. Pemberian urin sapi,urin
kelinci, pupuk daun dan pupuk anorganik
dilakukan setiap dua minggu. Dosis urin sapi
dan urin kelinci yang diberikan adalah 22 ml (2
mst), 35 ml (4 mst), 52 ml (6 mst), 61 ml (8 mst),
88 ml (10 dan 12 mst) 110 ml (14 dan 16
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mst).Bibit kakao ditempatkan pada bedengan
yang dinaungi paranet dengan intensitas cahaya
yang masuk 60%.

Rancangan percobaan yang digunakan
adalah rancangan acak kelompok dengan 15
perlakuan yang diulang 3 kali. Adapun perla-
kuan yang diberikan adalah sebagai berikut :
=Urea 1g+TSP2g+KCl 2¢g
=pupuk daun 0,3%
= Urin kelinci 12,5%
= Urin kelinci 25%
= Urin kelinci 37,5%
=urin kelinci 50%
= Urin kelinci 12,5% +urea 1g+TSP 2g+KCl 2g
= Urin kelinci 25% +urea 1g+TSP2g+KCl 2g
= Urin kelinci 37,5%+urea 1g+TSP 2g+KCl 2g
= Urin kelinci 50%+urea 1g+TSP 2g+ KCl 2¢g
= pupuk daun 0,3%+urea 1g+TSP2g+KCl 2g
= Urin sapi 25%
= Urin sapi 50%
= Urin sapi 25%+urea 1g+TSP 2g+KCl 2¢g
= Urin sapi 50%+urea 1g+TSP 2g+KCl 2¢g

OZZCOAR——IOTmONI»

Analisis statistik untuk mengetahui penga-
ruh perlakuan dengan menggunakan uji F,
apabila signifikan, dilanjiutkan dengan uji Scott
Knott pada taraf kepercayaan 95%.

Hasil dan Pembahasan

Selama percobaan curah hujan semakin berku-
rang mulai dari 279,5 mm (April), 190 mm (Mei),
154 mm (Juni), 149 mm (Juli) dan 10 mm
(Agustus),sedangkan suhu dan kelembaban
berkisar antara 22,9-23,8 °C dan 85-93% .Kisaran
curah hujan, suhu dan kelembaban, masih
optimum untuk pertumbuhan bibit kakao.
Menurut Pusat Penelitian Kopi dan Kakao (1997)
Curah hujan 1500 mm sampai dengan 2500 mm
per tahun, suhu maksimum 30 - 32 °C dan suhu
minimum 18 - 21 °C.

Hasil analisis media tanam menunjukkan
bahwa media mempunyai tekstur liat berdebu,
C organik tinggi (3,66 %), N total tinggi (0,725%)
P>Os total sangat tinggi (161,01 mg/100g), KTK
rendah (12,85 cmol.kg!) dan KO sangat rendah
3,29 mg/100g. Media tanam tersebut masih
memerlukan tambahan hara melalui pemu-
pukan.

Hasil analisis di laboratorium Kesuburan
Tanah dan Nutrisi Tanaman Faperta Unpad,
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urin kelinci dan urin sapi yang telah difer-
mentasi tercantum pada Tabel 1. Hasil analisis
urin menunjukkan bahwa urin sapi mempunyai
C organik dan K>O yang lebih tinggi daripada
urin kelinci, sehingga diharapkan dapat menye-
diakan hara K untuk bibit kakao.

Tabel 1. Perbandingan Hasil Analisis Urin Sapi,
dan Urin Kelinci yang Telah Difermentasikan.

Jenis Analisis  Urin Kelinci Urin Sapi
pH 9,14 8,74
C-organik (%) 0,62 0,74
N-total (%) 2,11 1,79

P2Os (%) 11 0,005
K20 (%) 0,5 1,68

Tinggi Tanaman. Berdasarkan hasil anali-
sis statistik, tidak terdapat pengaruh nyata
pemberian urin kelinci dan urin sapi terhadap
tinggi tanaman bibit kakao. Apabila di lihat
pada Gambar 1, tinggi bibit kakao mengalami
peningkatan setiap umur pengamatan. Perla-
kuan G (urin kelinci 12,5 % + urea1 g+ TSP 2 g
+ KClI 2 g) memiliki peningkatan tinggi tanaman
dengan baik. Pada umur 16 mst tinggi tanaman
pada perlakuan G mencapai 29,08 cm. Peng-
gunaan perlakuan G dapat menjadi alternatif
pengganti pupuk daun yang tersedia di pasaran.
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Gambar 1. Aplikasi Urin Kelinci dan Urin Sapi
yang Telah Difermentasi pada Tinggi Bibit
Kakao Umur 4-16 MST.

Jumlah Daun. Hasil analisis statistik
menunjukan tidak terdapat pengaruh nyata dari
semua perlakuan terhadap jumlah daun bibit
kakao dari setiap umur pengamatan. Hal ini
dapat disebabkan pengaruh genetik tanaman
lebih dominan apabila dibandingkan dengan
pengaruh lingkungan. Terlihat pada Gambar 2,
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semua perlakuan mengalami peningkatan
jumlah daun yang sama.
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Gambar 2. Aplikasi Urin Kelinci dan Urin Sapi
yang Telah Difermentasi pada Tinggi Bibit
Kakao Umur 4 -16 MST.

Luas Daun, Volume Akar dan Bobot
Kering Bibit. Hasil analisis statistik menunjukan
terdapat pengaruh urin sapi dan urin kelinci
terhadap luas daun, volume akar dan bobot
kering bibit kakao pada umur 16 mst (Tabel 1).
Luas daun tertinggi dipengaruhi oleh peng-
gunaan urin sapi 25 % (perlakuan L) yang tidak
berbeda dengan penggunaan urin kelinci
ditambah pupuk anorganik (perlakuan G) dan
penggunaan pupuk daun 0,3 % (perlakuan B).
Hal ini memperlihatkan penggunaan urin sapi
dapat menjadi alternatif pupuk daun pada
pembibitan kakao. Urin sapi memiliki kandu-
ngan pH yang lebih rendah apabila dibanding-
kan dengan urin kelici, pH yang terlalu tinggi
tidak baik untuk pertumbuhan bibit kakao.
Kemasaman urin kelinci yang tinggi menyebab-
kan kation mangan menyerap anion fosfat
sehingga tidak tersedia wuntuk tanaman
(Poerwowidodo, 1993). Unsur P merupakan
bahan sumber energy (ATP) untuk fotosintesis.
Apabila ATP sedikit maka fotosintesis berjalan
lambat danfotosintat yang dihasilkan sedikit
sehingga tidak dapat digunakan untuk pertum-
buhan daun. Demikian pula pada variebel
volume akar, perlakuan urin sapi 25 %
(perlakuan L) memiliki volume akar yang lebih
tinggi dibandingkan dengan perlakuan lainnya,
tetapi sama dengan perlakuan (A,D,EFEGQG).
Penggunaan pupuk cair mampu menyamai
penggunaan pupuk anorganik dalam pemben-
tukan akar. Terdapat kecenderungan penggu-
naan urin kelinci kurang dari 25% masih
memerlukan tambahan pupuk anorganik.
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Bobot kering bibit, yang diberi urin sapi 25
% (perlakuan L), urin kelinci 12,5 % + urea 1 g +
TSP 2 g + KCl 2 g (perlakuan G) dan peng-
gunaan pupuk anorganik (perlakuan A)
memiliki bobot kering tertinggi dibandingkan
dengan perla-kuan lainnya.

Tabel 2. Aplikasi Urin Kelinci dan Urin Sapi yang
Telah Difermentasi pada Luas Daun, Volume Akar
dan Bobot Kering Bibit Kakao Umur 16 MST.

Perlakuan Luas Daun Volume Bobot Kering
(cm?) Akar (ml)  Bibit (g)
A 3317.77 b 26 a 3873 a
B 415139 a 20 b 2625 b
C 211002 b 18 b 22.68 b
D 212443 b 27 a 215 b
E 333315 b 31 a 29.66 b
F 210955 b 27 a 267 b
G 523813 a 37 a 3891 a
H 205937 b 18 b 2797 b
I 239595 b 23 b 2538 b
J 257196 b 17 b 2533 b
K 2538.00 b 21 b 2685 b
L 396750 a 27 a 36.63 a
M 244613 b 16 b 21.84 b
N 292686 b 20 b 2375 b
®) 284059 b 16 b 2636 b

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama
pada kolom yang sama, tidak berbeda nyata menurut
uji ScottKnot taraf kepercayaan 95%.

Hal ini dapat disebabkan C organik pada
urin kelinci lebih sedikit dibandingkan dengan
urin sapi, sehingga penggunaan urin kelinci
memerlukan pupuk anorganik.Dengan bantuan
jasad renik yang ada didalam tanah maka bahan
organik akan berubah menjadi humus. Humus ini
merupakan perekat yang baik bagi butir-butir
tanah saat membentuk gumpalan tanah.
Akibatnya, susunan tanah akan menjadi lebih baik
dan lebih tahan terhadap gaya-gaya perusak dari
luar seperti hanyutan air (erosi). Pemberian bahan
organik menyebabkan terjadinya perbaikan
struktur tanah, pada tanah berpasir menyebabkan
daya ikat tanah meningkat, sedangkan pada tanah
berlempung daya ikat air menjadi tinggi, daya ikat
tanah terhadap unsur hara meningkat, serta
drainase dan tata udara tanah dapat diperbaiki.
Tata udara tanah yang baik dengan kandungan air
cukup akan menyebabkan suhu tanah lebih stabil
serta aliran air dan udara tanah lebih baik.
Campbel, dkk (2003) mengemukakan bahwa
humus dapat membentuk tanah gembur serta
berpori agar aerasi akar terpenuhi.

Kandungan K yang tinggi pada urin sapi
juga mampu menambah ukuran dan volume sel
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di dalam bibit kakao, Fungsi unsur K sebagai
kofaktor dalam sintesis protein, keseimbangan
air dan pergerakan stomata. Stomata merupakan
pintu keluar masuk CO, sebagai bahan foto-
sintesis. Apabila stomata mampu mema-sukan
CO; dalam jumlah banyak, fotosintat yang
dihasilkan akan banyak dan digunakan untuk
pertumbuhan organ tanaman yang diekspresi-
kan berupa bobot kering tanaman.

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan. Terdapat pengaruh peng-
gunaan urin kelinci dan urin sapi yang telah
difermentasi terhadap luas daun, volume akar
dan bobot kering bibit kakao pada umur 16 mst.

Penggunaan urin sapi dengan konsentrasi
25 % dapat menyamai penggunaan pupuk
anorganik pada pembibitan kakao.

Saran. Penggunaan urin sapi yang telah
difermentasi dengan konsentrasi 25 % dapat
menjadi alternatif pupuk cair pada pembibitan
kakao.
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Pertumbuhan, hasil dan kualitas tomat cv. Marta-9 pada berbagai
sistem budidaya dalam rumah plastik di dataran medium Jatinangor

Growth, yield and quality of marta-9 tomato cultivars under various
culture system planted in plastic house in medium elevation of

Jatinangor.

Diterima : Januari 2015/ Disetujui : Februari 2015/ Dipublikasikan : Maret 2015

©Department of Crop Science, Padjadjaran University

Abstract Planting tomato using hydroponic
system, yielded higher quantity and quality of
tomato fruit and could be continuously, but the
system need a higher cost for plant nutrient,
therefore an alternative culture system that
could match yield and quality with less cost than
hydroponic system needed to evaluate. The aim
of this experiment was to study the different
culture systems of tomato planted in plastic
house that applicable in medium elevation,with
lower cost, and to observed the effect of
productive stems number on growth, yield and
quality of tomato. The experiment was con-
ducted from June up to October 2013 in plastic
house of Protected Culture Laboratory of
Agriculture Faculty, University of Padjadjaran,
located at about 730 meters above sea level. The
experimental design used was a Randomize
Block Designed (RBD) in factorial pattern,
consisted of two factors and four replications.
The first factor was culture system consisted of
three levels (hydroponic, semi hydroponic and
non hydroponic) and the second factor was
number of stems, consisted of two levels (single
stem and double stems). The results showed that
there ware no interaction effects between culture
system and number of stems on growth, yield
and quality of Marta-9 tomato cultivar. Semi
hydroponic and non hydroponic system in this
experiment resulted lower plant, thinner stem
diameter,smaller leafs compared to hydroponic
system. The high number of blossom end rot in
semi hydroponic and non hydroponic system
affected yield i.e. less fruits number and fruit

Dikomunikasikan oleh Jajang Sauman Hamdani

Onggo, T.M.1 - Sumadi! - R. Fauziah?
1 Staf Fakultas Pertanian Universitas Padjadjaran
2 Alumni Fakultas Pertanian Universitas Padjadjaran

weight per plant, and less percentage of A
quality. Plant with single stem grown higher
and bigger leaf size compared to the double
stems, however produced the same percentage
of marketable fruits, and same percentage of
weight and number of A fruit quality.

Keywords : Hydroponic - Non hydroponic -
Semi hydroponic - Number of productive stems -
Marta-9 tomato cultivar

Sari Penanaman tomat dalam rumah plastik
dengan sistem budidaya hidroponik, meng-
Ohasilkan buah dengan kuantitas dan kualitas baik
serta dapat dilakukan secara kontinu, namun
kekurangan sistem tersebut adalah bahan kimia
yang digunakan untuk hara tanaman mahal,
sehingga perlu dicarikan sistem budidaya alter-
natif yang dapat mengimbangi hasil dan kualitas
hasil sistem hidroponik. Tujuan dilaku-kannya
penelitian ini adalah untuk mempelajari berbagai
sistem budidaya tanaman tomat dalam rumah
plastik yang dapat diaplikasikan di dataran
medium dengan biaya yang lebih murah serta
menguji jumlah batang produksi yang dapat
menghasilkan pertumbuhan dan hasil tanaman
serta kualitas tomat yang baik. Penelitian
dilakukan dari bulan Juni sampai dengan Oktober
2013 di rumah plastik Laboratorium Kultur
Terkendali Fakultas Pertanian Universitas Padja-
djaran, dengan ketinggian tempat 730 m di atas
permukaan laut.Percobaan dilakukan dengan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) pola faktorial
yang terdiri dari dua faktor dan empat ulangan.
Faktor pertama adalah sistem budidaya yang
terdiri dari tiga taraf (hidroponik, semi hidroponik
dan non hidroponik) dan faktor kedua adalah
jumlah batang produksi yang terdiri dari dua taraf
(batang tunggal dan batang ganda). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa tidak terjadi
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pengaruh interaksi antara sistem budidaya dan
jumlah batang produksi terhadap pertumbuhan,
hasil dan kualitas hasil tomat cv. Marta-9. Sistem
budidaya semi hidroponik dan non hidroponik
menghasilkan pertumbuhan tanaman yang lebih
rendah dicirikan dengan tinggi tanaman, diameter
batang,serta ukuran daun yang lebih rendah
dibanding sistem budidaya hidroponik. Tingginya
jumlah buah yang terkena blossom end rot pada
sistem budidaya semi dan non hidroponik
berimbas pada jumlah buah dan bobot buah per
tanaman yang lebih rendah serta persentase bobot
buah kualitas A yang lebih rendah dibandingkan
sistem budidaya hidroponik. Perlakuan batang
tunggal menghasilkan tanaman dengan tinggi
tanaman serta ukuran daun yang lebih besar
dibanding penggunaan batang produksi ganda,
namun baik perlakuan batang tunggal atau ganda
menghasilkan persentase jumlah dan bobot buah
layak pasar serta persentase bobot dan jumlah
buah kualitas A yang sama.

Kata kunci : Hidroponik - Non hidroponik -
Semi hidroponik - Jumlah batang produksi -
Tomat kultivar Marta-9

Pendahuluan

Penanaman tomat dalam rumah plastik
merupakan salah satu teknik budidaya untuk
mendapatkan kualitas buah tomat yang baik
(Kanyomeka and Shivute, 2005). Di Indonesia
teknik budidaya tersebut umumnya dilakukan
pada penanaman tomat ‘beef’ yang ukuran
buahnya besar,ditanam dengan sistem hidro-
ponik dan menggunakan media bukan tanah
karena tomat jenis ini peka terhadap berbagai
penyakit tular tanah. Media yang dipilih antara
lain arang sekam karena mempunyai sifat porus,
tidak mudah lapuk, dapat mengikat air dan
larutan hara, steril, bersih, mudah didapat dan
harganya relatif murah. Pada sistem budidaya
hidroponik, nutrisi yang diperlukan tanaman
dipasok bersamaan dengan pengairan. Kom-
posisi unsur hara dalam larutan nutrisi dan
dosis dalam aplikasinya disesuaikan dengan
umur dan kondisi tanaman.Bahan kimia untuk
meramu nutrisi tersebut cukup mahal, sehingga
budidaya dengan sistem hidroponik memer-
lukan biaya yang besar dan hanya digunakan
untuk komoditas dengan nilai ekonomi tinggi.
Tomat kultivar Marta-9 merupakan kulti-
var baru dari perusahan benih “East West Seed”
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yang dipromosikan mempunyai ukuran buah
yang besar (sampai 170 g/buah) dan merupakan
field tomato yang dibudidayakan di lahan ter-
buka dan tahan terhadap penyakit tular tanah.
Penanaman tomat kultivar ini dengan meng-
gunakan sistem hidroponik diharapkan dapat
memaksimalkan potensi hasil buah, sehingga
dapat mendekati kualitas ‘beef tomato’. Keun-
tungan lainnya tomat hibrida lokal ini relatif
tahan terhadap temperatur tinggi, sehingga
dapat ditanam di dataran medium seperti di
Jatinangor.

Untuk menekan biaya nutrisi yang tinggi
perlu dicari alternatif budidaya lain, antara lain
ditanam dengan sistem budidaya non hidro-
ponik dalam rumah plastik, yaitu penanaman
dalam polybag namun menggunakan media
campuran arang sekam dan kompos,sedang
pemberian nutrisinya dengan pupuk buatan
lengkap, alternatif lain lagi yang dapat diguna-
kan adalah mencoba sistem semi hidroponik,
yaitu menggabungkan sistem hidroponik de-
ngan non hidroponik. Pada sistem semi
hidroponik, media yang digunakan seperti pada
non hidroponik, yaitu campuran arang sekam
dan kompos, namun pemberian nutrisi seperti
pada non hidroponik sampai tanaman mulai
berbunga dan berbuah, dan pada stadia pem-
besaran buah diberikan nutrisi hidroponik agar
buah dapat tumbuh besar.

Budidaya tomat umumnya dilakukan de-
ngan menggunakan satu batang produksi atau
single stem karena lebih mudah pemeliharaanya
dan produksinya baik, cahaya matahari bisa
masuk secara optimal dan menghasilkan buah
sesuai potensi hasil yang dimilikinya.Sedangkan
bila menggunakan dua batang produksi atau
double stems akan menghasilkan jumlah buah yang
lebih banyak dibandingkan single stem, namun bila
nutrisi yang diberikan terbatas, ukuran buah dapat
lebih kecil karena persaingan fotosintat. Keun-
tungan penanaman dengan double stems adalah
jumlah buah yang diperoleh dalam waktu yang
sama akan lebih banyak dibandingkan dengan
single stem (Maboko and Plooy, 2009).

Percobaan ini dilakukan dengan meng-
gabungkan system budidaya seperti dikemu-
kakan di atas dan jumlah batang produksi yang
dipelihara, dengan tujuan mempelajari sistem
budidaya dalam rumah plastik yang dapat
menghasilkan tomat kultivar Marta-9 dengan
kualitas dan kuantitas baik, waktu produksi
lebih singkat serta dengan nutrisi yang relatif
lebih murah, sehingga biaya produksi dapat
lebih rendah.

Onggo, dkk. : Pertumbuhan, hasil dan kualitas tomat cv. Marta-9 pada berbagai
sistem budidaya dalam rumah plastik di dataran medium Jatinangor



Jurnal Kultivasi Vol. 14(1) Maret 2015

Bahan dan Metode

Percobaan dilakukan di dalam rumah plastik
Laboratorium Kultur Terkendali Fakultas Perta-
nian Universitas Padjadjaran, dengan ketinggian
tempat 730 m di atas permukaan laut, dilak-
sanakan dari bulan Juni sampai bulan Oktober
2013.

Rancangan percobaan yang digunakan
adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) pola
faktorial yang terdiri dari dua faktor dengan
empat ulangan. Faktor pertama adalah sistem
budidaya yang terdiri dari tiga taraf (hidro-
ponik, semi hidroponik dan non hidroponik)
dan faktor kedua adalah jumlah batang
produksi yang terdiri dari dua taraf (batang
tunggal dan batang ganda). Setiap plot terdiri
dari 10 tanaman. Jumlah sampel tiap plot 4
tanaman untuk pengamatan pertumbuhan dan
data hasil diambil dari keseluruhan tanaman
dalam plot.

Benih tomat yang digunakan adalah cv.
Marta-9 Hibrida F1. Perlakuan sistem budidaya
hidroponik menggunakan media arang sekam
dan nutrisi dengan formula larutan hara
Jatinangor 1 dan 2. Diaplikasikan tiap hari ber-
samaan dengan penyiraman. Perlakuan sistem
semi hidroponik menggunakan cam-puran
media arang sekam dan kompos dengan
perbandingan volume 3 : 1 dan menggunakan
pupuk NPK 25:7:7 8 g/L pada awal pertum-
buhan tanaman hingga 4 MST (minggu setelah
tanam), kemudian diberikan NPK 16:16:16 8 g/L
pada stadia generatif awal (4 - 6 MST), diapli-
kasikan 2 kali seminggu dan dilanjutkan dengan
formula larutan hara Jatinangor 2 untuk
pembesaran buah pada 6 MST sampai panen
selesai. Perlakuan sistem non hidroponik meng-
gunakan campuran media arang sekam dan
kompos dengan perbandingan volume 1 : 1 dan
menggunakan pupuk NPK 25:7:7 8 g/L pada
awal pertumbuhan tanaman (hingga 4 MST) dan
NPK 16:16:16 8 g/L pada saat generatif awal (4-6
MST) kemudian diberikan pupuk lengkap
‘Grower’ (N:P:K:-Mg:S:B:-Mn:Zn = 15:9:20:2:3,8:
0,015:0,02:0,02) untuk pembesaran buah (6 MST -
panen selesai). Pada penelitian ini jumlah
tandan buah per tanaman yang akan diproduksi
adalah 6 tandan.

Pengamatan pertumbuhan tanaman dila-
kukan terhadap : tinggi tanaman (cm), jumlah
daun (helai) per tanaman, diameter batang (mm),
panjang dan lebar daun terbesar (cm). Variabel
hasil dan kualitas hasil yang diamati meliputi:
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jumlah buah (butir) per tanaman, bobot buah (g)
per tanaman, persentase buah layak pasar (% LP)
dan tidak layak pasar (TLP), serta persentase buah
berdasarkan kelas kualitas (A dan B). Untuk
mengetahui pengaruh perla-kuan yang diberikan,
digunakan uji F dengan taraf nyata 5 %,
sedangkan untuk menguji perbedaan nilai rata-
rata perlakuan dilakukan dengan uji Duncan pada
taraf nyata 5% (Gasperz, 1995).

Hasil dan Pembahasan

Pengamatan Pertumbuhan Tanaman. Data hasil
analisis statistik menunjukkan tidak terjadi
interaksi antara sistem budidaya dengan jumlah
batang produksi pada semua komponen per-
tumbuhan dan hasil yang diamati dalam
penelitian ini.Data yang disajikan berikut ini
merupakan pengaruh mandiri dari tiap faktor
perlakuan.

Perbedaan sistem budidaya pada penelitian
ini berpengaruh terhadap pertumbuhan tana-
man, terutama terlihat pada pengamatan tinggi
tanaman dan diameter batang umur 8 MST
(Tabel 1). Pada sistem budidaya hidroponik,
tanaman nyata lebih tinggi dibanding sistem
semi hidroponik dan pada sistem semi hidro-
ponik tanaman lebih tinggi dibanding pada non
hidroponik. Pada pengamatan dia-meter batang,
perlakuan hidroponik dan semi hidroponik
menunjukkan diameter batang yang sama,
namun lebih besar dibanding pada non
hidroponik. Perbedaan antara ketiga sisitem
hidroponik adalah pada pemberian nutrisinya,
nutrisi  hidroponik menggunakan formula
Jatinangor 1 dan 2 yang berisi hara lengkap
dengan komposisi yang biasa digunakan untuk
tanaman tomat, khususnya untuk tomat ‘beef’
yang buahnya berukuran besar.

Nutrisi yang diberikan pada sistem non
hidroponik, pada awal pertumbuhan meng-
gunakan pupuk majemuk NPK (25:7:7), kemudian
NPK (16:16:16) dan hara mikronya diharapkan
dapat terpenuhi dari kompos yang diberikan
dalam media tanam. Nutrisi yang diberikan pada
sistem semi hidroponik pada pertumbuhan awal
sama dengan non hidroponik dan pada stadia
pembesaran buah digunakan nutrisi hidroponik.
Nampaknya jumlah, komposisi dan interval
pemberian dari ketiga cara pemupukan tersebut
kurang berimbang walaupun dalam perhitungan
unsur haranya sudah diperhitungkan tidak jauh
berbeda, namun kelarutan pupuk dan interval
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pemberiannya berbeda, pada hara hidroponik
yang mudah larut diberikan tiap hari karena
media arang sekam tidak dapat mengikat larutan
hara dengan baik, sedang pada penggunaan
pupuk majemuk diberikan dua kali seminggu
dengan asumsi tersedianya kompos dapat
mengikat pupuk tersebut, sehingga tidak perlu
diberikan tiap hari.Perbedaan tersebut nyatanya
memberikan pengaruh yang berbeda. Sistem semi
hidroponik dan non hidroponik yang diaplikasi-
kan pada penelitian ini belum dapat mengimbangi
sistem hidroponik. Pengaruh pupuk pada
tanaman dipengaruhi selain oleh jenis, komposisi,
dosis pupuk yang digunakan, juga oleh cara
aplikasi dan waktu aplikasinya. Wasonowati (2011)
menyatakan bahwa ketersediaan hara yang cukup
dan seimbang merupakan faktor penting yang
dibutuhkan tanaman untuk menunjang laju
pertumbuhan vegetatif yang baik. Pertumbuhan
tinggi tanaman berkaitan dengan pertumbuhan
batang, daun dan sistem perakaran tanaman.
Sedang menurut Akyas, et al. (2004) diameter
batang merupakan variabel pengamatan yang
menunjukkan kekuatan tumbuh tanaman tomat
karena merupakan pusat titik tumbuh tanaman.

Hasil pengamatan pada ukuran daun umur
6 MST (Tabel 2.) lebih jelas menunjukkan
perbedaan tersebut. Sampai umur 6 MST
perlakuan dengan sistem semi hidroponik dan
non hidroponik pemberian haranya sama, yaitu
diberikan dari pupuk majemuk, sehingga ukur-
an daun yang dihasilkan sama, namun
keduanyalebih kecil dibanding dengan pada
sistem hidroponik. Penelitian Balia et al. (2012)
menunjukkan bahwa ketersediaan unsur hara
bagi tanaman akan mempengaruhi kecepatan
pertumbuhan dan perkem-bangan daun, batang
dan akar tanaman tersebut. Besarnya jumlah
dan komposisi nutrisi yang diberikan akan
berpengaruh pada pertumbuhan tanaman.

Perlakuan jumlah batang produksi berpe-
ngaruh pada tinggi tanaman, jumlah daun dan
ukuran daun (Tabel 1 dan 2). Pada batang ganda
tanaman lebih pendek, karena fotosintat yang
dihasilkan tidak hanya digunakan untuk per-
tumbuhan tinggi tanaman, juga untuk pertum-
buhan cabang, namun dari masing-masing
batang ada pertumbuhan daun, sehingga jumlah
daun lebih banyak dan konsekwensinya ukuran
daun lebih kecil. Hasil pengamatan ini menun-
jukkan bahwa jumlah hara yang diberikan tidak
berlebih, sehingga pada perlakuan batang ganda
sudah terlihat adanya kompetisi antar organ
dalam tanaman.
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Tabel 1. Pengaruh Sistem Budidaya dan Jumlah
Batang Produksi terhadap Tinggi Tanaman dan
Diameter Batang, Umur 8 MST.

Perlakuan Tinggi Diameter
tanaman (cm) batang (cm)

Sistem budidaya

Hidroponik 1794 a 13.89 a

Semi hidroponik 1712b 13.66 a

Non hidroponik 163.2 ¢ 1341 b

Jumlah batang

produksi

Batang tunggal 1740 a 13.62 a

Batang ganda 168.6 b 13.68 a

Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti huruf yang
sama pada masing-masing kolom, menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji Duncan taraf 5%.

Tabel 2. Pengaruh Sistem Budidaya dan Jumlah
Batang Produksi terhadap Jumlah Daun dan
Ukuran Daun Terbesar, Umur 6 MST.

Perlakuan Jumlah Ukuran daun terbesar
daun Panjang(cm) Lebar (cm)

Sistem budidaya

Hidroponik 14.2 a 57.8 a 38.1 a

Semi hidroponik  14.1 a 521 b 344 b

Non hidroponik ~ 13.5 a 54.1 b 362 b

Jumlah batang

produksi

Batang tunggal 121 a 558 a 376 a

Batang ganda 15.7 b 53.5 b 349 b

Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti huruf yang
sama pada masing-masing kolom, menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji Duncan taraf 5%.

Pengamatan Hasil dan Kualitas Hasil.
Pengamatan pada hasil buah menunjukkan
bahwa jumlah buah/tanaman, dan bobot
buah/tanaman pada sistem hidroponik nyata
lebih tinggi dibanding pada sistem semi
hidroponik dan pada perlakuan semi hidro-
ponik lebih tinggi dibanding pada sistem non
hidroponik (Tabel 3) Perbedaan jumlah buah
tersebut terutamadisebabkan terjadi busuk
ujung buah atau blossom end rot (BER) yang
cukup tinggi (18 %) pada perlakuan non
hidroponik dan pada perlakuan semi hidro-
ponik (14 %), sedang pada sistem hidroponik
sangat rendah, yaitu 2 %. Penyebab BER pada
dasarnya karena kekurangan kalsium pada
tanaman tomat dan terjadi karena adanya
fluktuasi pasokan air pada tanaman (pada
sistem non hidroponik penyiraman dilakukan 1
hari 1 kali, pada sisitem hidroponik 2-3 kali
sehari). Pada kondisi suhu udara yang tinggi
dengan pemberian air yang berlebihan akan
menyebabkan evapotranspirasi tanaman yang
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tinggi, sehingga kalsium (Ca) sebagai bahan
pembentuk kulit buah tidak dapat diserap
tanaman, akibatnya ujung buah tidak tahan
penguapan tinggi sehingga mengkerut kemu-
dian berwarna coklat (Kemble et al., 2013). Buah
yang terkena BER segera dipetik dan dibuang
agar hara tanaman dapat dialihkan pada
pembesaran buah yang lain, namun jumlah
buah yang dapat dipanen menjadi lebih sedikit.
Alasan lain adalah bahwa kalsium dibutuhkan
oleh tanaman dalam jumlah yang tidak banyak,
pemberian kompos dalam media biasanya
sudah dapat mencukupi kebutuhan akan hara
ini, namun diduga tanaman tomat cv. Marta-9
peka terhadap BER, sehingga gejala tersebut
timbul dan mempengaruhi hasil. Tersedianya
Ca dalam larutan hidroponik nyata menekan
timbulnya gejala BER, namun pemberiannya
pada stadia generatif saja seperti pada kasus
semi hidroponik, gejala BER masih terjadi,
hanya intensitasnya lebih rendah. Data hasil
pada bobot buah per tanaman sejalan dengan
jumlah buahnya,pada sistem hidroponik bobot
buah /tanaman lebih tinggi dibanding sistem
semi hidroponik dan pada non hidroponik lebih
rendah dibanding semi hidroponik.

Tabel 3. Pengaruh Sistem Budidaya dan Jumlah
Batang Produksi terhadap Jumlah Buah/Tanaman

dan Bobot Buah/Tanaman.

Perlakuan Jumlah Bobot buah/
buah/tanaman  tanaman (g)

Sistem budidaya

Hidroponik 279 a 2326.7 a

Semi hidroponik 265 b 2059.6 b

Non hidroponik 233 ¢ 1741.8 ¢

Jumlah batang

produksi

Batang tunggal 245 a 19729 a

Batang ganda 272 b 21125 a

Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti huruf yang
sama pada masing-masing kolom, menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut Duncan’s test taraf 5%.

Perlakuan batang ganda menghasilkan
jumlah buah yang lebih banyak namun bobot
buah per tanaman sama. Batang produksi yang
produktif akan menghasilkan bunga yang
memiliki peluang untuk menjadi buah apabila
hara atau nutrisi yang dibutuhkan tanaman
tomat tercukupi untuk peningkatan produksi
tersebut (Surtinah, 2007). Bobot buah/tanaman
yang dihasilkan erat hubungannya dengan
pertumbuhan vegetatif tanaman, antara lain dari
jumlah dan ukuran daun. Pada perlakuan
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batang ganda jumlah daun lebih banyak namun
ukurannya lebih kecil dibanding perlakuan
batang tunggal, sehingga bobot buah yang
dihasilkan tidak berbeda. Penggunaan batang
ganda pada tanaman tomat mempunyai kele-
bihan yaitu dalam kurun waktu yang sama
dapat menghasilkan buah tomat yang lebih
banyak dibanding pada batang tunggal, karena
pertumbuhan buah dari kedua batang berjalan
bersamaan (Maboko at al., 2011).

Hasil sortasi buah menunjukkan persentase
jumlah buah tidak layak pasar lebih tinggi pada
budidaya sistem non hidroponik (Tabel 4.) ini
disebabkan oleh banyaknya ukuran buah yang
tidak memenuhi kriteria layak pasar, yaitu
kurang dari 50 g. Pertumbuhan tanaman pada
perlakuan ini lebih kecil, dicirikan dari diameter
batang dan ukuran daun yang lebih kecil dari
kedua sistem budidaya yang lain, sehingga
fotosintat yang dihasilkan juga lebih sedikit.
Kondisi tersebut berdampak pada ukuran buah
yang lebih kecil, sehingga persentase bobot buah
layak pasar juga lebih kecil dibanding sistem
hidroponik dan semi hidroponik. Perlakuan
jumlah batang produksi tidak berpengaruh pada
persentase jumlah dan bobot buah layak pasar.

Tabel 4. Pengaruh Sistem Budidaya dan Jumlah
Batang Produksi terhadap Persentase Jumlah dan
Bobot Buah Layak Panen (LP) dan Tidak Layak
Panen (TLP).

Perlakuan Jumlah buah Bobot buah

LP (%) TLP(%) LP (%) TLP(%)

Sistem budidaya

Hidroponik 754 a 246 a 755a 245a
Semi hidroponik 722 a 278 a 748 a 252 a
Non hidroponik 651 b 349 b 708 b 292 b

Jumlah batang

produksi

Batang tunggal 692 a 30.8a 722 a 278 a
Batang ganda 726 a 274 a 752a 248 a

Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti huruf yang
sama pada masing-masing kolom, menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut Duncan’s taraf 5%.

Pada pengamatan kualitas buah, sistem
budidaya hidroponik menghasilkan persentase
jumlah buah kualitas A yang sama, namun
bobot buah kualitas A lebih tinggi dibanding
sistem semi hidroponik dan non hidroponik.
Pada penelitian ini usaha untuk mendapatkan
sistem budidaya alternatif yang dapat diguna-
kan pada penanaman dalam rumah plastik
ternyata belum dapat mengimbangi hasil dan
kualitas buah tomat yang ditanam dengan
sistem hidroponik. Peran unsur hara baik

Onggo, dkk. : Pertumbuhan, hasil dan kualitas tomat cv. Marta-9 pada berbagai
sistem budidaya dalam rumah plastik di dataran medium Jatinangor
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ketersediaannya dan kemudahan diserapnya
akan berpengaruh pada metabolisme tanaman
dan menunjang proses fotosistesis dalam
menghasilkan fotosintat untuk pengisian buah.
Kelengkapan unsur hara nyata berpengaruh
pada fase reproduktif untuk peningkatan kuali-
tas buah. Perlakuan jumlah batang produk-si
dalam penelitian ini juga tidak berpengaruh
pada kualitas buah.

Tabel 5. Pengaruh Sistem Budidaya dan Jumlah
Batang Produksi terhadap Persentase Jumlah dan
Bobot Buah Kualitas A Dan B.

Perlakuan Jumlah buah  Bobot buah
A (%) B (%) A (%) B (%)

Sistem budidaya

Hidroponik 346 a 654 a 394 a 606D

Semi hidroponik 31.1 a 689 a 336 b 664 a

Non hidroponik 283 a 717 a 287 b 713 a

Jumlah batang

produksi

Batang tunggal 30.8 a 692 a 349 a 65.1 a

Batang ganda 304 a 696 a 333 a 667 a

Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti huruf yang
sama pada masing-masing kolom, menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji Duncan taraf 5%.

Kesimpulan dan Saran

Tidak terdapat hubungan yang saling mempe-
ngaruhi antara pengaruh jumlah batang produk-
si dengan sistem budidaya terhadap semua
parameter yang diamati pada tanaman tomat cv.
Marta-9 yang ditanam di dalam rumah plastik
di Jatinangor.

Sistem budidaya semi hidroponik dan non
hidroponik pada penanaman tomat cv. Marta-9
yang dilakukan dalam penelitian ini meng-
hasilkan pertumbuhan tanaman yang lebih rendah
dicirikan dengan tinggi tanaman dan diameter
batang serta ukuran daun yang lebih rendah
dibanding sistem budidaya hidroponik. Tingginya
jumlah buah yang terkena blossom end rotpada
sistem budidaya semi dan non hidroponik
berimbas pada jumlah buah dan bobot buah per
tanaman yang lebih rendah, serta persentase bobot
buah kualitas A yang lebih rendah dibandingkan
sistem budidaya hidroponik.

Perlakuan batang tunggal menghasilkan
tanaman dengan tinggi tanaman dan ukuran
daun yang lebih besar dibanding penggunaan
batang produksi ganda, namun baik perlakuan
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batang tunggal atau ganda menghasilkan
persentase jumlah dan bobot buah layak pasar
serta persentase bobot dan jumlah buah kualitas
A yang sama.
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Herbisida campuran Imazapic 262,5 G.L! dan Imazapir 87,5 G.L1
sebagai pengendali gulma umum pada budidaya tanaman tebu

(Saccharum officinarum L.)

Imazapic 262,5 G.L! and Imazapir 87,5 G.L the controller common
weed on plant sugarcane (Saccharum officinarum L.)

Diterima : Januari 2015/ Disetujui : Februari 2015/ Dipublikasikan : Maret 2015

©Department of Crop Science, Padjadjaran University

Abstract The sugarcane is plants yielding material
of sugar; yielding sugar could decline by using to
affect competition of weed. Herbicide used to
control weeds and enhancing plant growth sugar
cane. Experiments is aimed to gain the application
of herbicide mixed imazapic 2625 gl! and
imazapir 87.5 g.l! best in handling the common
weed on cultivated land cane. Experiments
conducted in Rajawali company cirebon, west java
on march 2014 until may 2014. Experiments using
simple design a random group consisting of seven
treatment and four remedial. Treatment consists
of: A) herbicide mixed imazapic and imazapir ),
with a dose of 0.75 Lha?, B) a herbicide imazapir
and imazapic with a dose 0.625 Lha?l, C) the
herbicide mixed imazapir and imazapic with a
dose of 0.5 Lha?, D) a herbicide mixed imazapir
and imazapic with a dose 0.375 L.ha, E) herbicides
mixed with imazapic and imazapir with a dose of
0.25 1/ha, F) handling weeding and G) Control.
The results show that the experimental application
of herbicide mixed imazapic 2625 gl! and
imazapir 87,5 g.l1 able to control weeds (Digitaria
ciliaris retz. Koel in 4 MSA, and 12 MSA, Digitaria
sanguinaslis (L.) Scop from 8 MSA to 12 MSA and
weed total in 4 MSA, and 12 MSA in the dose 0.5
Lha. The application of herbicide mixed imazapic
and imazapir not affect on higher plants, the
number of leaves, the diameter of the stem and the
puppies to plant sugarcane. Herbicide imazapic
and imazapir to dose by 0.25 Lha? and 0.75 Lha-!
not cause fitotoksisitas to sugarcane plant.

Keywords: Sugarcane - Herbicides - Imazapic -
Imazapir
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Sari Tebu adalah tanaman yang menghasilkan
bahan pemanis berupa gula pasir.Hasil gula
pasir dapat menurun akibat kompetisi gulma.
Pengendalian menggunakan herbisida dapat
menekan gulma dan meningkatkan pertum-
buhan tanaman tebu. Percobaan ini bertujuan
untuk mendapatkan dosis aplikasi herbisida
campuran Imazapic 262,5 gL1 dan Imazapir
87,5 gL yang terbaik dalam mengendalikan
gulma umum di lahan budidaya tebu. Perco-
baan dilakukan di PG. Rajawali, Cirebon, Jawa
Barat pada bulan Maret - Mei 2014. Percobaan
menggunakan Rancangan Acak Kelompok
Sederhana yang terdiri dari tujuh perlakuan dan
empat ulangan. Perlakuan terdiri dari A)
herbisida campuran Imazapic dan Imazapir
dengan dosis 0,75 Lha-1l, B) herbisida campuran
Imazapic dan Imazapir dengan dosis 0,625 Lha-
1, C) herbisida campuran Imazapic dan Imazapir
dengan dosis 0,5 L.hal, D) herbisida campuran
Imazapic dan Imazapir dengan dosis 0,375 Lha-
1, E) herbisida campuran Imazapic dan Imazapir
dengan dosis 0,25 L.ha’1, F) penyiangan manual
1x, dan G) kontrol. Hasil percobaan menun-
jukkan bahwa aplikasi herbi-sida campuran
Imazapic 262,5 gL' dan Imazapir 87,5 g.L1
dapat mengendalikan gulma Digitaria ciliaris
(retz.) koel dari 4 MSA sampai 12 MSA, Digitaria
sanguinaslis (L.) Scop dari 8 MSA sampai 12
MSA dan gulma total pada 4 MSA dan 12 MSA
dengan dosis 0,5 lLha?l. Aplikasi herbisida
campuran Imazapic dan Imazapir tidak berpe-
ngaruh terhadap tinggi tanaman, jumlah daun,
diameter batang, dan jumlah anakan pada
tanaman tebu. Campuran herbisida Imazapic
dan Imazapir dengan dosis 0,25 l.ha'l sampai
0,75 Lhal tidak menyebabkan fitotok-sisitas
pada tanaman tebu.

Kata kunci : Tebu - Herbisida - Imazapic -
Imazapir
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Pendahuluan

Tebu adalah tanaman yang menghasilkan bahan
pemanis berupa gula pasir.Gula pasir banyak
digunakan sebagai bahan pemanis makanan dan
minuman baik pada skala industri maupun
rumah tangga. Namun, kebutuhan akan kon-
sumsi gula belum diimbangi dengan pening-
katan produksi gula dalam negeri. Berdasarkan
data statistik Direktorat Jenderal Perkebunan
(2013), produksi gula tebu selama 5 tahun
terakhir mengalami penurunan sebesar 7,51 %.

Menurunnya produksi gula nasional tidak
terlepas dari beberapa kendala diantaranya, teknik
budidaya yang kurang baik, adanya serangan
hama dan penyakit serta tumbuhnya gulma di
sekitar pertanaman. Jika dibandingkan dengan
hama dan patogen, kehadiran gulma menjadi
pengganggu yang dapat menyebabkan kehilangan
hasil tanaman yang cukup signifikan karena
gulma bersifat statis dan hidup bersama tanaman
utama (Anaya, 1999). Salah satu upaya untuk
mengurangi kerugian akibat gulma, dibutuhkan
pengendalian gulma yang efektif. Teknik
pengendalian gulma yang dapat diterapkan
adalah dengan pengendalian kimia atau herbisida
yang banyak dipakai di negara-negara maju
(Valverde, 2003). Menurut Hartwig (1996),
Herbisida merupakan suatu bahan kimia yang
biasa digunakan untuk mengganggu pertum-
buhan tanaman normal. Kemampuan Herbisida
dalam mengendalikan gulma dipengaruhi oleh
efektivitas dan selektivitas herbisida. Herbisida
dikatakan efektif apabila mampu memasuki
jaringan tumbuhan, herbisida mampu menuju ke
sisi target (mode of action), pengaruh herbisida
setelah masuk dalam gulma, dan tidak
menimbulkan resistensi herbisida terhadap gulma
sasaran. Pemilihan selektivitas herbisida juga perlu
diperhatikan agar herbisida yang diaplikasikan
tidak meracuni tanaman pokok (Agustanti, 2006).
Pemakaian satu jenis herbisida secara terus
menerus menyebabkan timbulnya resistensi gulma
(Soejono, 2006), sehingga diperlukan rotasi
pengendalian gulma dan digunakan herbisida
campuran. Herbisida yang dapat digunakan untuk
pengendalian gulma pada lahan tebu adalah
campuran herbisida imazapir dan imazapic yang
termasuk dalam golongan imidazolinones.

Tujuan percobaan ini adalah mengetahui
pengaruh dosis herbisida campuran Imazapic
2625 gl1 dan Imazapir 87,5 gL' dalam
mengendalikan gulma umum pada budidaya
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tanaman tebu dan tidak mempengaruhi
pertumbuhan tanaman tebu.

Bahan dan Metode

Percobaan dilaksanakan di lahan milik PG.
Rajawali yang berada di Kabupaten Cirebon,
Provinsi Jawa barat, pada ketinggian tempat
percobaan 3-7 m dpl, jenis tanah aluvial dan
tipe curah hujan menurut klasifikasi Oldeman
adalah tipe D3. Percobaan dilaksanakan dari
bulan Maret sampai Mei 2014.Bahan yang
digunakan pada percobaan ini adalah tanaman
tebu varietas BL (Bulu Lawang) umur 45 HST,
pupuk ZA dan Phonska, herbisida Mayoral 350
SL. Alat yang digunakan adalah Knapsack
sprayer semi outomatic, nozel warna biru, gelas
ukur 100 ml untuk herbisida dan gelas ukur
1000 ml untuk air, oven listrik, timbangan
analitik, tali rafia dan jangka sorong, meteran,
amplop coklat, dan papan perlakuan, kuadrat
berukuran 0,5 x 0,5 m, kamera, dan alat tulis.

Rancangan percobaan yang digunakan
adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK).
Banyaknya perlakuan adalah 7 perlakuan,
dengan ulangan sebanyak 4 kali. Aplikasi
herbisida dilakukan pada tanaman tebu
berumur 45 HST. Lahan percobaan merupakan
lahan basah, sistem penanaman tanaman tebu
pola Reynoso. Aplikasi herbisida dilakukan satu
kali dengan dosis sesuai perlakuan. Pengamatan
yang diamati berupa analisis vegetasi gulma
awal dengan metode kuadrat, fitotoksisitas
tanaman dengan pengamatan visual, bobot
kering gulma dan pertumbuhan tanaman tebu
menggunakan analisa statistik Anova dan uji
lanjut LSD jika analisis ragam signikan.

Tabel 1. Skoring Fitotoksisitas Tanaman Tebu.

Skor Deskripsi

0 Tidak ada keracunan, 0 - 5 % bentuk dan
atau warna daun muda tidak normal;

1 Keracunan ringan, > 5 % - 20 % bentuk dan
atau warna daun muda tidak normal;

2 Keracunan sedang, 20 % - 50 % bentuk dan
atau warna daun muda tidak normal;

3 Keracunan berat, < 50 % - 75 % bentuk dan
atau warna daun muda tidak normal;

4  Keracunan sangat berat, >75 % bentuk dan
atau warna daun muda mengering dan
rontok sampai tanaman mati.

Sumber: Ardjasa, dkk., 1977
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Hasil dan Pembahasan

Hasil analisis vegetasi gulma menunjukkan
bahwa terdapat 14 jenis gulma pada lahan
tempat percobaan. Jenis gulma yang mendo-
minasi dari hasil analisis vegetasi gulma adalah
jenis gulma rumput dan daun lebar yaitu D.
ciliaris (retz.) koel (33,9 %), D. sanguinalis (L.)
Scop (12,1 %), dan I triloba L. (10,8 %). Banyak-
nya jenis gulma ini disebabkan oleh kondisi
pertanaman tebu yang masih muda (45 HST)
dan kanopi belum menutupi gulma dengan
sempurna, sehingga pertumbuhan gulma
menjadi cepat.

Hasil pengamatan fitotoksisitas tanaman
tebu menunjukkan bahwa herbisida tidak berpe-
ngaruh atau tidak beracun terhadap tanaman
tebu. Hal ini dikarenakan herbisida yang
diaplikasikan adalah herbisida yang selektif
terhadap gulma dan metabolisme herbisida
dalam tanaman tebu mampu mengurangi
tingkat keracunan yang dikandung oleh
herbisida (Monquero, dkk., 2011).

Tabel 2. Persentase Fitotoksisitas (Tingkat Kera-
cunan) Tanaman Tebu

45

an manual. Namun, penggunaan herbisida
dapat mengurangi biaya penyiangan manual
untuk lahan yang luas.

Tabel 3. Rata-rata Bobot Kering Gulma D. ciliaris
(retz.) koel (g/0,25 m?).

Perlakuan Bobot Kering (g)

4 MSA 8 MSA 12 MSA
A 1,53 a 0,63 a 0,23 a
B 1,30 a 0,30 a 0,13 a
C 2,78 a 2,45 a 0,98 a
D 1,58 a 2,35 a 0,63 a
E 11,38 ¢ 3,55 a 0,88 a
F 6,00 b 2,20 a 243 a
G 14,40 d 11,65 b 6,80 b

Perlakuan 2 MSA 4 MSA 6 MSA
% Skala % Skala % Skala
A 0 0 0 0 0 0
B 0 0 0 0 0 0
C 0 0 0 0 0 0
D 0 0 0 0 0 0
E 0 0 0 0 0 0
F 0 0 0 0 0 0
G 0 0 0 0 0 0

Bobot Kering Gulma Digitaria. ciliaris
(retz.) koel. Hasil analisis bobot kering gulma
dominan D. ciliaris (retz.) koel menunjukkan
reduksi bobot kering gulma akibat herbisida
campuran Imazapir dan imazapic pada dosis
0,375 l.hat - 0,75 1.ha?! dari 4 MSA hingga 12
MSA, reduksi terjadi karena adanya aplikasi
herbisida yang dilakukan pada saat gulma telah
tumbuh (postemergence) sehingga penyerapan
larutan herbisida melalui daun terjadi lebih
cepat.Pengamatan 8 MSA dan 12 MBSA,
perlakuan herbisida tidak memberikan penga-
ruh yang berbeda nyata dengan penyiangan
manual. Hal ini sejalan dengan penelitian
Brighenti, dkk. (2011), dengan pemberian herbi-
sida Imazapir dapat menekan pertumbuhan
gulma rumput sama baiknya dengan penyiang-

Keterangan: Nilai rata-rata yang ditandai huruf yang
sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata pada taraf 5 % menurut Uji Duncan.
MSA = Minggu setelah aplikasi.

Bobot Kering Gulma D. Sanguinalis (L.)
Scop. Hasil analisis bobot kering gulma
dominan D. Sanguinalis (L.) Scop menunjukkan
reduksi bobot kering gulma akibat herbisida
campuran Imazapir dan imazapic pada dosis 0,5
Lha? dari 8 MSA hingga 12 MSA, hal ini sejalan
dengan penelitian Santos, dkk. (2014), aplikasi
herbisida Imazapir dan Imazapic dengan dosis
0,5 Lha! dan 1 lha?! mampu menekan
pertumbuhan gulma rumput pada tanaman
padi dengan baik melalui daun maupun tanah.
Pengamatan 4 MSA, perlakuan herbisida tidak
memberikan pengaruh yang berbeda nyata
dengan penyiangan manual dan kontrol.Hal ini
disebabkan karena gulma D. Sanguinalis (L.)Scop
kurang responsif dalam melakukan metabolisme
herbisida, sehingga pengaruh herbisida baru
terlihat pada 8 MSA (Klingman, dkk. 1982).

Tabel 4. Rata-rata Bobot Kering Gulma D.
Sanguinalis (L.) Scop(g/0,25 m?).

Perlakuan Bobot Kering (g)

4 MSA 8 MSA 12 MSA
A 7,78 a 1,28 a 0,00 a
B 6,85 a 225 b 0,38 a
C 7,08 a 0,85 a 0,28 a
D 11,18 a 0,90 a 2,75 b
E 12,63 a 375 b 518 ¢
F 5,20 a 7,60 ¢ 5,53 ¢
G 16,20 a 11,50 d 9,40 d

Keterangan: Nilai rata-rata yang ditandai huruf yang
sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata pada taraf 5 % menurut Uji Duncan.
MSA = Minggu setelah aplikasi.
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Bobot Kering Gulma Ipomea. Triloba L.
Hasil analisis bobot kering gulma dominan I
Triloba L. menunjukkan reduksi bobot kering
gulma akibat herbisida campuran Imazapir dan
imazapic pada dosis 0,375 L.halsampai 0,75 Lha-
thanya pada 4 MSA, hal ini sejalan menurut
Chauhan dan Seth (2012), gulma I. trilobaL.
dengan jumlah daun empat buah dapat
dihambat melalui aplikasi herbisida postemer-
gence awal yang mencapai pengendalian 100%
dan berkurang menjadi 67% seiring dengan
bertambahnya jumlah daun.

Tabel 5. Rata-rata Bobot Kering Gulma I. Triloba
L.(g/0,25 m?)

Perlakuan Bobot Kering (g)
4 MSA 8 MSA 12 MSA
A 0,45 a 0,93 a 1,00 a
B 2,63 b 0,08 a 0,58 a
C 1,43 a 1,88 a 0,58 a
D 1,53 a 3,55 a 1,08 a
E 293 b 0,75a 0,70 a
F 0,35 a 1,98 a 1,95 a
G 4,85 ¢ 2,20 a 210 a

Keterangan: Nilai rata-rata yang ditandai huruf yang
sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata pada taraf 5 % menurut Uji Duncan.
MSA = Minggu setelah aplikasi.

Bobot Kering Gulma Species Lain. Hasil

analisis bobot kering gulma spesies lain
menunjukkan reduksi bobot kering gulma
akibat herbisida campuran Imazapir dan

imazapic pada dosis 0,375 L.ha sampai 0,75 Lha-
thanya pada 12 MSA, hal ini terjadi karena
herbisida Imazapir dan Imazapic memberikan
pengaruh melalui tanah dan diserap oleh akar
yang bersifat sistemik (Monacco, 2012) dan
diserap lebih banyak oleh gulma dominan.

Tabel 6. Rata-rata Bobot Kering Gulma Spesies
lain (g/0,25 m?).
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Bobot Kering Gulma Total. Hasil analisis
bobot kering gulma total menunjukkan reduksi
bobot kering gulma akibat herbisida campuran
Imazapir dan imazapic pada dosis 0,5 Lha-
pada4 MSA dan 12 MSA, hasil ini sesuai
dengan penelitian Shaw, dkk, (2001), aplikasi
herbisida Imazapic dan Imazapir pada dosis 0,5
Lha?l dan 0,75 lha?! mampu mengendalikan
pertumbuhan gulma rumput dan gulma
berdaun lebar dengan baik hingga mencapai
90%. Pengamatan pada pengamatan 8 MSA
menunjukkan bahwa aplikasi herbisida imazapir
dan imazapic tidak berbeda nyata dengan
kontrol. Hal ini terjadi karena munculnya gulma
lain yang sebelumnya tidak mendominasi pada
lahan, sehingga menyebabkan semua perlakuan
tidak berbeda nyata.

Tabel 7. Rata-rata Bobot Kering Gulma Total
(g/0,25 m?).

Perlakuan Bobot Kering (g)

4 MSA 8 MSA 12 MSA
A 10,73 a 8,43 a 1,45 a
B 10,9 a 6,70 a 250 a
C 11,9 ab 913 a 2,63 a
D 15,98 ab 11,53 a 533 b
E 28,03 be 11,88 ab 7,88 b
F 12,78 a 19,48 ab 12,35 ¢
G 394 c 27,75Db 24,68 d

Perlakuan Bobot Kering (g)
4 MSA 8 MSA 12 MSA

A 0,98 ab 4,73 a 0,23 a
B 0,00 a 4,08 a 1,43b
C 0,63 a 3,75a 0,80 a
D 1,58 ab 4,38 a 0,80 a
E 0,95 ab 3,83 a 1,13 b
F 1,23 ab 743 a 2,45 c
G 435 b 2,40 a 6,38 d

Keterangan: Nilai rata-rata yang ditandai huruf yang
sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata pada taraf 5 % menurut Uji Duncan.
MSA = Minggu setelah aplikasi.

Keterangan: Nilai rata-rata yang ditandai huruf yang
sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata pada taraf 5 % menurut Uji Duncan.
MSA = Minggu setelah aplikasi.

Tinggi Tanaman. Hasil analisis ragam
tinggi batang menunjukkan bahwa perlakuan
herbisida imazapir dan imazapic tidak berbeda
nyata dengan kontrol, sehingga pertumbuhan
tinggi tanaman tebu tidak berbeda dengan yang
tidak diberi perlakuan. Hal ini disebabkan
karena waktu aplikasi herbisida dilakukan saat
tanaman tebu berumur 45 HST, sehingga herbi-
sida yang bersifat sistemik membutuhkan waktu
beberapa minggu untuk menunjukkan pengaruh
terhadap gulma. Gulma yang belum berpenga-
ruh terhadap herbisida akan berkompetisi
dengan tanaman tebu karena tebu masih mema-
suki fase kritis tanaman tebu (Dahlan, 2011).

Jumlah Daun Tanaman Tebu. Hasil
analisis ragam daun tanaman tebu menunjukkan
bahwa perlakuan herbisida imazapir dan
imazapic tidak berbeda nyata dengan kontrol,
hal ini terjadi karena tanaman tebu sedikit
tertekan oleh munculnya gulma lain yang belum
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terpengaruhi oleh herbisida sistemik. Aplikasi
herbisida dilakukan saat tanaman tebu berumur
45 HST, sehingga gulma yang belum berpe-
ngaruh terhadap herbisida akan menekan
pertumbuhan tanaman tebu saat akhir fase kritis
melalui kompetisi (Radosevich dan Holt, 1984).

Tabel 8. Rata-rata Tinggi Tanaman Tebu.
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Tabel 10. Rata-rata Jumlah Anakan Tanaman Tebu.

Perlakuan Jumlah Anakan

2 MSA 4 MSA 6 MSA
A 1,20 a 2,63 a 4,18 a
B 1,85 a 2,50 a 4,00 a
C 1,70 a 2,58 a 3,95 a
D 2,03 a 2,78 a 3,75a
E 1,83 a 2,70 a 4,00 a
F 1,30 a 2,18 a 2,68 a
G 1,13 a 1,88 a 2,55 a

Perlakuan Tinggi Tanaman (cm)

2 MSA 4 MSA 6 MSA
A 113,63 a 140,95 a 161,65 a
B 108,73 a 134,08 a 159,48 a
C 111,78 a 137,58 a 161,20 a
D 114,20 a 139,88 a 164,20 a
E 116,10 a 145,10 a 170,83 a
F 107,63 a 133,73 a 160,00 a
G 107,58 a 136,50 a 164,10 a

Keterangan: Nilai rata-rata yang ditandai huruf yang
sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata pada taraf 5 % menurut Uji Duncan.
MSA = Minggu setelah aplikasi.

Tabel 9. Rata-rata Jumlah Daun Tanaman Tebu.

Perlakuan Jumlah Daun

2 MSA 4 MSA 6 MSA
A 10,18 a 10,18 a 10,75 a
B 9,60 a 995 a 11,45 a
C 9,60 a 10,03 a 11,68 a
D 995 a 10,55 a 11,75 a
E 955 a 10,48 a 12,20 a
F 930 a 995 a 11,08 a
G 9,65 a 993 a 11,68 a

Keterangan: Nilai rata-rata yang ditandai huruf yang
sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata pada taraf 5 % menurut Uji Duncan.
MSA = Minggu setelah aplikasi.

Jumlah Anakan Tanaman Tebu. Hasil
analisis ragam jumlah daun tanaman tebu
menunjukkan bahwa perlakuan herbisida
imazapir dan imazapic tidak berbeda nyata
dengan kontrol, hal ini terjadi karena saat
tanaman tebu diberi aplikasi herbisida pada 45
HST gulma yang ditekan dengan herbisida
sistemik membutuhkan waktu beberapa minggu
untuk menunjukkan pengaruhnya, sehingga
mengganggu pertumbuhan tanaman tebu yang
memiliki fase kritis selama 3-4 bulan awal dari
masa pertumbuhannya (Irianto, 2003).

Keterangan: Nilai rata-rata yang ditandai huruf yang
sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata pada taraf 5 % menurut Uji Duncan.
MSA = Minggu setelah aplikasi.

Diameter Batang Tanaman Tebu. Hasil
analisis ragam diameter batang tanaman tebu
menunjukkan bahwa perlakuan herbisida ima-
zapir dan imazapic tidak berbeda nyata dengan
kontrol, hal ini terjadi dikarenakan sifat herbi-
sida yang sistemik sehingga membutuhkan
waktu beberapa minggu untuk menekan
pertumbuhan gulma hingga mendekati fase
kritis akhir dari tanaman tebu dimana tanaman
tebu harus bebas dari gulma untuk men-
dapatkan hara, oksigen, dan cahaya yang cukup
(Hartwig, 1996).

Tabel 11. Rata-rata Diameter Batang Tanaman
Tebu.

Perlakuan Diameter Batang (cm)

2 MSA 4 MSA 6 MSA
A 1,78 a 2,10 a 215a
B 1,63 a 1,95 a 2,03 a
C 1,68 a 1,98 a 2,08 a
D 1,83 a 2,10 a 213 a
E 1,85a 2,15a 223 a
F 1,73 a 2,03 a 213 a
G 1,70 a 2,03 a 2,08 a

Keterangan: Nilai rata-rata yang ditandai huruf yang
sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata pada taraf 5 % menurut Uji Duncan.
MSA = Minggu setelah aplikasi.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis pengaruh herbisida
Imazapic dan Imazapir terhadap gulma dan
tanaman tebu, didapat kesimpulan sebagai
berikut :
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1. Pemberian berbagai dosis herbisida campu-
ran Imazapic dan Imazapir berpengaruh
terhadap penekanan bobot kering gulma do-
minan D. Ciliaris (retz.) koel, D. Sanguinalis
(L.) Scop, dan bobot kering gulma total
hingga 12 MSA, dan tidak menimbulkan
keracunan terhadap tanaman tebu.

2. Aplikasi herbisida campuran Imazapic dan
Imazapir dari dosis 0,25 Lha! dapat
mengendalikan pertumbuhan gulma domi-
nan D. ciliaris (retz.) koel, D. Sanguinalis (L.)
Scop, dan bobot kering gulma total hingga
12 MSA pada budidaya tanaman tebu
varietas Bululawang.
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Pertumbuhan dan hasil kacang hijau kultivar Kenari dan No. 129
dalam tumpangsari bersisipan di antara padi gogo

Growth and yield of Kenari and No. 129 mungbean cultivars on relay
intercropping between of upland rice
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©Department of Crop Science, Padjadjaran University

Abstract The objectives of this experiment was
to find the best the timing insertion of two
mungbean cultivars on relay intercropping
between of upland rice on growth and yield. The
experiment was conducted from December 2010
to July 2011 in Ciparanje research station of
Agriculture Faculty, Universitas Padjadjaran,
Jatinangor Sumedang. A randomized block
design used was with three replications and ten
treatmens. Those ten treatments consisted of A25
= Kenari cultivar + timing of insertion on 25
days before harvesting upland rice, A20 =
Kenari cultivar + timing of insertion on 20 days
before harvesting upland rice, A15 = Kenari
cultivar + timing of insertion on 15 days before
harvesting upland rice, A10 = Kenari cultivar +
timing of insertion on 10 days before harvesting
upland rice, A5 = Kenari cultivar + timing of
insertion on 5 days before harvesting upland
rice, B25 = No.129 cultivar + timing of insertion
on 25 days before harvesting upland rice, B20 =
No. 129 cultivar + timing of insertion on 20 days
before harvesting upland rice, B15 = No.129
cultivar + timing of insertion on 15 days before
harvesting upland rice. B10 = NO. 129 cultivar +
timing of insertion on 10 days before harvesting
upland rice, B5 = No. 129 cultivar + timing of
insertion on 5 days before harvesting upland
rice. The result showed that the timing of
insertion of mungbean between of upland rice
with a range on 25, 20 and 15 days before
harvesting upland rice gave the better growth
and yield of two mungbean cultivars Kenari and
No. 129 compared to another timing of insertion,
whereas there two cultivars with timing of

Dikomunikasikan oleh Agus Wahyudin

Yuwariah, Y.! - A. Ismail! - I. N. Hafhittry?

1 Staf Fakultas Pertanian Universitas Padjadjaran

2 Alumni Fakultas Pertanian Universitas Padjadjaran
Korespondensi: yuyun_yuwariahas@unpad.ac.id

insertion on 25, 20 and 15 days before harvesting
upland have higher competitive ratio and
produced land equivalent ratio for each cultivar
i.e:1.77;1.53;1.27 and 1.77; 1.53 and 1.63.

Keywords : Cultivar - Timming of insertion -
Mungbean - Relay intercropping - Upland rice.

Sari Penelitian ini bertujuan untuk mendapat-
kan waktu penyisipan dua kultivar kacang hijau
dalam tumpangsari bersisipan yang terbaik di
antara padi gogo terhadap pertumbuhan dan
hasil kacang hijau. Percobaan dilaksanakan dari
bulan Desember 2010 sampai Juli 2011 di kebun
percobaan Ciparanje Fakultas Pertanian Univer-
sitas Padjadjaran, Jatinangor, Sumedang. Perco-
baan ditata dalam Rancangan Acak Kelompok
(RAK) dengan tiga ulangan yang terdiri atas 10
perlakuan yaitu Az = kultivar Kenari + Waktu
Penyisipan 25 hari sebelum panen padi gogo,
Ay = kultivar Kenari + waktu penyisipan 20 hari
sebelum panen padi gogo, Ais = kultivar Kenari
+ waktu penyisipan 15 hari sebelum panen padi
g0go, Ao = kultivar Kenari + waktu penyisipan
10 hari sebelum panen gogo, As = kultivar
Kenari + waktu penyisipan 5 hari sebelum
panen gogo, Bxs = kultivar No. 129 + waktu
penyisipan 25 hari sebelum panen padi gogo, B2
= kultivar No. 129 + waktu penyisipan 20 hari
sebelum panen padi gogo, Bis = kultivar No.129
+ waktu penyisipan 15 hari sebelum panen padi
gogo, Big = kultivar No. 129 + waktu penyisipan
10 hari sebelum panen padi gogo, Bs = kultivar
No. 129 + waktu penyisipan 5 hari sebelum
panen padi gogo. Hasil penelitian menunjukkan
waktu penyisipan kacang hijau di antara padi
gogo dengan kisaran 25, 20, dan 15 hari sebelum
panen padi gogo, memberikan pertumbuhan
dan hasil kedua kultivar Kenari dan No. 129
lebih baik dibandingkan perlakuan 5 dan 10 hari
sebelum panen padi gogo, dan menghasilkan
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nisbah kesetaraan lahan dengan besaran
masing-masing kultivar 1,77; 1,53; 1,27 dan 1,77;
1,53; dan 1,63.

Kata kunci : kultivar, waktu penyisipan, kacang
hijau, relay intercropping, padi gogo.

Pendahuluan

Upaya mengoptimalkan pemanfaatan lahan
dengan tanaman sela dan tumpang sari dapat
ditempuh dengan memilih jenis tanaman yang
sesuai dengan kondisi iklim mikro. Menurut
Chang, 1974; Larcher, 1983 dikutip Kamaluddin
(2009), iklim mikro berperan mulai dari proses
fotosintesis, respirasi, transpirasi, hingga stimu-
lasi hormonal dan enzim-enzim tanaman yang
ada termasuk memanfaatkan intensitas cahaya
matahari yang sesuai dengan tanaman sela.
Pengembangan padi gogo sebagai tanaman sela
pada areal tegakan tanaman, kendala utamanya
adalah rendahnya intensitas cahaya matahari
yang masuk ke lahan. Hal ini menyebabkan
terganggunya proses metabolisme yang beraki-
bat menurunnya laju fotosintesis dan sintesa
karbohidrat, sehingga perlu digunakan genotip/
kultivar padi gogo yang toleran naungan sampai
dengan 50 % yang merupakan batas toleransi
untuk memanfaatkan lahan yang ternaungi, oleh
lahan di bawah tegakan tanaman tahunan.
Jumlah dan distribusi hujan yang cukup
memadai, memungkinkan petani dapat mena-
nam sepanjang tahun. Di Indonesia pada lahan
kering beriklim basah, umumnya petani telah
biasa melaksanakan pola tanam dengan mena-
nam padi gogo secara tumpangsari atau
berurutan dengan jagung dilanjutkan menanam
kacang-kacangan, sehingga dalam satu tahun,
dilaksanakan panen lebih dari satu kali. Pola
tanam adalah susunan tata letak dan tata urut
tanaman pada sebidang lahan selama periode
tertentu (satu tahun) termasuk pengolahan
tanah dan masa bera (Yuwariah, 2011).
Pemanfaatan lahan kosong di bawah
naungan, yaitu dengan penanaman tanaman
sela (padi gogo) toleran naungan dimana padi
gogo dapat ditanam dengan komoditas tanaman
semusim lainnya, baik tanaman hortikultura
maupun palawija (kacang-kacangan) dalam
sistem tanam tumpangsari waktu tanam bersa-
maan ataupun dalam tumpangsari bersisipan
(relay intercropping). Hal ini sangat ditentukan
oleh daya dukung lingkungan, khususnya
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ketersediaan air, yang hanya mengandalkan
curah hujan di lahan kering. Umumnya petani
sudah biasa menanam tumpangsari padi gogo
dengan kacang-kacangan dalam sistem tum-
pangsari waktu tanam bersamaan atau relatif
bersamaan. Dalam tumpangsari seperti itu, bila
kacang-kacangan merupakan tanaman kedua
(padi gogo tanaman utama), dapat dipastikan
hasil kacang-kacangan akan rendah, karena
adanya keterbatasan dalam pengaturan kerapa-
tan tanaman kacang-kacangan.

Dalam usaha mengoptimalkan pengguna-
an lahan kering beriklim agak basah atau
memiliki periode tanam > 6 bulan pada lahan di
bawah tegakan tanaman tahunan selain meng-
gunakan tanaman padi gogo toleran naungan
sebagai tanaman sela, dapat dilanjutkan dengan
menanam tanaman yang toleran kekeringan
(kacang hijau) dalam sistem tumpangsari
bersisipan, yaitu menyisipkan tanaman berikut
(kacang hijau) pada saat tanaman sela (padi
gogo) dalam kondisi matang fisiologi, sehingga
diharapkan dapat meningkatkan produktivitas
lahan yang terukur dalam Nisbah Kesetaraan
Lahan (NKL).

Melalui penerapan polatanam tumpangsari
bersisipan antara padi gogo toleran naungan
sebagai tanaman sela dan kacang hijau sebagai
tanaman tumpangsari lebih berpeluang dapat
meningkatkan produktivitas, karena upaya ini
merupakan pemanfaatan daya dukung (keter-
sediaan air dan fase tumbuh tanaman padi),
sehingga hasil masing-masing komoditas, baik
padi gogo maupun kacang hijau dapat tumbuh
optimal. Hal ini disebabkan dalam pola tanam
tumpangsari bersisipan, yaitu dengan menyisip-
kan kacang hijau di antara tanaman padi gogo,
pada saat itu padi gogo berada dalam fase
generatif, dan kerapatan masing-masing tana-
man berada pada kerapatan normal, seperti
halnya pada tanaman tunggal, sehingga efek
kompetisi antara padi gogo dan kacang hijau
dapat diperkecil, dan daya dukung lainnya
seperti ketersediaan air dari curah huajn masih
tersedia. Masalahnya kapan waktu penyisipan
kacang hijau di antara padi gogo yang ber-
pengaruh paling baik terhadap pertumbuhan
dan hasil kedua jenis tanaman tersebut.

Bahan dan Metode

Percobaan dilaksanakan di Kebun Percobaan
Ciparanje Fakultas Pertanian Universitas Padja-
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djaran, Jatinangor Sumedang. Lokasi percobaan
pada ketinggian = 750 m di atas permukaan laut
(dpl), memiliki ordo tanah Inceptisols dengan
tipe iklim berdasarkan curah hujan termasuk Cs
menurut klasifikasi Oldeman, 1975. Persiapan
dan penanaman padi gogo dilaksanakan dari
bulan Desember 2010 sampai April 2011,
sedangkan lima interval waktu penyisipan
kacang hijau di antara padi gogo dilaksanakan
dari bulan April sampai Juli 2011.

Bahan yang digunakan dalam percobaan
ini adalah benih padi gogo kultivar Dodokan,
koleksi Laboratorium Pemuliaan Tanaman
Fakultas Pertanian Unpad yang terseleksi paling
toleran naungan dari 40 genotip yang dicoba
pada percobaan sebelumnya dan benih kacang
hijau kultivar Kenari dan No. 129.

Pupuk urea (200 kg/ha), SP 36 (100 kg/ha),
dan KClI (100 kg/ha, digunakan untuk tanaman
padi, dan insektisida Furadan 3G, Decis 2,5 E C
dan Dithane M-45. Selain itu digunakan paranet
(naungan 50%) yang merupakan simulasi
tanaman sela dan tumpangsari bersisipan di
bawah tegakan tanaman tahunan. Percobaan di
tata dalam Rancangan Acak Kelompok (RAK),
yang terdiri dari 10 perlakuan dan tiga ulangan.
Kesepuluh perlakuan sebagai berikut : Ax» =
kultivar Kenari, waktu penyisipan 25 hari
sebelum panen padi gogo, Ax = kultivar Kenari,
waktu penyisipan 20 hari sebelum panen padi
gogo, Ais =kultivar Kenari, waktu penyisipan 15
hari sebelum panen padi gogo, A = kultivar
Kenari, waktu penyisipan 10 hari sebelum panen
padi gogo, As = kultivar Kenari, waktu
penyisipan 5 hari sebelum panen padi gogo, Bxs
=kultivar No. 129, waktu penyisipan 25 hari
sebelum panen padi gogo , By = kultivar No.
129, waktu penyisipan 20 hari sebelum panen
padi gogo, Bis = kultivar No. 129, waktu
penyisipan 15 hari sebelum panen padi gogo, B1o
= kultivar No. 129, waktu penyisipan 10 hari
sebelum panen padi gogo, Bs = kultivar No. 129,
waktu penyisipan 5 hari sebelum panen padi
gogo. Pengaruh perlakuan terhadap pertum-
buhan dan hasil kacang hijau dianalisis dengan
analisis ragam menggunakan uji F pada taraf
kepercayaan 95%, dan dianjutkan dengan uji
jarak Berganda Duncan pada taraf 5%.

Pengamatan terdiri dari pengamatan
penunjang dan pengamatan utama. Pengamatan
dilakukan sesuai fase dari umur tanaman
kacang hijau. Pengamatan penunjang terdiri dari
: analisis tanah awal, jenis hama dan penyakit
tanaman selama percobaan, jenis gulma yang
tumbuh pada pertanaman hasil padi gogo yang
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disisipi kacang hijau, dan iklim mikro (Intensitas
cahaya, curah hujan, suhu, dan kelembaban).
Pengamatan utama meliputi komponen
pertumbuhan (tinggi tanaman dan indeks luas
daun), komponen hasil dan hasil (jumlah cabang
produktif, jumlah polong isi dan polong hampa
per tanaman, jumlah biji per tanaman, bobot 100
butir biji, dan bobot biji kering perpetak), serta
komponen tumpangsari bersisipan (nisbah
kompetisi dan nisbah kesetaraan lahan).

Hasil dan Pembahasan

Hasil analisis tanah ordo Inceptisol memiliki
tekstur liat berdebu dengan komposisi pasir :
debu : liat sebesar 12 % : 41% : 47%. Karakter
kimianya menunjukkan tanah bereaksi agak
masam dengan pH sebesar 6,25 dan memiliki
C/N =12 (termasuk kategori sedang). pH tanah
sebesar 6,25 sesuai dengan syarat tumbuh
kacang hijau, seperti dikemukakan Purwono
dan Rudi Hartono (2008), bahwa kemasaman
tanah yang dipelukan untuk pertumbuhan
optimal tanaman kacang hijau antara 5,5 - 6,5.
Selama percobaan berlangsung, jenis hama
yang menyerang kacang hijau, yaitu uret
(Lepidiota stigma L.), ulat penggulung daun
(Lamprosema indicata F.) dan wulat grayak
(Spodoptera litura F.). Untuk kedua kultivar
kacang hijau dengan waktu penyisipan 25 hari
sebelum panen padi gogo (Azs dan Bss) sangat
rentan terkena serangan hama uret, karena
cuaca di sekitar pertanaman lembab (kelem-
baban udara > 80 %, menyebabkan intensitas
serangan mencapai + 20 %). Hama tersebut
dikendalikan secara kimiawi dengan Furadan
3G (17 kg/ha) atau sebanyak 0,11 gram per
lubang tanam, dimasukkan ke dalam tanah di
sebelah tanaman kacang hijau. Hal yang sama
terjadi pada serangan ulat grayak (Spodoptera
litura F.), hama tersebut menyerang tanaman
umur 4 mst. Hama ulat grayak hampir terdapat
di seluruh tanaman kacang hijau dengan
perlakuan kultivar dan waktu penyisipan, dan
intensitas serangan mencapai = 20 %. Hama
tersebut dikendalikan dengan penyemprotan
insektisida Decis 2,5 EC dengan konsentrasi 0,5
ml L1, dan insektisida Curacon 500 EC dengan
konsentrasi 2 mlL!, dalam interval waktu
penyemprotan satu minggu sekali. Pengen-
dalian yang sama diberlakukan pula terhadap
hama ulat penggulung daun, tingkat serangan +
5%, dan hanya terdapat pada beberapa perla-
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kuan saja. Penyakit yang menyerang tanaman
kacang hijau selama percobaan yaitu bercak
daun yang disebabkan oleh cendawan (Ercospora
sinensis).

Perkembangan penyakit tersebut dipenga-
ruhi lingkungan (cuaca lembab). Kondisi saat
percobaan berlangsung untuk ketiga waktu
penyisipan 25, 20 dan 15 hari sebelum panen
padi gogo, kelembaban > 80 % pada fase per-
tumbuhan dan pembungaan; demikian pula
adanya hujan yang terjadi selama fase itu, dapat
membantu  penyebaran jamur ke tanaman
kacang hijau lainnya. Penyakit ini di atasi
dengan menggunakan Dithane M-45 dengan
konsentrasi 2 g L1, sehingga mengurangi
gangguan terhadap pertumbuhan tanaman.
Beberapa gulma dominan diantaranya: baba-
dotan (Ageratum conyzoides), putri malu (Mimosa
pudica) dan teki (Ciperus rotundus). Pengendalian
yang dilakukan yaitu dengan cara mekanik,
yakni mencabut gulma yang tumbuh pada areal
pertanaman.

Kondisi iklim mikro yang terjadi selama
percobaan kacang hijau seperti ditunjukkan oleh
besarnya intersepsi radiasi surya oleh tajuk
tanaman terhadap radiasi yang diteruskan oleh
tajuk tanaman berkisar dari 27,15 - 91,71% atau
setara dengan 178,55 - 444,05 ft cd, (selengkap-
nya tercantum pada Tabel 1).

Pada Tabel 1. ditunjukkan rata-rata besar-
nya radiasi surya yang datang ke tajuk tanaman
kacang hijau, yang diteruskan oleh tajuk
tanaman, dan yang diintersepsi oleh tanaman
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kacang hijau sejak umur 1 mst, 2 mst, dan 3 mst,
dalam kondisi ternaungi oleh padi gogo dan
paranet. Adapun waktu pengukuran dilaksana-
kan pada waktu-waktu pukul 09.00, pukul 12.00
dan pukul 15.00 WIB.

Intersepsi radiasi surya sangat ditentukan
oleh besarnya ILD dan t. Semakin besar ILD dan
semakin kecil t, maka intersepsi radiasi surya
oleh tanaman umumnya akan semakin besar.
Suhu selama percobaan berkisar dari 29 °C
sampai 33 °C, kelembaban relatif (RH) berkisar
dari 60 sampai 90 %, dan untuk curah hujan
selama percobaan berada dalam kisaran (4-
140,3) mmy; selengkapnya tertera pada Tabel 2.

Hasil padi gogo datanya tidak dianalisis
statistik, data ini digunakan untuk menghitung
Nisbah Kompetisi (NK) dan Nisbah Kesetaraan
Lahan (NKL). Selengkapnya tertera pada Tabel
3.

Tanaman padi gogo dipanen pada umur
130 hari setelah tanam. Hasil tanam tunggal
padi gogo, yaitu 1959,65 g/petak(l,3 thal),
sedangkan hasil tanam tumpangsari bersisipan
padi gogo, yaitu berkisar antara 111550 -
1956,62 g/petak (0,8 - 1,3 t.ha). Menurut Biro
Pusat Statistik Indonesia (2005), produktivitas
padi gogo di Indonesia relatif masih rendah,
berkisar antara 1,68 - 2,96 t ha! dengan rata-rata
2,58 t ha1. Hasil penelitian lebih rendah yaitu 1,3
t/ha, disebabkan pengaruh naungan paranet
50%, namun demikian menunjukkan adanya
toleransi dari padi gogo terhadap naungan
sebesar 50 %.

Tabel 1. Rata-rata Radiasi Surya yang Diterima oleh Tajuk Tanaman, yang Diteruskan oleh
Tajuk ke dalam Tajuk Tanaman, dan yang Diintersepsi oleh Tanaman Kacang Hijau Atas Dasar

ILD dan t.
Perlakuan Rata-rata radiasi surya
Diterima ILD Diteruskan oleh Koefisien Intersepsi oleh tajuk
tajuk tanaman tajuk tanaman penerusan tanaman (Iine)

(L) (Lux) (I.) (Lux) (t) (Lux) (ft cd)
Aos 10777,50 1,03 6169,85 0,57 4607,38 428,20
A 944289 0,93 5322,64 0,56 4119,93 382,89
Ass 8811,67 0,86 4966,84 0,59 3648,91 339,12
Ao 8540,72 0,70 5491,72 0,64 3049,04 283,37
As 841745 041 6126,68 0,73 2291,23 212,94
Bos 9987,33 1,20 5209,87 0,52 4777,94 444,05
Bao 8566,22 0,97 4681,25 0,55 3884,78 361,04
Bis 8629,00 0,72 5215,16 0,64 3413,63 317,25
Bio 10300,23 0,68 6421,19 0,62 3879,07 360,51
Bs 899856 0,31 7077,12 0,79 1921,19 178,55

Keterangan : ft cd = foot candle; 1 foot candle = 10,76 lux; hspp : hari sebelum panen padi gogo
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Tabel 2. Kondisi Lingkungan Suhu, Kelembaban Relatif (RH) dan Curah Hujan selama
Percobaan pada Beberapa Fase Tumbuh Dua Kultivar Kacang Hijau Kenari dan No. 129 *)

Fase tumbuh kultivar Kenari dan No. 129

Lingkungan Perlakuan Pertumbuhan Pembungaan Pengisian Pemasakan
(hari) (hari) polong (hari) (hari)
0-30 >30-45 >45 - 55 > 55 - 65
25 hsp 29-30 29-30 30 >30
Suhu 20 hsp 29-30 29-30 >30 >30
Q) 15 hsp 29-30 29-30 >30 >30
10 hsp 29-30 >30 >30 >30
e Shsp. ______ B0 >30 >80 . >0 __
Kriteria V) Suhu optimum (28 - 30) °C
Kelembaban 25 hsp >80 >80 60 - 80 60 - 80
Relatif (RH) % 20 hsp >80 >80 60 - 80 60 - 80
15 hsp >80 >80 60 - 80 60 - 80
10 hsp >80 60 - 80 60 - 80 60 - 80
e Shsp. ______ >80 1 60-80 60-80 ____ 50-80 _ _
Kriteria 2 Kelembaban optimum (50 - 80)%
Curah Hujan 25 hsp 137,3 64,0 21,7 4,0
(mm) 20 hsp 140,3 59,2 4,0 7,0
15 hsp 113,8 46,7 4,0 4,5
10 hsp 22,3 25,2 4,0 44,0
e Shsp.______ 186 ____ 4o 4 630___
Kriteria 3 Optimum (96) mm (72) mm (48) mm

Keterangan :

1) dan? Kriteria suhu optimum (28 - 30)°C, dan kelembaban optimum (50 - 80)%. (Poehlman, 1977) 3)
Kriteria curah hujan optimum pada setiap fase tumbuh dapat mengikuti perhitungan Abdulhay dan

Sulaeman,, 1984

") Data diolah dari suhu, kelembaban relatif dan curah hujan harian.

Tabel 3. Hasil Padi Gogo.

Perlakuan Bobot Biji Kering Bobot Biji Kering

per Petak (g) per Hektar (t.ha?)

Ay 1474,67 1

Ay 1291,27 09
Ass 1115,50 0,8
Aqo 1745,07 1,2
As 1928,05 1,3
Bos 1460,45 1

Boo 1338,22 09
Bis 1615,40 1,1
Bio 1180,30 0,8
Bs 1956,62 1,3

Keterangan : hspp : hari sebelum panen padi gogo

Pada Tabel 4. ditunjukkan bahwa tinggi
tanaman kacang hijau yang disisipkan lebih
awal yaitu pada perlakuan Azs, Az, Ais, Bos, B,
Bis pada umur 2 mst, 4 mst, dan 6 mst umumnya
lebih tinggi dibandingkan perlakuan lainnya.

Menurut Sitompul dan Guritno (1995),
bahwa tinggi tanaman sensitif terhadap faktor
lingkungan tertentu seperti radiasi surya.
Tanaman yang mengalami kekurangan radiasi
surya biasanya lebih tinggi dari tanaman yang

mendapat radiasi cukup. Pada penelitian ini
radiasi yang didapat pada masing-masing
tanaman kacang hijau tidak sama berdasarkan
perlakuan waktu tanamnya (Tabel 1), sehingga
terjadi perbedaan yang cukup siginifikan
terhadap tinggi tanaman kacang hijau, seperti
ditunjukkan padaTabel 4.

Pengaruh radiasi surya pada tanaman
menurut Best (1962) dikutip Justika 1991 dapat
dikelompokkan menjadi (1) Proses foto-energi,
yaitu fotosintesis, (2) Proses fotostimulus, yaitu :
a. Proses penggerakkan (movement processes); dan
b. Proses pembentukan seperti tinggi tanaman,
perluasan daun, pembentukan pigmen, klorofil,
dlsb, hanya memerlukan intensitas radiasi yang
lebih kecil daripada proses foto-energi. Sekali-
pun demikian dalam penelitian ini dengan
adanya naungan dari paranet dan padi gogo
yang menyebabkan rendahnya intersepsi radiasi
oleh kacang hijau dengan kisaran 178,55 - 444,
05 ft cd; rendah pula tinggi tanaman yang
dicapai sampai dengan umur 6 mst, dengan
kisaran 23,60 - 34,47 cm, padahal potensi tinggi
masing-masing kultivar, Kenari 55 cm dan No.
129 yaitu 45 cm.
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Tabel 4. Pengaruh Kultivar dan Waktu Penyisipan Tanaman Kacang Hijau di Antara Padi Gogo
terhadap Tinggi Tanaman Umur 2 mst, 4 mst, 6 mst dan Indeks Luas Daun Umur 5 mst.

Tinggi Tanaman (cm)

Indeks Luas Daun

Perlakuan

2 mst 4 mst 6 mst 5 mst
Ass 24,10 ef 27,60 cd 29,40 abc 1,03 ab
Ay 23,30 de 31,40 e 34,47 cd 0,93 ab
Ass 19,07 cde 26,53 ¢ 31,40 bc 0,86 ab
Aqo 1547 b 23,07 b 26,00 ab 0,70 ab
As 10,00 a 18,00 a 23,60 a 041 a
Bos 24,30 f 26,63 ¢ 29,07 abc 1,20 b
Boo 24,80 f 30,47 de 29,33 d 0,97 ab
Bis 18,57 cd 04,87 bc 28,67 abc 0,72 ab
Bio 15,07 b 24,20 bc 30,87 bc 0,68 ab
Bs 11,33 ab 19,47 a 23,87 a 0,31 a

Keterangan : Nilai rata-rata perlakuan yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama,
menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji jarak berganda Duncan pada taraf nyata 5%.

hspp = hari sebelum panen padi gogo.

Selain faktor radiasi surya, tinggi tanaman
untuk kedua kultivar kacang hijau Kenari dan No.
129 yang disisipkan 25, 20 dan 15 hari sebelum
panen padi gogo pada umur 2 mst, 4 mst dan 6
mst, ditunjukkan lebih tinggi dibandingkan kedua
waktu sisip lainnya (10 dan 5 hari sebelum panen
padi gogo), seperti tertera pada Tabel 4. Hal ini
disebabkan ketiga waktu penyisipan tersebut
masih mendapatkan lingkungan faktor tumbuh
seperti suhu, kelembaban, dan ketersedian air
yang lebih baik dibandingkan dengan kedua
perlakuan lainnya, yaitu 10 dan 5 hari sebelum
panen padi gogo (Tabel 2).

Pengaruh kultivar dan waktu penyisipan
tanaman kacang hijau di antara padi gogo
terhadap ILD, ditunjukkan pada Tabel 4. Pada
tabel tersebut terlihat bahwa secara umum
pengaruh kultivar dan waktu penyisipan kacang
hijau, tidak menunjukkan perbedaan nyata
terhadap ILD (berkisar dari 0,31-1,20). Perbe-
daan hanya terjadi pada perlakuan kultivar No.
129 yang disisipkan 25 hari sebelum panen padi
gogo (Bos) dengan perlakuan penyisipan 5 hari
sebelum panen padi gogo (Bs), masing-masing
sebesar 1,20 vs 0,31.

Capaian rendahnya ILD kedua kultivar
kacang hijau, disebabkan oleh rendahnya intens-
itas radiasi surya yang diintersep tanaman (Tabel
1.). Berdasarkan beberapa penelitian antara lain
pada tanaman kentang (Sale, 1976), gandum
(Fisher, 1975), Baccharis halifolia (Poneta, 1977) dan
Trifolium subterraneurn L. (Collins, Rossiter dan
Monreal, 1978), serta beberapa jenis tanaman
pengganggu (Shetty, Sivakumar, dan Ramm
(1982), menyimpulkan bahwa pengurangan

intersepsi radiasi surya secara umum mengganggu
pertumbuhan pupus dan akar, mengurangi luas
daun, serta akan mengakibatkan rendahnya hasil.

Seperti halnya yang terjadi pada tinggi
tanaman, ILD pun selain dipengaruhi oleh
besarnya intersepsi radiasi surya, juga ketiga
waktu penyisipan kacang hijau di antara padi
gogo untuk kedua kultivar, dengan kisaran
waktu penyisipan 25, 20, dan 15 hari sebelum
panen padi gogo, masih mendapatkan lingku-
ngan faktor tumbuh atau iklim mikro yang
terbentuk lebih baik dibandingkan kedua
perlakuan lainnya seperti suhu, kelembaban dan
ketersediaan air (Tabel 2).

Pada Tabel 5. ditunjukkan pengaruh
kultivar dan waktu penyisipan tanaman kacang
hijau di antara padi gogo terhadap komponen
hasil dan hasil.

Tanaman kacang hijau dapat tumbuh baik
serta memberikan hasil yang tinggi apabila
selama pertumbuhannya syarat tumbuh yang
sesuai dipenuhi. Tanaman kacang hijau
termasuk tanaman Cs; (Carlson, 1980), dan
cenderung menyukai radiasi surya yang relatif
tinggi. Titik kejenuhan cahaya bagi tanaman
“sun species” (sebagian besar tanaman lapang
jenuh pada 2500 ft cd) seperti halnya kacang
hijau, dan “shade species” jenuh pada + 1000 ft cd
(Justika Baharsyah, 1991), sedangkan dalam
penelitian ini kacang hijau menerima cekaman
yang cukup berat selama fase pertumbuhannya,
yaitu dengan adanya naungan dari paranet dan
padi gogo, dengan intersepsi radiasi surya oleh
tajuk tanaman berkisar dari (178,55 - 444,05) ft
cd, seperti tertera pada Tabel 1.
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Tabel 5. Pengaruh Kultivar dan Waktu Penyisipan Tanaman Kacang Hijau di Antara Padi

Gogo Terhadap Komponen Hasil dan Hasil.

Jumlah  Jumlah o ... Perkiraan
Jumla polongisi polong Jumlah biji Bobot 100 BOI?Ot biji bobot biji
cabang per . 1... kering per =~ .
Perlakuan per hampa per butir biji kering per
produktif tanaman petak hek
(buah) tanaman tanaman (butir) (8) () ektar
(buah) (buah) (t)
Ass 2,47 b 520b 04la 30,53 b 6,35d 87740Db 0,6
A 2,80b 4,53 b 0,53 a 28,61 b 645cd  731,16Db 0,5
Ais 2,57b 493Db 0,58 a 24,80 b 6,80d 584,93 b 0,4
Aqo 1,80 a 313a 044 a 21,83 a 552ab 438,69 a 0,3
As 1,68 a 3,20a 0,69 a 14,93 a 4,85a 188,90 a 01
Bas 2,56 b 827b 0,37 a 46,80 b 6,07bcd 888,10Db 0,6
Bao 2,33b 7,20 b 0,46 a 47,48 b 5,72abc 828,50 b 0,5
Bis 2,89b 5,30 b 0,52a 37,52b 5,22 abc 740,08 b 0,5
Bio 1,86 a 3,66 a 0,62a 22,27 a 4,68 a 443,27 b 0,3
Bs 191a 3,60 a 0,65a 14,55 a 4,61a 208,40 a 0,1

Keterangan : Nilai rata-rata perlakuan yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama,
menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji jarak berganda Duncan pada taraf nyata 5%.

hspp : hari sebelum panen padi gogo

Untuk memahami lebih dalam mengenai
pengaruh kultivar dan waktu penyisipan kacang
hijau di antara padi gogo terhadap komponen
hasil dan hasil, dengan kisaran waktu penyi-
sipan 25, 20, 15, 10 dan 5 hari sebelum panen
padi gogo, perlu mengkaji kondisi ling-kungan
iklim mikro pada setiap fase pertumbuhan dan
perkembangan kacang hijau yang ditampilkan
pada Tabel 2. Selama fase pertumbuhan (umur
0-30 hari setelah tanam), kedua kultivar kacang
hijau Kenari dan No. 129, semua berada dalam
kisaran suhu optimal 29-30 °C, kecuali perla-
kuan 5 hari sebelum panen padi gogo (As dan
Bs). Akibat naungan paranet dan padi gogo,
kelembaban relatif mencapai > 80%, melebihi
kondisi optimum 50-80 % (Poehlman, 1991).
Tampaknya yang paling kritis selama fase
pertumbuhan kacang hijau, adalah ketersediaan
air. Tabel 2 menunjukkan bahwa ketiga waktu
penyisipan kacang hijau di antara padi gogo 25,
20, dan 15 hari sebelum panen padi gogo untuk
kedua kultivar Kenari dan No. 129 menerima
pengairan yang cukup sepenuhnya berasal dari
curah hujan masing-masing sebesar 137,3, 140,3
dan 113,8 mm dengan distribusi yang merata.
Berbeda dengan kedua perlakuan lainnya, 10
dan 5 hari sebelum panen padi gogo, hanya
menerima 22,3 dan 18,6 mm. Kondisi ini tentu
saja akan berdampak buruk pada perkem-
bangan selanjutnya. Akibat dari kekurangan air
telah ditunjukkan pada tinggi tanaman dan ILD
(Tabel 4).

Pada fase berikutnya yaitu fase generatif,
pembungaan > 30-45 hari dan pengisian polong
> 45-55 hari sampai dengan pemasakan,

umumnya suhu berada di atas 30 °C (melebihi
suhu optimum 28 - 30 °C), kecuali pada fase
pembungaan, kedua kultivar kacang hijau
Kenari dan No. 129, dengan kisaran waktu
penyisipan 25, 20, dan 15 hari sebelum panen
padi gogo berada dalam kisaran suhu optimum
(29 -30°C).

Suhu mempengaruhi tanaman melalui laju
proses-proses metabolisme. Pengaruh suhu teru-
tama terlihat pada laju perkembangan tanaman,
seperti pada perkecambahan, pembentukan
daun, dan inisiasi organ reproduktif. Suhu
merupakan salah satu faktor utama dari
lingkungan yang menentukan besarnya peman-
jangan dan pertambahan luas organ tanaman
melalui translokasi asimilat dari daun, batang
atau organ lain. Pengaruh suhu yang terlalu
rendah atau terlalu tinggi pada pertumbuhan
tanaman bervariasi bergantung pada tahap
pertumbuhan tanaman, misalnya pada tanaman
padi dari kegagalan berkecam-bah, tumbuh
kerdil, warna daun pucat, anakan terganggu,
keterlambatan berbunga, kehampaan gabah dan
gangguan terhadap kemasakan (Justika Bahar-
syah, 1981). Hal serupa terjadi pada kacang
hijau, suhu yang tidak optimal menyebabkan
gangguan terhadap pembentukan cabang pro-
duktif, terjadinya polong hampa, hambatan
pembentukan polong isi, yang kesemuanya akan
menurunkan bobot biji per tanaman, bobot biji
per hektar, dan bobot 100 butir, seperti
ditunjukkan pada Tabel 5.

Selain faktor suhu, kelembaban pun ber-
peran penting dalam menentukan produktivitas
kacang hijau. Dengan adanya naungan dari
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paranet pada fase pembungaan, kedua kultivar
kacang hijau Kenari dan No. 129 berada dalam
kelembaban di atas 80% bagi tiga waktu
penyisipan kacang hijau di antara padi gogo,
yaitu 25, 20, dan 15 hari sebelum panen padi
gogo. Sekalipun pengaruh kelembaban lebih
banyak secara tidak langsung terhadap pertum-
buhan dan produktivitas tanaman, namun
pengaruh langsung dalam proses pembungaan,
khususnya kegagalan proses persarian (Ahmad
Bey, dan Irsal Las, 1991). Pernyataan ini relevan
dengan hasil penelitian yang terjadi, bahwa
gangguan terhadap persarian pada tiga waktu
penyisipan yang disebabkan oleh kelembaban di
atas 80% ditambah dengan rendahnya intersepsi
radiasi surya oleh tajuk tanaman selama fase
pertumbuhan dan perkembangan 317,25 - 444,05
ft cd (Tabel 1) hal ini dapat menurunkan hasil.
Sekalipun dukungan suhu dan ketersediaan air
relatif memadai pada fase itu (Tabel 2), namun
kedua kultivar kacang hijau Kenari dan No. 129
tidak dapat mempertahankan stabilitas hasil,
yang hanya mencapai 0,4 - 0,6 ton per hektar.
Penyebab keadaan ini karena suhu dan
ketersediaan air pada fase-fase berikutnya
(pengisian polong dan pemasakan), berada
dalam keadaan tidak optimum, sedang-kan
kekurangan air pada fase pembentukan polong,
merupakan fase paling kritis, dan menyebabkan
persentase sterilitas yang tinggi pada tanaman
yang pada akhirnya menurunkan peroduktivitas
(Justika Baharsyah, 1991).

Kondisi yang lebih ekstrim, terjadi pada
kedua kultivar kacang hijau Kenari dan No. 129
yang disisipkan 10 dan 5 hari sebelum panen
padi gogo, dampak negatif dari iklim mikro
yang ditimbulkan seperti rendahnya intersepsi
radiasi surya oleh tajuk tanaman, tingginya suhu
dan kekurangan air selama fase pertumbuhan
dan perkembangan tanaman, telah memicu
penurunan hasil yang lebih drastis 0,1 dan 0,3
ton per hektar (Tabel 5).

Bila memperhatikan Tabel 4, Tabel 5,
tampak jelas bahwa kedua kultivar kacang hijau
(Kenari dan No. 129) memiliki pertumbuhan
tinggi tanaman maksimum kedua-duanya lebih
rendah dibandingkan dengan potensi genetik
tanaman yaitu kisaran 23,87 - 34,47 cm vs 55 cm
dan 45 cm, ILD berkisar dari 0,31 - 1,20
sedangkan ILD optimum (3 - 4). Demikian pula
yang terjadi terhadap komponen hasil dan hasil,
bobot 100 butir kedua kultivar berada dalam
kisaran 4,85 - 6,80 gram semua berada di bawah
7 gram, dan bobot biji kering per hektar untuk
kedua kultivar berkisar dari (0,1 - 0,6) ton per
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hektar, padahal potensi hasil masing-masing
kultivar Kenari 1,38 ton per hektar dengan
rataan hasil 0,83 - 2,45 ton per hekar, dan No.
129 adalah 1,6 ton per hektar, namun tentu saja
keadaan ini berada dalam kondisi lingkungan
relatif optimal. Tampak jelas bahwa kejadian
tersebut disebabkan oleh dampak negatif dari
iklim mikro yang terbentuk, akibat naungan
paranet selama fase pertumbuhan dan perkem-
bangan tanaman, dan naungan dari padi gogo
setelah waktu penyisipan, seperti faktor ling-
kungan tumbuh intersepsi radiasi surya, suhu,
dan kelembaban serta ketersediaan air yang
berasal dari curah hujan berada dalam kondisi
tidak optimum.

Hubungan antara penurunan intersepsi
radiasi surya dan ILD terhadap penurunan hasil
biji kering tertera pada Tabel 6.

Tabel 6. Hubungan antara Penurunan Intersepsi
Radiasi Surya dan ILD terhadap Penurunan Hasil
Biji Kering Kacang Hijau.

Penurunan Penurunan
Perlakuan il?te}'sepsi o+ ILD ha§il biji

radiasi surya " kering per

(%) hektar ™) (%)
Ao 82,87 1,03 56,52
A 84,68 0,93 63,77
Ass 86,44 0,86 71,01
Aqp 88,66 0,70 78,26
As 91,48 0,41 92,75
Bas 82,24 1,20 62,75
Bao 85,56 0,97 68,75
Bis 87,31 0,72 68,75
Bio 85,57 0,68 81,25
Bs 92,86 0,31 93,75

Akibat waktu penyisipan kacang hijau di
antara padi gogo berkisar dari 25 hari sebelum
panen padi gogo sampai dengan 5 hari sebelum
panen, terjadi penurunan intersepsi radiasi
surya yang berkisar dari 82,24 - 92,86 %. Hal ini
diikuti dengan rendahnya ILD yang berkisar
dari 0,31 - 1,20, yang selanjutnya menurunkan
hasil biji kering per hektar dari 56,52 - 93,75 %.
Kejadian ini sejalan dengan hasil penelitian yang
diungkapkan oleh Wolf dan Blaser (1972) pada
tanaman Medicago sativa L., dengan berkurang-
nya intersepsi radiasi surya yang lebih besar
dari kisaran 55-73 % selama periode pertum-
buhan tanaman, dapat menurunkan bobot daun
spesifik, ILD, dan pertukaran karbon bersih,
yang pada gilirannya menurunkan hasil dengan
tajam.

Keadaan ini bisa ditolerir sampai dengan
pengurangan intersepsi radiasi surya sebesar
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25%. Dugaan kuat disebabkan tidak aktifnya
enzim Rudphase. Kondisi ini diperparah oleh
faktor-faktor lainnya selain intersepsi radiasi
surya, yaitu suhu, kelembaban dan ketersediaan
air, seperti telah diuraikan sebelumnya.

Nisbah Kompetisi merupakan alat ukur
(instrument) untuk mengukur kompetisi secara
kuantitatif dari tanaman yang ditumpang-
sarikan, yang dihitung secara sederhana dari
suatu pertanaman terhadap pertanaman lain
dan koreksi tersebut mengikuti ruang (tempat)
yang dirancang untuk setiap pertanaman
(Willey dan Rao, 1980).

Dalam penelitian ini kekuatan kompetisi
kedua komoditas (padi gogo terhadap kacang
hijau dan kacang hijau terhadap padi gogo),
masing-masing akan sangat ditentukan oleh
besarnya perolehan hasil biji kering pada
masing-masing komoditas tumpangsari. Seperti
ditunjukkan oleh Tabel 7 pada kacang hijau
kultivar Kenari yang disisipkan 25, 20, dan 15
hari sebelum panen padi gogo (A, Az, Ais)
memiliki kekuatan kompetisi terhadap padi
gogo lebih besar, masing-masing 1,30 vs 0,77,
1,20 vs 0,83, dan 1,07 vs 0,92.

Demikian pula yang terjadi pada kultivar
No. 129, kekuatan kompetisi kacang hijau
terhadap padi gogo terjadi pada 25 dan 20 hari
sebelum panen padi gogo (B2s dan Bz) masing-
masing sebesar 1,30 vs 0,77 dan 1,20 vs 0,83.
Kekuatan kompetisi kacang hijau yang paling
rendah terhadap padi gogo, dicapai oleh
perlakuan 5 hari sebelum panen padi gogo (As
dan Bs) baik untuk kultivar Kenari maupun No.
129 sebesar 0,17 vs 6,02. Kekuatan kompetisi
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bagi tanaman yang ditumpangsarikan akan
sangat ditentukan oleh masing-masing hasil
tumpangsarinya. Perolehan hasil tumpangsari
yang mendekati atau sama dengan tanaman
tunggalnya dibandingkan dengan kompetitor-
nya yang hasil tumpangsarinya lebih kecil
berbeda jauh dengan tanaman tunggalnya,
dapat dipastikan tanaman tersebut memiliki
kekuatan kompetisi yang lebih tinggi diban-
dingkan kompetitornya. Seperti halnya dalam
penelitian ini, kacang hijau kultivar Kenari yang
disisipkan 25, 20, dan 15 hari sebelum panen
padi gogo, dan kultivar No. 129 dengan waktu
penyisipan 25 dan 20 hari sebelum panen padi
gogo, nisbah kompetisinya lebih besar diban-
dingkan padi gogo (> 1). Hal ini tentu saja tidak
lepas dari kondisi iklim mikro yang ditimbulkan
akibat adanya naungan paranet dan padi gogo
terhadap pertumbuhan dan hasil kedua kultivar
kacang hijau, seperti telah diuraikan sebe-
lumnya.

Evaluasi produktivitas pada tumpangsari,
termasuk tumpangsari bersisipan dinyatakan
dengan Nisbah Kesetaraan Lahan (NKL), yaitu
luas relatif lahan pertanaman tunggal yang
diperlukan untuk mendapatkan hasil yang sama
dengan hasil yang diperoleh pada pertanaman
tumpangsari, jika kedua pertanaman tersebut
memperoleh tingkat pengelolaan yang sama
(Harwood, 1979). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa semua nilai NKL menunjukkan besaran >1,
yang mengindikasikan bahwa sistem pertana-
man tumpangsari bersisipan kacang hijau di
antara padi gogo merupakan sistem produksi
alternatif untuk dikembangkan. Namun tentu

Tabel 7. Nisbah Kompetisi Padi Gogo dan Kacang Hijau Serta Nisbah Kesetaraan Lahan Atas Dasar
Perhitungan Hasil Tanaman Tunggal dan Tumpangsari Bersisipan Masing-masing Tanaman pada

Setiap Pelakuan.

Tunggal Tumpangsari Tunggal Tumpangsari Nisbah Nisbah Nisbah
Perlakuan padi gogo  bersisipan kacang bersisipan Kompetisi Kompetisi Kesetaraan
(tha-) padi gogo hijau kacang hijau padi gogo Kacanghijau Lahan
(t hal) (t hal) (t hal) (NK pg) (NK kh) (NKL)

Ass 1,3 1,0 0,6 0,6 0,77 1,30 1,77
A 1,3 0,9 0,6 0,5 0,83 1,20 1,53
Ass 1,3 0,8 0,6 0,4 0,92 1,07 1,27
Ao 1,3 1,2 0,6 0,3 1,85 0,54 1,42
As 1,3 1,3 0,6 0,1 6,02 0,17 1,17
Bas 1,3 1,0 0,6 0,6 0,77 1,30 1,77
Bzo 1,3 0,9 0,6 0,5 0,83 1,20 1,53
Bis 1,3 11 0,6 0,5 1,02 0,98 1,67
Bio 1,3 0,8 0,6 0,3 1,23 0,83 1,11
Bs 1,3 1,3 0,6 01 6,02 0,17 1,17

Keterangan : hspp : hari sebelum panen padi gogo
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saja perolehan NKL > 1, perlu didukung oleh
perolehan masing-masing hasil komoditas
tumpangsari yang mampu menampilkan
masing-masing potensinya.

Kesimpulan dan Saran

Rentang waktu penyisipan kacang hijau di
antara padi gogo dengan kisaran waktu 25, 20,
dan 15 hari sebelum panen padi gogo,
menunjukkan pertumbuhan dan hasil kedua
kultivar kacang hijau Kenari dan No. 129 lebih
baik dibandingkan perlakuan 10 dan 5 hari
sebelum panen padi-gogo. Hal ini berdampak
lebih baik pula terhadap Nisbah Kompetisi dan
Nisbah Kesetaraan Lahan, dengan besaran
masing-masing kultivar 1,77; 1,53; 1,27 dan 1,77;
1,53; 1,63.Untuk tanaman sisipan, dapat dikem-
bangkan penelitian serupa pada komoditas lain
selain kacang hijau di bawah naungan padi gogo
yang sesuai dengan kondisi agroekosistem.
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Pengaruh konsentrasi paklobutrazol dan waktu aplikasi terhadap

mawar batik (Rosa hybrida L.)

Effect of paclobutrazol concentration and time of aplication to batik

rose
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©Department of Crop Science, Padjadjaran University

Abstract Rosesare popular ornamental plants
and has a high economic value, one of which is a
rose has pattern like batik in corolla. This
research was conducted determine the effect
concenteration and time aplication paclobutrazol
to growth and flowering Batik rose (Rosa
hybrida L.). This research was conducted at the
field nursery in Cihideung, Lembang West Java
Province which is located at the altitude 800
meters above sea levels in the month of April to
June 2014. The experimental design were used
Randomized Design Group with ten treatment
and three replication. The treatments were
consisted of: without paclobutrazol (control);
paclobutrazol 250 ppm + 4 weeks after budding;
paclobutrazol 250 ppm + 6 weeks after budding;
paclobutrazol 250 ppm + 8 weeks after budding;
paclobutrazol 500 ppm + 4 weeks after budding;
paclobutrazol 500 ppm + 6 weeks after budding;
paclobutrazol 500 ppm + 8 weeks after budding;
paclobutrazol 750 ppm + 4 weeks after budding;
paclobutrazol 750 ppm + 6 weeks after budding;
paclobutrazol 750 ppm + 8 weeks after budding.
The results showed that the aplication of
paclobutrazol significantly affect reduction in
height, number of leaf, stem diameter, number
of branches, chlorophyll content, turn up
primordia, height flower bud, and flower
diameter. Treatment with consentration 250
ppm with time aplication 4 week after grafting
gave the best result for meet the criteria of a
potted roses.

Keywords : Batic rose - Paclobutrazol -
Aplication time
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Sari Mawar merupakan tanaman hias yang
populer dan memiliki nilai ekonomi yang tinggi,
salah satunya adalah mawar batik yang memi-
liki motif seperti batik pada mahkotanya.
Percobaan ini dilakukan untuk mengetahui
pengaruh konsentrasi dan waktu aplikasi paklo-
butrazol terhadap pertumbuhan dan pembu-
ngaan mawar batik (Rosa hybridaLl.). Percobaan
ini dilaksanakan di Kebun Pembi-bitan Mawar,
Desa Cihideung, Lembang Jawa Barat yang
berada pada ketinggian tempat 800 meter di
atas permukaan laut pada bulan April sampai
Juni 2014. Rancangan Percobaan yang diguna-
kan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK)
terdiri dari sepuluh perlakuan dengan tiga
ulangan. Perlakuan terdiri dari; tanpa pembe-
rian paklobutrazol (kontrol); paklobutrazol 250
ppm + 4 minggu setelah okulasi; paklobutrazol
250 ppm + 6 minggu setelah okulasi; paklo-
butrazol 250 ppm + 8 minggu setelah okulasi;
paklobutrazol 500 ppm + 4 minggu setelah
okulasi; paklobutrazol 500 ppm + 6 MSO;
paklobutrazol 500 ppm + 8 minggu setelah
okulasi; paklobutrazol 750 ppm + 4 minggu
setelah okulasi; paklobutrazol 750 ppm + 6
minggu setelah okulasi; paklobutrazol 750 ppm
+ 8 minggu setelah okulasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pemberian konsen-trasi
dan waktu aplikasi paklobutrazol berpengaruh
terhadap pertambahan tinggi, jumlah daun,
diameter batang, jumlah cabang, klorofil daun,
waktu muncul primordia bunga, tinggi tunas
bunga, diameter bunga, dan jumlah bunga per
tanaman. Perlakuan dengan konsentrasi 250
ppm yang diaplikasikan pada 4 minggu setelah
okulasi memberikan hasil terbaik pada pertum-
buhan dan pembungaan mawar batik.

Kata kunci : Mawar batik - Paklobutrazol -
Waktu aplikasi
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Pendahuluan

Mawar merupakan salah satu tanaman hias
yang cukup populer dan banyak digemari
di kalangan masyarakat karena bunganya yang
cantik, warnanya indah dan terkadang menge-
luarkan bau yang harum ketika dicium. Tana-
man mawar hingga saat ini masih menjadi
primadona diantara bunga-bunga lainnya
setelah anggrek dan krisan, maka tidak meng-
herankan apabila mawar termasuk komoditas
utama tanaman hias yang bernilai ekspor tinggi
dan terus meningkat permintaannya baik di
dalam maupun di luar negeri (Rukmana, 1995).

Beragamnya kegunaan dari bunga ini
seperti digunakan sebagai penghias taman,
tanaman pot, dekorasi pada acara-acara besar
atau bahkan diberikan sebagai tanda kasih
kepada seseorang, hal ini membuktikan bahwa
mawar selain memiliki nilai ekonomi dan sosial
yang cukup tinggi, bunga jenis ini juga memiliki
prospek vyang cerah untuk dikembangkan
menjadi komoditas perdagangan dan komersil.

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik
pada tahun 2012 menunjukkan produksi bunga
mawar dari tahun 2009-2012 selalu mengalami
fluktuasi. Pada tahun 2009 produksi mawar
potong di Jawa Barat mencapai 4.471.566 tangkai
kemudian mengalami kenaikan pada tahun 2010
menjadi 12.233.896 tangkai. Akan tetapi pada
tahun 2011 produksi mawar potong mengalami
penurunan menjadi 7.770.033 tangkai dan pada
tahun 2012 kembali meningkat menjadi
13.959.736 tangkai. Tidak hanya permintaan
pada mawar potong yang selalu mengalami
fluktuasi produksi, begitu juga dengan mawar
pot yang dimanfaatkan sebagai tanaman di
dalam ruangan (in door plant) juga mengalami
hal yang sama.Terjadinya fluktuasi produksi
pada mawar salah satunya dapat disebabkan
oleh lemahnya produsen dalam menjaga
kestabilan produksinya sehingga peningkatan
permintaan konsumen terhadap mawar tidak
dapat diimbangi dengan peningkatan produksi.

Menurut Arifin  (2009) mawar batik
merupakan persilangan antara mawar lokal
dengan mawar impor yang hasilnya dapat
dilihat dari kuntum mawar yang bermotif. Motif
yang ditimbulkan berasal dari persilangan
warna mawar yang berbeda seperti misalnya
persilangan mawar merah tua dengan mawar
putih menghasilkan kuntum bunga bermotif
merah putih. Lama kesegaran mawar batik
dapat bertahan hingga 15 hari.
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Mawar sebagai tanaman hias pot umum-nya
lebih mengutamakan ukuran tanamanyang tidak
terlalu tinggi sehingga bisa disimpan di dalam
ruangan maupun di luar ruangan. Mawar batik
tidak hanya mengutamakan keindahan dari
bunganya yang bermotif tetapi juga dari bentuk
tanamannya seperti bentuk yang kompak, batang
yang kokoh, daun yang lebat serta munculnya
bunga yang seragam dan kontinyu akan
memberikan nilai tambah pada tanaman. Salah
satu faktor yang dapat menyebabkan bentuk
tanaman mawar memiliki kriteria tersebut adalah
dengan pemberian paklobutrazol. Pemberian
paklobutrazol pada tanaman Consolida orientalis
memberikan penampilan yang berbeda terhadap
warna daun menjadi lebih hijau, warna bunga
yang lebih tajam dan pertumbuhan menjadi
kompak (Mansuroglu, et al 2009).

Menurut Wattimena (1989), tanaman tidak
akan menunjukkan respon terhadap zat
pengatur tumbuh yang bersangkutan apabila
tidak diberikan pada masa pekanya. Masa peka
dapat meliputi waktu pemberian paklobutrazol
pada pagi atau sore hari ataupun waktu
pemberian yang disesuaikan dengan kondisi
tanaman yang sedang tumbuh pada fase
vegetatif atau reproduktif. Waktu yang tepat saat
pemberian paklobutrazol akan efektif meng-
hambat pembentukkan kerja giberellin atau
merangsang kerusakan giberellin sehingga
konsentrasi giberellin dalam tanaman menurun.
Terhambatnya biosintesis giberellin karena
pemberian paklobutrazol menyebabkan laju
pembelahan dan pemanjangan sel menjadi
Iambat tanpa menyebabkan keracunan pada sel.
Pengaruh langsung paklobutrazol pada morfo-
logi tanaman adalah pengurangan pertumbuhan
vegetatif (Rosita dkk., 1996).

Mawar batik yang termasuk ke dalam tipe
standar mampu mencapai ketinggian tanaman
hingga 1-1,5 m sehingga bentuknya menjadi
kurang proporsional apabila dimanfaatkan seba-
gai tanaman hias pot, maka dari itu pemberian
paklobutrazol pada tanaman mawar batik perlu
dilakukan sebagai upaya penghambatan terha-
dap pertumbuhan vegetatif dan merangsang
pembungaan pada tanaman mawar batik.

Bahan dan Metode

Percobaan dilaksanakan di kebun pembibitan di
Desa Cihideung Kabupaten Bandung Barat, pada
ketinggian tempat 800 m dpl, suhu harian sekitar
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17-24 °C dan curah hujan 2500 mm/th. Waktu
penelitian dilaksanakan dari bulan April hingga
bulan Juni 2014. Bahan tanaman yaitu bibit mawar
batik yang berumur 4 minggu setelah okulasi
(MSO), 6 minggu setelah okulasi dan umur 8
minggu setelah okulasi, ditanam dalam polybag
ukuran 18 x 18 cm dengan menggunakan media
tanam berupa sekam : pupuk kandang sapi dan
perbandingan (8:1). Rancangan percobaan yang
digunakan yaitu Rancangan Acak Kelompok yang
terdiri dari sepuluh perlakuan terdiri dari A
(Tanpa pemberian paklobutrazol); B (Paklo-
butrazol 250 ppm aplikasi 4 minggu setelah
okulasi); C (Paklobutrazol 250 ppm aplikasi 6
minggu setelah okulasi); D (Paklobutrazol 250
ppm aplikasi 8 minggu setelah okulasi); E (Paklo-
butrazol 500 ppm aplikasi 4 minggu setelah
okulasi), F (Paklobutrazol 500 ppm aplikasi 6
minggu setelah okulasi); G (Paklobutrazol 500
ppm aplikasi 8 minggu setelah okulasi); H
(Paklobutrazol 750 ppm aplikasi 4 minggu setelah
okulasi); I (Paklobutrazol 750 ppm aplikasi 6
minggu setelah okulasi); ] (Paklobutrazol 750 ppm
aplikasi 8 minggu setelah okulasi). Setiap perla-
kuan diulang sebanyak tiga kali. Paklobutrazol
diberikan satu kali dengan cara disiramkan pada
media sesuai konsentrasi masing-masing dengan
volume 100 mL/polybag (Suradinata dkk., 2011).
Pupuk NPK, insektisida dan fungisida diberikan
satu minggu sekali. Data dianalisis dengan
menggunakan analisis ragam dan bila terdapat
pengaruh nyata dilanjutkan dengan Uji Scott -
Knot taraf 5%.

Hasil dan Pembahasan

Pertambahan Tinggi Tanaman. Hasil
analisis statistik menunjukkan kombinasi pem-
berian paklobutrazol dan waktu aplikasi yang
berbeda, mempengaruhi pertumbuhan tinggi
tanaman pada 8 dan 12 minggu setelah aplikasi
paklobutrazol.

Pada Tabel 1. tanaman yang diberi paklo-
butrazol memiliki pertambahan tinggi rata-rata
yang lebih rendah dibandingkan tanaman
kontrol, ini merupakan pengaruh yang ditim-
bulkan dari paklobutrazol yang meng-hambat
produksi giberellin. Runtunuwu dkk. (2011)
menyatakan tinggi tanaman merupakan hasil
dari pembelahan dan pemanjangan sel-sel
meristem apikal yang distimulasi oleh =zat
pengatur tumbuh (growth regqulator) giberellin,
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sehingga kekurangan giberellin akan meng-
akibatkan pertumbuhan yang kerdil pada tana-
man. Hal ini sesuai dengan penelitian
Runtunuwu dkk. (2011) yang menunjukkan
paklobutrazol dapat mempengaruhi pertum-
buhan bibit cengkeh menjadi lebih pendek
seiring dengan semakin tingginya konsentrasi
paklobutrazol yang diberikan. Begitu pula pada
tanaman anggrek pemberian paklobutrazol
mampu mengambat pertumbuhan tinggi tunas
anggrek (Rachmi dkk., 2012).

Tabel 1. Pengaruh Paklobutrazol dan Waktu
Aplikasi terhadap Pertambahan Tinggi Tanaman
Mawar Batik.

Rata-rata pertambahan tinggi

Perlakuan tanaman (cm) pada umur
4MSA 8MSA 12 MSA
A 866a 10,63 a 21,13 a
B 48la 055D 0,88b
C 408a 042D 0,70 b
D 308a 030D 1,21b
E 432a 042D 0,88 b
F 516a 022Db 0,30 b
G 422a 030D 0,63b
H 477a 040D 0,68 b
I 407a 033D 043 b
J 547a 027b 0,32b

Keterangan : Nilai rata-rata perlakuan yang ditandai
dengan huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan Uji
Scott-Knott pada taraf nyata 5%.

MSA = minggu setelah aplikasi

Paklobutrazol merupakan bahan peng-
hambat pertumbuhan yang bekerja pada bagian
sub meristem dengan cara menghambat
biosintesis giberelin dalam tanaman melalui
penghambatan terhadap oksidasi kauren men-
jadi asam kauren sehingga terjadi pengham-
batan terhadap perpanjangan dan pembesaran
sel (Mahgoub et al ., 2006). Giberellin merupakan
salah satu hormonyang terdapat dalam tanaman
berbentuk senyawa isoprena yang berperan
dalam pemanjangan dan pembesaran sel juga
merangsang pembungaan (Lakitan, 1996).

Volume dan Panjang Akar. Tabel 2.
menunjukkan konsentrasi paklobutrazol dan
waktu aplikasi tidak memberikan pengaruh
yang berbeda nyata pada semua perlakuan
terhadap volume akar dan panjang akar. Tidak
adanya perbedaan yang nyata pada volume
maupun panjang akar, menunjukkan tidak
terjadi pengaruh paklobutrazol terhadap akar.
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Tabel 2. Pengaruh Paklobutrazol dan Waktu
Aplikasi terhadap Volume Akar dan Panjang Akar.

Rata-rata Volume Akar dan

Panjang Akar
Perlakuan Volume Akar  Panjang Akar
(mL) (cm)
A 31,67 a 29,33 a
B 30,00 a 33,33 a
C 25,00 a 29,00 a
D 21,67 a 34,80 a
E 11,67 a 30,70 a
F 20,00 a 29,90 a
G 18,33 a 32,37 a
H 16,67 a 26,97 a
I 18,33 a 33,03 a
J 25,00 a 31,30 a

Keterangan : Nilai rata-rata perlakuan yang ditandai
dengan huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan Uji
Scott-Knott pada taraf nyata 5%.
MSA = minggu setelah aplikasi

Translokasi fotosintesis yang terhambat
juga dapat mengakibatkan kecenderungan akar
menjadi lebih kecil dan jumlahnya sedikit.
Pendugaan lain yang menyebabkan volume dan
panjang akar tidak berbeda nyata yaitu
paklobutrazol tidak memberikan penghambatan
terhadap biosintesis auksin yang berfungsi
menstimulasi pembentukan akar tetapi bekerja
menghambat biosintesis giberellin dengan cara
menghambat pembentukan kaurent menjadi
asam kaurenat. Menurut Wattimena (1989),
giberellin berinteraksi dengan hormon lain
seperti auksin dalam mempengaruhi berbagai
proses fisiologi seperti pembelahan dan pembe-
saran sel pada tanaman, perbedaan antara
giberellin dan auksin dalam proses tersebut
adalah giberellin lebih banyak mendorong
pemanjangan batang utuh sedangkan auksin
pada potongan-potongan organ tanaman seperti
akar dan stek tunas. Menurut Latimer (1991)
pemberian growth retardan memberikan sedikit
pengaruh terhadap pertumbuhan akar, hal ini
juga didukung oleh Kim dan Suzuki (1989) yang
menyatakan bahwa penggunaan growth retardan
lebih membatasi terhadap pertumbuhan batang
dibandingkan pada akar.

Komponen Pembungaan. Pembungaan
merupakan peristiwa yang menandakan telah
terjadinya perubahan pola pertumbuhan dan
perkembangan dari proses-proses vegetatif
menjadi reproduktif. Tanaman akan menghasil-
kan bunga bila tanaman tersebut telah melewati
masa vegetatif dimana terjadi pertambahan
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besar, berat dan menimbunnya zat cadangan
makanan lebih banyak terutama karbohidrat
sebagai bahan utama pembentukan bunga.
Tanaman akan berbunga setelah mencapai
tingkat kematangan tertentu (Moningka dkk.,
2012). Tabel 3 menunjukkan bahwa kombinasi
paklobutrazol dan waktu aplikasi memberikan
pengaruh yang berbeda nyata terhadap panjang
tangkai bunga, diameter bunga dan jumlah
bunga per tanaman.

Pemberian paklobutrazol pada waktu yang
lebih cepat akan mempengaruhi panjang tangkai
bunga menjadi lebih pendek, tetapi peningkatan
konsentrasi paklobutrazol tidak mempengaruhi
tinggi tunas menjadi semakin pendek. Hal ini
sejalan dengan pernyataan Wattimena (1989)
yang menyatakan bahwa tanaman tidak akan
menunjukkan respon terhadap zat pengatur
tumbuh yang bersangkutan apabila tidak
diberikan pada masa pekanya begitu juga
diperkuat oleh penyataan Davis, (1991) bahwa
aplikasi paklobutrazol yang terlambat diberikan
pada waktu pertumbuhan kemungkinan efek
dari paklobutrazol tidak terlihat secara nyata
hingga pertumbuhan selanjutnya.

Tabel 3. Pengaruh Paklobutrazol dan Waktu
Aplikasi terhadap Komponen Pembungaan.

Komponen Pembungaan

Panjang  Diameter Jumlah
Perlakuan  Tangkai Bunga Bunga
Bunga (cm?)
(cm)
A 9,36 a 6,78 a 118 a
B 2,22 ¢ 4,93 ¢ 1,15a
C 5,97 b 549 b 1,04 b
D 917 a 6,83 a 1,00 b
E 2,66 c 4,25d 1,22a
F 3,16 ¢ 4,96 c 1,00 b
G 9,80 a 6,71a 1,00 b
H 2,34 c 0,00e 1,07 b
I 5,37 b 4,74 c 1,00 b
J 9,43 a 6,48 a 1,00 b

Keterangan : Nilai rata-rata perlakuan yang ditandai
dengan huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan Uji
Scott-Knot pada taraf nyata 5%.

MSA = minggu setelah aplikasi

Diameter bunga yang dihasilkan oleh
semua perlakuan yang berhasil berbunga secara
sempurna berkisar 4,25-6,83 cm sedangkan pada
perlakuan H (paklobutrazol 750 ppm + 4 MSO)
tidak menghasilkan bunga yang berhasil mekar
secara sempurna hal ini disebabkan konsentrasi
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yang diberikan diduga terlalu tinggi untuk
tanaman mawar batik yang berumur 4 minggu
setelah okulasi (MSO) menyebabkan bunga
mengering dan mati sebelum mekar. Perlakuan
E (paklobutrazol 500 ppm + 4 MSO), meng-
hasilkan diameter bunga paling kecil yaitu 4,25
cm. Pemberian konsentrasi paklobutrazol dan
waktu aplikasi menghasilkan diameter bunga
yang beragam, hal ini menunjukkan bahwa
penghambatan oleh paklobutrazol terhadap
giberellin cukup efektif dalam penghambatan
diameter bunga dibandingkan kontrol. Pada
beberapa hasil penelitian paklobutrazol terha-
dap tanaman menyebabkan perbedaan diameter
bunga yang dihasilkan. Qrunfleh dan Suwwan,
(1988) dalam penelitiannya menyatakan pembe-
rian paklobutrazol memberikan pengaruh
terhadap diameter

Bunga Pasiflora grandiflora tetapi tidak
mempengaruhi diameter pada Cosolida chinensis
dan Consolida officinalis. Respon diameter bunga
terhadap paklobutrazol pada tanaman cukup
beragam bergantung pada jenis dan kultivar
tanaman (Mansuroglu dkk., 2009).

Gambar 1. Kondisi Mawar Kontrol (Tanpa
Paklobutrazol) (A) dan Mawar yang Diberi
Perlakuan 250 ppm Paklobutrazol (B).

Pemberian konsentrasi paklobutrazol dan
waktu aplikasi berpengaruh nyata terhadap
jumlah bunga per tanaman pada mawar batik.
Rata-rata jumlah bunga per tanaman (Gambar 1)
pada semua perlakuan memiliki jumlah bunga
berkisar antara 1.00 - 1.22 bunga per tanaman.
Hasil penelitian Karaguzel (2004) menunjukkan
konsentrasi pemberian paklobutrazol (2.500
mg/tanaman) yang tinggi pada Lupinus varius
menghasilkan jumlah bunga yang lebih sedikit
dibandingkan kontrol begitu juga halnya
pemberian paklobutrazol pada Gladiolus tristis
mempengaruhi jumlah bunga yang dihasilkan
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dalam satu tanaman, jumlah bunga pada bunga
ini menjadi lebih sedikit dengan meningkatnya
konsentrasi yang diberikan.

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan

1. Konsentrasi dan waktu aplikasi paklobu-
trazol mempengaruhi pertambahan tinggi,
panjang tangkai bunga, diameter bunga dan
jumlah bunga per tanaman.

2. Konsentrasi paklobutrazol dan waktu
aplikasi yang terbaik adalah 250 ppm
diaplikasikan 4 minggu setelah okulasi pada
tanaman mawar batik.

Saran

Perlu dilakukan percobaan pemberian
paklobutrazol pada konsentrasi yang lebih
rendah dari 250 ppm dengan cara disiram pada
umur mawar batik 4 minggu setelah okulasi.
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Respon kualitas dan ketahanan simpan cabai merah (Capsicum
annuum L.) dengan penggunaan jenis bahan pengemas dan tingkat

kematangan buah

Respon quality and durability to keep red chili with the use of this
type of packaging material and the level of maturity of the fruit
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©Department of Crop Science, Padjadjaran University

Abstract This research aimed to know the
influence of combination packaging material
type and fruit ripening level to quality and
storage endurance of red pepper (Capsicum
annuum L). This research was conducted in
March to July 2012 in CikoleLembang, continued
with observations at Horticulture Laboratory,
Faculty of Agriculture, Jatinangor, Sumedang
Regency, West Java. Experimental Design was
used Randomized Block Design of single pattern
which consists of ten combination and repeated
three times for each treatment, fruit ripening
level used was ripening 50-60 % (K;) and
ripening 60-70 % (K;). Type of packaging
material was used Styrofoam bowl without cap
(P,), styrofoam bowl packaged with -clear
polyethylene (P;), carton box (P;), five hole
styrofoambox on the top (P;) and bamboo box
basket (Ps). The research result showed that
occurred the best combination using type of
packaging material and fruit ripening level to
the storage quality of red pepper. The treatment
of packaging material type styrofoam bowl
packaged with clear polyethylene (P;) and ripen
level 50 - 60 % (K;) gave the best result. It could
be maintained to marketsuitability of red pepper
to 9 days after storage, weight lose to - 15 days
was only 15,55 %, perfect changing colour 100 %
red, without mechanic and biologic damaged.

Keywords: Fruit storage - Packaging material -
Post harvest - Red pepper - Ripening level
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Sari Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh kombinasi jenis bahan pengemas dan
tingkat kematangan buah terhadap respon
kualitas simpan cabai merah (Capsicum annuum
L). Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret
sampai Juli 2012 di Cikole Lembang, dilanjut
dengan pengamatan di Laboratorium Hortikul-
tura, Fakultas Pertanian, Universitas Padja-
djaran, Jatinangor, Kabupaten Sumedang, Jawa
Barat. Rancangan percobaan yang digunakan
adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) pola
tunggal yang terdiri sepuluh kombinasi dan
diulang tiga kali untuk setiap perlakuan.
Tingkat kematangan buah yang digunakan yaitu
kematangan 50-60% (K;) dan kematangan 60-70
% (K3). Jenis bahan pengemas yang digunakan
adalah wadah Styrofoam tanpa tutup (P,),
wadah styrofoam di kemas dengan clear
polyethylene (P), kotak duskarton (Ps), kotak
Styrofoam berlubang5 pada bagian atas (P,),
kotak keranjang bambu (Ps). Hasil penelitian
menunjukan bahwa terjadi kombinasi terbaik
penggunaan jenis bahan pengemas dan tingkat
kematangan buah terhadap kualitas simpan
cabai merah. Perlakuan jenis bahan pengemas
wadah Styrofoam dikemas dengan clear poly-
ethylene (P;) dan tingkat kematangan 50-60 %
(K1) memberikan hasil terbaik. Dapat memper-
tahankan cabai layak pasar hingga 9 hari setelah
penyimpanan, susut bobot pada hari ke-15
hanya 15,55 %, perubahan warna sempurna
100% merah, tanpa kerusakan mekanis dan
biologis.

Kata kunci : Bahan pengemas - Cabai merah -
Pasca panen - Penyimpanan buah - Tingkat
kematangan
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Pendahuluan

Produksi cabai merah di Indonesia masih rendah,
rata-rata nasional produksi cabai merah baru
mencapai 6,7 ton/ha (Sumarni dan Muharam,
2005) memenuhi kebutuhan yang terus meningkat
setiap tahunnya, peningkatan produksi cabai
merah perlu dilakukan melalui intensifikasi
maupun ekstensifikasi. Pencapaian efisiensi teknis
yang tinggi sangat penting untuk meningkatkan
daya saing dan keuntungan usaha tani, termasuk
usaha tani cabai merah. Tanpa pengetahuan teknik
prapanen dan pascapanen serta dukungan modal
yang cukup, usaha tani cabai sering menemui
kegagalan dan mengakibatkan  tingkat
kerusakan/kehilangan hasil produk cabai berkisar
antara 0,8 - 10,6 %. Penyebab kerusakan atau
kehilangan hasil cabai disebabkan pemanenan
dilakukan pada saat terlalu muda atau terlalu
matang, alat panen tidak higienis, transportasi
tidak higienis, terdapat hama dan penyakit, sistem
bongkar muat yang kurang hati-hati, sistem
pengang-kutan yang tidak baik, termasuk sanitasi
lingkungan pasar yang buruk.

Tanpa penanganan atau pengolahan yang
cepat dan tepat, kelebihan produksi cabai pada
saat panen raya akan menyebabkan harga jual-
nya makin turun dan akhirnya cabai dibuang
atau tidak dapat diolah lagi. Penanganan
pascapanen cabai merah di Indonesia umumnya
masih sederhana sehingga tingkat kerusakannya
sangat tinggi berkisar antara 0,8 - 10,6%. Hal ini
terjadi karena fasilitas dan pengetahuan petani
tentang penanganan pascapanen masih terbatas.
Pascapanen cabai menjadi andalan dalam
mempertahankan dan meningkatkan nilai jual
produk yang dituntut prima oleh konsumen,
maka petani cabai perlu memiliki pengetahuan
tentang penanganan komoditas yang mudah
rusak agar kese-garannya dapat dipertahankan
lebih dari 2 hari. Beberapa hasil penelitian
menunjukkan cabai tergolong sayuran yang
mudah rusak dan sulit dipertahankan dalam
bentuk segar (Sembiring, 2009).

Produk hortikultura yang diperlakukan
dengan baik dan dalam kondisi yang baik agar
dapat memperlama masa simpan, mengurangi
kerusakan akibat mekanis, mengurangi keru-
sakan fisiologis dan menekan mikroorganisme
pembusuk selama proses pendistribusian
maupun penyimpanan. Pascapanen adalah
tindakan sangat penting bagi petani, pedagang
besar, pengecer dan konsumen (Kusandriani
dan Muharam, 2005).
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Kematangan optimum untuk tanaman
hortikultura khususnya pada cabai merah
ditandai dengan berubahnya warna pada cabai
merah, yaitu buah yang matang dan masak akan
berubah warna dari hijau tua menjadi hijau
kemerahan lalu berubah menjadi merah. Pig-
men yang menyebabkan warna pada cabai
merah setelah masak adalah pigmen karotenoid.
Setelah mengalami proses pematangan secara
optimum, cabai merah akan mengalami proses
penuaan sehingga tekstur pada cabai itu sendiri
sedikit demi sedikit mulai layu dan melemah.
Perbedaan tingkat kematangan pun tidak
mempengaruhi tingkat kepedasan pada cabai itu
sendiri (Klieber, 2000).

Cabai merah dipanen pada tingkat kema-
tangan 50-75 % saat buahnya berwarna hijau ke
merahan %2 bagian sampai merah ¥bagian. Buah
cabai diletakkan dalam baki styrofoam, lalu
ditutup dengan clear polyethylene dan disimpan
di ruang terbuka. Berkurangnya kerusakan
selama penyimpanan cabai pada tingkat kema-
tangan 50-75 % karena buah telah matang
fisiologis (Syufri dkk, 2011).

Pengemasan bertujuan untuk melindungi
mutu cabai sebelum dipasarkan. Pengemasan
yang baik dapat mencegah kehilangan hasil,
mempertahankan mutu dan penampilan, serta
memperpanjang masa simpan bahan. Cabai merah
yang telah dipanen dapat disimpan di lapangan
atau di ruang tertutup, yaitu bangunan berven-
tilasi, ruang berpendingin atau ruang tertutup
yang konsentrasi gasnya berbeda dengan
atmosfer. Penyimpanan yang baik dapat memper-
panjang umur dan kesegaran cabai tanpa
menimbulkan perubahan fisik,biologi dan kimia
(Asgar, 2009).

Pengemasan buah cabai harus memper-
hatikan jenis kemasan. Jenis kemasan berpe-
ngaruh terhadap keawetan dan tingkat keru-
sakan bahan yang dikemas. Kemasan yang
berupa keranjang bambu, karton, stryrofoam,
kantong jala, clear polyethylene cukup baik
digunakan untuk mengemas buah cabai.

Bahan dan Metode

Percobaan ini dilaksanakan mulai 1 Maret - 23
Juli 2012. Penanaman cabai merah di Cikole,
Lembang, Jawa Barat, dilanjut dengan penga-
matan di Laboratorium Hortikultura, Fakultas
Pertanian, Universitas Padjadjaran, Jatinangor,
Kabupaten Sumedang, Jawa Barat.
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Bahan yang digunakan : Cabai merah
yaitu, dengan range kema-tangan 50 - 60 % dan
60 - 70 % dari hasil panen ke lima yang di tanam
di Cikole, Lembang Jawa Barat. Wadah
styrofoam dengan ukuran 17 x 16 x 2,5 cm,
ketebalan 1 mm. Clear polyethylene dengan
merek Klin Pak™ Cling Wrap (Gambar 1b).
Kotak dus karton dengan ukuran 18 x 18 x 6,5
cm, ketebalan 0,1 mm. Kotak Styrofoam dengan
ukuran 17 x 16 x 17 cm, ketebalan 1 mm yang
diberi lubang 5 titik berdiameter 0,5 cm. Kotak
keranjang bambu dengan ukuran 18 x 18 x 7 cm,
ketebalan 0,3.

Metode penelitian yang digunakan adalah
Rancangan Acak Kelompok (RAK) pola tunggal
yang terdiri sepuluh kombinasi perlakuan
diantaranya:

KP; = kematangan 50-60 % dengan kemasan
wadah styrofoam tanpa tutup (kontrol).

K:P; = kematangan 50-60 % dengan kemasan
wadah styrofoam di kemas dengan clear
polyethylene.

K.P; = kematangan 50-60 % dengan kemasan
wadah kotak dus karton.

K:P, = kematangan 50-60 % dengan kemasan
wadah kotak styrofoam berlubang lima
pada bagian atas.

K:Ps = kematangan 50-60 % dengan kemasan
wadah kotak keranjang bambu.

K;P; = kematangan 60-70 % dengan kemasan
wadah styrofoam tanpa tutup (kontrol).

K;P; = kematangan 60-70 % dengan kemasan
wadah styrofoam di kemas dengan clear
polyethylene.

K;P; = kematangan 60-70 % dengan kemasan
wadah kotak dus karton.

K;P, = kematangan 60-70 % dengan kemasan
wadah kotak styrofoam berlubang lima
pada bagian atas.

K;Ps = kematangan 60-70 % dengan kemasan
wadah kotak keranjang bambu.

Masing-masing perlakuan diulang tiga kali.
Parameter yang di amati terdiri dari : suhu dan
kelembaban ruang simpan, susut bobot, perubah-
an warna,tingkat kerusakan, lama penyimpanan.

Hasil dan Pembahasan

Suhu dan Kelembaban. Rata-rata suhu harian
selama percobaan berlangsung sebesar 25,9 °C.
Suhu tinggi dapat mempercepat transpirasi dan
respirasi cabai merah. Perlakuan cabai merah
dengan kematangan 50-60 % maupun 60-70 %
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dengan wadah styrofoam tanpa penutup terlihat
paling cepat perubahannya menuju rusak, ini
disebabkan cabai merah langsung berhubungan
dengan suhu udara bebas yang dapat mem-
percepat transpirasi dan respirasi mengakibat-
kan susut bobot buah cabai merah berkurang
disertai perubahan tekstur menjadi lembek.

Menurut Tawali (2011), penyimpanan pada
suhu rendah yang dipertahankan konstan dapat
memperpanjang mutu fisik (warna, kesegaran,
tekstur, cita rasa) dan nilai gizi, sedangkan
penyimpanan pada suhu rendah namun sesekali
difluktuasikan pada suhu ruang menyebabkan
penurunan mutu fisik dan nilai gizi yang lebih
cepat. Penyimpanan pada suhu ruang menye-
babkan penurunan mutu fisik dan nilai sangat
cepat dibandingkan dengan suhu rendah stabil
maupun suhu rendah berfluktuasi dengan suhu
ruang.

Rata-rata kelembaban udara selama perco-
baan berlangsung sebesar 52,2%. Kelembaban
yang sesuai untuk penyimpanan buah cabai
paling baik pada kelembaban 90 %. Kelembaban
terlalu rendah akan terjadi kekeringan atau
mempercepat transpirasi pada buah cabai dan
penyusutan bobot buah. Kelembaban dapat
ditingkatkan (Syufri dkk, 2011). Kelembaban
udara ruangan nilainya dibawah kelembaban
buah cabai merah maka kelembaban buah cabai
akan berosmosis ke kelembaban udara ruangan
yang mengakibat kan kelembaban buah cabai
merah berkurang. Kelembaban laboratorium
pada saat percobaan lebih rendah dari
kebutuhan kelembaban yang disarankan.

Susut Bobot (%). Cabai merah disimpan
selama 15 hari di laboratorium, buah cabai
merah diamati setiap hari namun dianalisis tiga
titik agar dapat dilihat perbandingannya, yaitu
hari ke enam, ke sepuluh dan ke 15.

Berdasarkan data hasil analisis statistik dan
hasil uji lanjut menunjukkan adanya pengaruh
jenis bahan pengemas dan tingkat kematangan
terhadap susut bobot cabai merah segar (Tabel
1).

Peningkatan persentase susut bobot ter-
tinggi hari ke enam terjadi pada setiap cabai
merah yang dikemas dengan kotak dus karton
(P3), diantaranya buah cabai merah kematangan
50-60 % meningkat sebesar 20,58 % dan kema-
tangan 60-70 % meningkat sebesar 22,64 %
(Tabel 1). Sifat kemasan karton yang porus dan
menyerap air menyebabkan buah yang
disimpan bertranspirasi lebih cepat (Miltz, 1992).
Kemasan karton yang porus menyerap air dari
dalam buah cabai merah dan mempercepat
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penguapan sehingga bobot buah cabai semakin
lama semakin berkurang.

Tabel 1. Pengaruh Jenis Bahan Pengemas dan
Tingkat Kematangan terhadap Susut Bobot Cabai
Merah.

Rata-rata Persentase Susut Bobot (%0)

Perlakuan

Hari ke-6  Hari ke-10 Hari ke-15
KPPy 12,43 cd 24,1 cd 375c¢
KPP, 6,12a 12,67 a 15,55 a
KiP; 20,58 e 26,66 cd 29,61 be
KiP, 9,19 be 15,23 a 20,69 ab
K1Ps 9,83 ¢ 17,15 ab 20,29 ab
KP4 13,66 d 25,4 cd 30,08 ¢
K,P, 6,68 ab 13,62 a 21,96 ab
K,P; 22,64 e 30,98 d 34,19 ¢
K,P, 9,45 be 17,71 ab 20,79 ab
K,Ps 10,61 cd 21,66 bc 25,17 be

Keterangan : Nilai rata-rataperlakuan yang ditandai
dengan huruf yang sama menujukkan berbeda tidak
nyata menurutujilanjut Duncan padataraf 5%.

Persentase susut bobot tertinggi hari ke 15
terdapat pada cabai merah tingkat kematangan
50-60 % menggunakan bahan pengemas wadah
styrofoam tanpa tutup (K;P;) sebesar 37,5 %,
sedangkan yang terendah terjadi pada cabai
merah tingkat kematangan 50-60% meng-
gunakan bahan pengemas wadah styrofoam
yang dikemas clear polyethylene (K,P;) sebesar
15,55 %. Bahan pengemas clear polyethylene (P,)
bisa menekan susut bobot hingga 2 kali lipat
dibanding dengan bahan pengemas wadah
styrofoam tanpa tutup (P,). Menurut (Syarief.
dan Halid, 2003), clear polyethylene adalah
kemasan yang cocok untuk buah-buahan dan
sayuran. Kemasan ini mampu melindungi bahan
makanan dengan menjaga supaya oksigen dan
uap air berada di luar kemasan, namun dengan
kemasan clear polyethylene tidak sepenuhnya
oksigen dihambat dan wuap air masih
memungkinkan sedikit melewati kemasan
tersebut. Salah satu faktor penting yang
mempengaruhi kerusakan buah ialah kontak
dengan gas (oksigen).

Perlakuan cabai merah menggunakan
bahan pengemas kotak styrofoam berlubang
lima (Ps) pada bagian atas hari ke sepuluh
termasuk perlakuan yang baik karena selisih
persentase susut bobotnya dibandingkan
dengan perlakuan cabai merah menggunakan
bahan pengemas wadah styrofoam yang
dikemas dengan clear polyethylene (P;) hanya
2,56 % pada tingkat kematangan 50 - 60 % dan
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4,09 % pada tingkat kematangan 60-70 %. Hal ini
dapat disebabkan karena bahan styrofoam tidak
porus dan jumlah oksigen yang masuk maupun
karbon dioksida yang masuk dibatasi dengan
hanya ada lima lubang sirkulasi udara.

Perubahan Kerusakan Fisiologis. Ber-
dasarkan Tabel 2 Semua perlakuan cabai merah
dengan bahan pengemas wadah styrofoam
dikemas dengan clear polyethylene (P;) dan
bahan pengemas kotak styrofoam berlubang
lima pada bagian atas (P,) sama-sama
berpengaruh baik bagi fisiologis cabai merah,
sehingga bisa dikatakan masih baik kondisi
fisiologisnya karena nilai skoring masih 2,1 - 2,3
yang masuk kedalam tekstur keras. Hal ini
disebabkan bahan pengemas wadah styrofoam
dikemas dengan clear polyethylene (P;) dan
bahan pengemas kotak styrofoam berlubang
lima pada bagian atas (P,) dapat menekan
tranpirasi, yang mempengaruhi perubahan
fisiologis adalah transpirasi.

Clear polyethylene bersifat permiabilitas
terhadap air dan gas sehingga dapat mengatur
keluar masuk wuap air hasil respirasi dan
transpirasi dalam kemasan (Syufri dkk, 2011).
Kemasan styrofoam kedap air dan udara
(Utama, 2011). Setelah proses pemanenan,
jaringan yang ada pada komoditi holtikultura
masih hidup danmelakukan proses metabolisme
diantaranya respirasi dan transpirasi.

Data tersebut semua cabai merah
perlakuan P, dan P, pada hari kesepuluh masih
dalam kriteria rusak karena skoring perubahan
fisiologisnya > 3,5. Untuk pengaruh tingkat
kematangan, ternyata tingkat kematangan 50 -
60 % lebih sedikit penurunan fisiologisnya
daripada tingkat kematangan 60 - 70 %.

Hari ke 12 perlakuan terbaik adalah nilai
skoring 3,9 pada cabai merah kematangan 60-70
% dengan wadah styrofoam dikemas clear
polyethylene (K,P;). Masih sama seperti hari ke
enam, perlakuan cabai merah dengan bahan
pengemas wadah styrofoam dikemas clear
polyethylene (P;) dan bahan pengemas kotak
styrofoam berlubang lima pada bagian atas (P,)
nilai skoring 4 dengan tekstur lembek,
sedangkan perlakuan selain keduanya nilainya
skoring 5 dengan tekstur sangat lembek.

Tekstur buah tergantung dari berbagai
faktor yaitu turgiditas dinding sel, kerekatan
antar sel, ukurandan bentuk sel serta jaringan
pendukung dan komposisi kimia sel. Sifat
tekstur dipengaruhi juga oleh tingkat kema-
sakan, sifat yang diwariskan, kondisi kultural
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dan kelembabannya (Tranggono dkk, 1990).
Senyawa pektin merupakan senyawa yang
memberi sumbangan terbesar dalam menentu-
kan perubahan tekstur/pelunakan jaringan.
Struktur dasar pektin dibentuk oleh rantai yang
panjang dari asam polygalak turonat dimana
sebagian gugus asam karboksilatnya mengalami
esterifikasi. Gugusan asamkarboksilat ini juga
bereaksi dengan Ca (kalsium) membentuk
kalsium pektat yang merupakan pektin tidak
larut. Pektin ini terdapat pada lamela tengah
antara dinding-dinding sel yang berdekatan,
dan di sebelahluar dinding sel, berfungsi sebagai
bahan perekat. Pektin yang tidak larut disebut
juga protopektin, terdapat pada buah yang
belum masak dan yang akan diubah secara
enzimatis menjadi pektin yang larut selama
pemasakan (Eskin, ef al. 1971). Pada buah yang
masih muda, hubungan antara sel yang satu
dengan yang lain masih kuat karenapektin yang
bertindak sebagai perekat masih baik. Bila buah
menjadi tua atau matang pektin yang
semulatidak larut ini terhidrolisa menjadi pektin
yang larut. Akibatnya daya rekat menjadi
berkurang sehingga buah menjadi lunak (Eskin,
et. al. 1971).

Tabel 2 Pengaruh Jenis Bahan Pengemas dan
Tingkat Kematangan terhadap Perubahan

Fisiologis Cabai Merah.
Rata-rata Skoring Perubahan Fisiologis
Perlakuan Hari ke-6  Hari ke-10 Hari ke-12
K.P, 39c 5¢ 5d
K.P; 23a 35a 4Db
KqP3 32b 45Db 5d
KqP, 23a 3,6a 4Db
K4Ps 31b 5¢ 5d
KPPy 41c 5¢ 5d
K;P, 22a 3,6a 39a
K;P3 31b 5¢ 5d
K;P, 21a 3,6a 41c
K;Ps 31b 5¢ 5d

Keterangan : Nilai rata-rataperlakuan yang ditandai
dengan huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak
nyata menurut uji lanjut Duncan pada taraf 5%.

Perubahan Kerusakan Mekanis. Hasil
analisis statistik menunjukkan tidak adanya
pengaruh jenis bahan pengemas dan tingkat
kematangan terhadap perubahan kerusakan
mekanis cabai merah segar. Tidak adanya
kerusakan mekanis disebabkan perlakuan yang
sangat hati-hati saat panen hingga pengamatan
berlangsung. Kondisi seperti ini harus diper-
tahankan yaitu meminimalisir kerusakan
mekanis.
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Benturan mekanis dapat mengakibatkan
memar pada permukaan kulit dan jaringan
pangan, memicu Kerusakan mekanis disebabkan
adanya benturan-benturan mekanis selama
pasca panen, kerusakan lebih lanjut dan
mengakibatkan tumbuhnya mikroorganisme
(Asgar, 2009).

Perubahan Kerusakan Biologis. Hasil
analisis statistik menunjukkan tidak adanya
pengaruh jenis bahan pengemas dan tingkat
kematangan  terhadapperubahan kerusakan
biologis cabai merah segar.

Kerusakan biologis yaitu kerusakan yang
disebabkan oleh hama dan penyakit atau
mikroorganisme. Kerusakan biologis sangat
merugikan dan kadang-kadang berbahaya bagi
kesehatan karena racun yang diproduksi dari
mikroorganisme ataupun tidak utuhnya buah
karena rusak oleh hama yang berakibat buah

tidak layak jual (Tranggono dkk., 2000).
Penyebab kerusakan mikrobiologis adalah
bermacam-macam mikroba seperti kapang,

khamir dan bakteri. Cabai merah yang disimpan
selama 15 hari tidak mengalami kerusakan
biologis disebabkan oleh beberapa faktor seperti,
benih cabai yang digunakan adalah benih yang
tersertifikasi dan benih unggul sehingga hasil
cabai merah yang dipanen bebas penyakit,
memanen dengan tingkat kematangan yang
tepat supaya kondisi cabai sehat dan cukup
nutrisi, memisahkan antara cabai yang terserang
penyakit ataupun yang luka dengan cabai yang
sehat agar tidak tertular.

Perubahan Warna. Hasil analisis pada
Tabel 3 warna cabai merah yang baik pada
penelitian ini adalah warna yang lambat
perubahannya menjadi warna merah utuh.
Padahari ke enam perlakuan cabai merah
kematangan 60-70 % dengan wadah styrofoam
tanpa tutup (K;P;) paling cepat mendapat
skoring 5 yaitu berwarna merah 100 %, ini
disebabkan oleh transpirasi yang sangat tinggi
karena antara cabai merah dengan udara luar
tidak dibatasi, oksigen dari udara luar bebas
masuk ke dalam kemasan yang mempengaruhi
respirasi menjadi cepat dan tingkat kematangan-
nya 60 - 70 % maka lebih cepat berwarna merah
total.

Perlakuan cabai merah kematangan 60-70
% dengan wadah styrofoam dikemas dengan
clear polyethylene (K,P;) adalah perlakuan
terbaik hari ke enam dengan nilai skoring 4,6
karena menunda perubahan warna menjadi
merah 100 %. Pada saat memasuki hari ke
sepuluh dan ke 12, perlakuan cabai merah
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kematangan 60-70 % dengan wadah styrofoam
dikemas dengan clear polyethylene (K;P,)
bernilai skoring 5 yaitu merah 100 %.

Proses pematangan buah sering dihubung-
kan dengan rangkaian perubahan yang dapat
dilihat meliputi warna, aroma, konsistensi dan
flavour (rasa dan bau). Begitu dengan warna,
semakin tinggi tingkat kematangan buah maka
semakin tinggi tingkat perubahan warna buah
tersebut (Winarno, 1993).

Tabel 3. Pengaruh Jenis Bahan Pengemas dan
Tingkat Kematangan terhadap Perubahan Warna
Cabai Merah

Rata-rata Skoring Perubahan Warna

Perlakuan

Hari ke-6  Hari ke-10 Hari ke-12
K.P; 4,8 abc 48a 49a
K,P, 4,7 ab 5a 5a
K,Ps 4,8 abc 49a 49a
KP4 4,8 abc 5a 5a
K1Ps 4,7 ab 48a 48a
K,Py 5c¢ 5a 5a
K,P, 4,6 a 5a 5a
K,P; 4,9 bc 49a 49a
K,P, 4,9 bc 5a 5a
K,Ps 4,8 abc 5a 5a

Keterangan : Nilai rata-rataperlakuan yang ditandai
dengan huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak
nyata menurut uji lanjut Duncan padataraf 5%.

Lama Penyimpanan. Gambar 1 lama
penyimpanan dihitung dari hari pertama panen
sampai cabai merah sudah mencapai kriteria
cabai kurang segar dengan tekstur maksimal
agak keras. Cabai merah segar target pasarnya
adalah supermarket, pasar modern, dan pasar
tradisional sedangkan cabai merah kurang segar
target pasarnya adalah pasar tradisional dengan
harga yang lebih murah dibandingkan cabai
merah segar.

=
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W KqPy
9
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= 8
E 7 W KqP3
S 6 B KiP,
Q
£ 5 " KiPs
2 4
% W KoPy
c 3
g W KoP2
g 2
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o

Perlakuan cabai merah dengan berbagai wadah HKaPs

Gambar 1. Histogram Ketahanan Simpan Cabai
Merah.
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KiP; Ulangan I hari keenam

Gambar 2. Perubahan Warna Buah Cabai Merah.

Kesimpulan

Kombinasi jenis bahan pengemas dan tingkat
kematangan buah cabai merah berpengaruh
terhadap kualitas dan ketahanan simpan yang
dapat dilihat pada persentase susut bobot,
perubahan fisiologis, mekanis, warna dan biologis.
Jenis bahan pengemas yang paling baik
adalah kombinasi perlakuan cabai merah
dengan tingkat kematangan 50 - 60 % meng-
gunakan bahan pengemas clear polyethylene,
sedangkan kombinasi perlakuan yang kurang
baik yaitu kombinasi perlakuan cabai merah
dengan tingkat kematangan 60 - 70 % meng-
gunakan bahan pengemas kotak dus karton.
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